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Dengan kondisi tahun 2019 yang penuh tantangan bagi
industri perumahan dan properti, Perumnas berupaya untuk
terus melanjutkan berbagai inisiasi dan kebijakan untuk dapat
meletakkan fondasi dan melakukan transformasi untuk masa
depan yang berkelanjutan. Pengelolaan bidang pertanahan,
pembangunan serta pemasaran dilakukan tidak hanya
untuk menciptakan peluang bisnis, namun juga memenubhi
aspirasi Pemerintah Indonesia sebagai pemilik modal atas
amanat kepada Perumnas untuk mengembangkan hunian
bagi masyarakat. Perumnas juga terus berupaya melakukan
pengembangan bisnisnya melalui kerja sama dengan berbagai
pihak dalam rangka pemanfaatan lahan. Kerja sama ini
diharapkan mampu memberikan nilai tambah bagi portofolio
Perumnas, untuk dapat tumbuh di masa yang akan datang.

With the conditions in 2019 which was full of challenges for
the housing and property industry, the Company strives to
continue various initiatives and policies to be able to lay the
foundation and carry out transformation for a sustainable
future. Land management, development and marketing are
carried out not only to create business opportunities, but also
to fulfill the aspirations of the Government of Indonesia as the
capital owner of the Company’s mandate to develop housing
for the community. The Company also continues to strive in
developing its business through collaboration with various
parties for land use. This collaboration is expected to be able
to provide added value to the Company’s portfolio to grow in
the future.
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Ikhtisar Kinerja Keberlanjutan 2019
2019 Sustainable Performance Highlights

Deskripsi
Description

Kinerja Ekonomi
Economic Performance

Satuan
Unit

Kuantitas Produk
Product Quallity

Segmen Produk
Product Segment

1 (satu) yaitu MBR, meliputi
1. Land Bank;
2. Housing
Developer;
- Rumah
Umum;
- Rumah Susun
Umum;
- Rumah Susun
Khusus;
-Pengembangan
kawasan
perkotaan baru
3. Building/Estate
Management
- Pembangunan dan
pengelolaan Rumah Susun
Umum sewa beli;
- Rumah Susun Umum sewa;
- Rumah Susun milik;
- Rumah Susun Khusus
1 (one), namely MBR (Low Income
Communities), includes
1. Land Bank;
2. Housing Developer;
- Public Houses;
- Public Vertical Housing;
- Special Vertical Housing;
- Development of new urban areas
3. Building/Estate Management
- Development and Management
of Public Rent-To-Own Vertical
Housing;
- Leased Public Vertical Housing;
- Owned Vertical Housing;
- Special Vertical Housing.

1 (satu) yaitu MBR, meliputi
1. Land Bank;
2. Housing
Developer;
- Rumah
Umum;
- Rumah Susun
Umum;
- Rumah Susun
Khusus;
-Pengembangan
kawasan
perkotaan baru
3. Building/Estate
Management
- Pembangunan dan
pengelolaan Rumah Susun
Umum sewa beli;
- Rumah Susun Umum sewa;
- Rumah Susun milik;
- Rumah Susun Khusus
1 (one), namely MBR (Low Income
Communities), includes
1. Land Bank;
2. Housing Developer;
- Public Houses;
- Public Vertical Housing;
- Special Vertical Housing;
- Development of new urban areas
3. Building/Estate Management
- Development and Management
of Public Rent-To-Own Vertical
Housing;
- Leased Public Vertical Housing;
- Owned Vertical Housing;
- Special Vertical Housing.

Produk ramah lingkungan Unit produk N/A N/A
Environmentally friendly product Product unit

Penjualan dan Pendapatan Jasa- Jutaan Rupiah 854.997 2.667.116
Bersih IDR Million

Net Sales and Service Revenue

Laba/(Rugi) bersih tahun berjalan Jutaan Rupiah (408.301) 305.771
Net Profit/(Loss) for the Year IDR Million

Pelibatan pemasok lokal (barang Perusahaan/ 71 18

dan jasa, domisili di Indonesia) Mitra

Engagement of local suppliers Company/Partner

(product and services, domiciled in
Indonesia)
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Kinerja Sosial
Social Performance

Jumlah total pegawai Orang 1.290 1.307
Number of employees People

Jumlah pegawai pria Orang 819 840
Number of male employees People

Jumlah pegawai wanita Orang 471 467
Number of female employees People

Turnover pegawai Persen 2,95% 0,96%
Employee turnover Percent

Jumlah kecelakaan kerja Kasus Nihil Nihil
Number of work accidents Case(s) None None
Jumlah Penyaluran Dana PKBL Jutaan Rupiah 10.558 9.270
Total Distribution of PKBL Funds IDR Million

Kepuasan Konsumen Persen 89,25% 90.2%
Customer Satisfaction Percent e

Kinerja Lingkungan
Environmental Performance

N
Pengg.uAnaan Listrik kWh 63.038,72 65.666,32
Electricity Usage

Penggunaan Air* Meter kubik 1.264 1.414
Water Usage Cubic Meter

Penambahan/(Pengurangan) Rim 429 327
Limbah Non-B3 (kertas) Ream

Addition (Reduction) of Non-

Hazardous and Toxic (B3) Waster

(paper)

Pengurangan Emisi Gas Rumah Kaca  kgCO2eq/Terajoule 10.048,5 N/A

Langsung (Cakupan 1)*
Reduction of Direct Greenhouse Gas
Emission (Coverage 1)

Pelestarian keanekaragaman hayati
Conservation of biodiversity

Batang pohon
Tree Trunk

Penanaman mangrove
Mangrove Planting

Penanaman mangrove
Mangrove Planting

Pengaduan lingkungan
Environmental complaints

Kasus pengaduan
Complaint case(s)

Nihil
None

Nihil
None
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Kami Akan Terus Berusaha Untuk Menjaga Kinerja Positif
Ini Serta Menghadirkan Nilai Tambah Bagi Seluruh Pihak
Yang Telah Berjalan Beriringan dan Memberikan Dukungan
Dalam Pertumbuhan Bisnis Perusahaan.

We Will Continue to Strive to Maintain Our Positive Performance and Bring Added
Value to All Parties That Have Consistently Worked Hand in Hand to Provide Support to

the Business Growth of the Company.




Pemegang saham dan pemangku kepentingan
yang terhormat

Pada kesempatan yang berbahagia ini, izinkan kami
menyampaikan Laporan Keberlanjutan Perum Perumnas
Tahun 2019 sebagai salah satu bentuk keterbukaan
informasi kepada segenap pemangku kepentingan. Melalui
laporan ini, kami menyampaikan pencapaian aspek ekonomi,
lingkungan dan sosial beserta dampaknya, termasuk upaya-
upaya perbaikan berkesinambungan, sebagai wujud nyata
dukungan Perusahaan terhadap Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). Ketiga
aspek yaitu ekonomi, lingkungan dan sosial lazim disebut
sebagai triple bottom line atau 3P (profit, planet and people),
yang saling terkait dan tak terpisahkan. Kamiberupaya secara
optimal untuk mewujudkan keselarasan ketiga aspek karena
meyakini hal itu sebagai jalan terbaik agar operasional usaha
Perumnas bertahan lama dan berkelanjutan. [1]

Berbeda dengan tahun sebelumnya, selain merujuk pada
panduan global Standar GRI, penyusunan laporan ini juga
merujuk pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.51/
POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan
bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik.
Walau Perumnas tidak termasuk lembaga atau korporasi
yang terkena kewajiban untuk menerapkan peraturan
tersebut, namun kami menjadikannya sebagai rujukan
karena spirit peraturan tersebut sejalan dengan Perumnas.
Penerapan keuangan berkelanjutan kami wujudkan dengan
mengalokasikan dana melalui Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan (PKBL). [4.a.2)] [4.a.3)]

Perumnas dan Pembangunan
[4.b.1)]

Berkelanjutan

Indonesia sebagai salah satu anggota Perserikatan
Bangsa-Bangsa, sekaligus bagian dari 193 negara yang
mendeklarasikan Tujuan Pembangungan Berkelanjutan
(SDGs) pada 25 September 2015, turut bertanggungjawab
untuk mewujudkan tujuan tersebut. Langkah nyata yang
dilakukan Indonesia, selain mendirikan Sekretariat SDGs
Indonesia, adalah keluarnya Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.

Menurut  Perpres tersebut, Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan adalah menjaga peningkatan kesejahteraan
ekonomi masyarakat secara berkesinambungan, menjaga
keberlanjutan kehidupan sosial masyarakat, menjaga
kualitas lingkungan hidup serta pembangunan yang inklusif
dan terlaksananya tata kelola yang mampu menjaga

Dear distinguished shareholders and
stakeholders,

On this happy occasion, allow us to present the Perum
Perumnas 2019 Sustainability Report as a form of information
disclosure to all stakeholders. Through this report, we convey
the achievement of economic, environmental and social
aspects and their impacts, including efforts for continuous
improvement, as concrete manifestation of the Company’s
support for the Sustainable Development Goals (SDGs).
The three aspects, namely economic, environmental and
social, are commonly referred to as the triple bottom line
or 3P (profit, planet and people), which are interrelated and
inseparable. We strive optimally to realize the harmony of
the three aspects because we believe that this is the best way
so that the Company's business operations are long-lasting
and sustainable.[1]

Unlike the previous year, apart from referring to the global
guidelinesforthe GRIStandards, the preparation of thisreport
also refers to the Financial Services Authority Regulation
No.51/ PQOJK.03/2017 concerning the Implementation of
Sustainable Finance for Financial Services Institutions,
Issuers and Public Companies. Although the Company is not
an institution or corporation that is subject to the obligation
to implement this regulation, we make it a reference because
the spirit of the regulation is in line with the Company. We
implement sustainable finance by allocating funds through
the Partnership and Community Development Program
(PKBL).[4.a.2)] [4.a.3)]

The Company and Sustainable Development
[4.b.1)]

Indonesia as a member of the United Nations, as well as
part of the 193 countries that declared the Sustainable
Development Goals (SDGs) on September 25, 2015, is also
responsible for realizing these goals. The concrete step
taken by Indonesia, apart from establishing the Indonesian
SDGs Secretariat, was the issuance of Presidential Regulation
Number 59 of 2017 concerning the Implementation of
Achieving the Sustainable Development Goals.

According to the Presidential Decree, the Goal of Sustainable
Development is to maintain the improvement of the people’s
economic welfare in a sustainable manner, to maintain
the sustainability of the social life of the community, to
maintain the quality of the environment as well as inclusive
development and to implement governance that is able to

2019 Sustainability Report - Perum Perumnas
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peningkatan kualitas kehidupan dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Untuk mencapai tujuan ini, sasaran
global dan nasional secara rinci disampaikan dalam lampiran
Perpres No.59/2017.

Sebagai bagian dari mata rantai perekonomian Indonesia,
Perumnas mendukung penuh pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan, seperti disampaikan dalam
Perpres dan lampirannya. Dukungan diberikan dengan

melakukan identifikasi secara sungguh-sungguh terkait
pencapaian ekonomi, sosial dan lingkungan beserta
dampaknya dari operasional perusahaan. Berdasarkan

identifikasi yang ada, selanjutnya Perumnas berkomitmen
memaksimalkan dampak positif, sekaligus meminimalkan
dampak negatif. Melalui upaya itulah, Perusahaan bisa
memberikan  kontribusi  positif dalam  mewujudkan
pembangunan berkelanjutan.

Pencapaian Kinerja Ekonomi [4.a.4)] [4.a.5)] [4.b.1)]

Tahun 2019 merupakan tahun yang penuh tantangan,
termasuk bagi korporasiyang bergerak di bidang perumahan
di Indonesia. Seperti sudah diprediksi sebelumnnya,
pertumbuhan ekonomi mengalami perlambatan dibanding
tahun sebelumnya. Menurut Badan Pusat Statistik,
pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2019 tumbuh
5,02%, turun dibanding tahun 2018, yang mencatatkan
pertumbuhan sebesar 5,17%.

Di tengah kondisi yang kurang menguntungan tersebut,
Perumnas telah menetapkan dan menerapkan berbagai
kebijakan strategis agar target-target yang ditetapkan
dalam Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP)
2019 tercapai. Program strategis tersebut, antara lain,
melaksanakan Technical Assistance untuk National Affordable
Housing Program (NAHP) bersama Kementerian PUPR &
World Bank; melakukan review dan peninjauan kembali
atas SOP penanganan perkara; mengadakan pendampingan
konsultan hukum dalam rangka kerjasama bisnis
dengan mitra untuk memperkuat posisi Perumnas; serta
mempercepat penyelesaian proses perizinan proyek.

Seluruh insan Perusahaan telah berupaya semaksimal
mungkin untuk mengimplementasikan berbagai program/
kebijakan strategis tersebut sepanjang tahun 2019. Namun
demikian, tidak semua target RKAP dicapai. Sebagai
gambaran, perolehan Laba Bersih selama tahun 2015 - 2019
mengalami penurunan tertinggi pada tahun 2019 sebesar
(Rp407,97 miliar), turun 133,40% dari Laba Bersih tahun 2018,
yang mencapai Rp305,83 miliar. Kondisi ini berdampak pada
menurunnya kontribusi Perumnas kepada negara berupa
pembayaran pajak, yaitu dari 153,81 miliar pada tahun 2018
menjadi Rp130,19 miliar pada tahun 2019.

maintain the improvement of the quality of life from one
generation to the next. To achieve this goal, detailed global
and national targets are presented in the attachment to
Presidential Decree N0.59/2017.

As part of the Indonesian economic chain, the Company fully
supports the achievement of sustainable development goals,
as stated in the Presidential Decree and its attachments.
Support is provided by making serious identification of
economic, social and environmental achievements and
their impact on company operations. Based on the existing
identification, then the Company is committed to maximizing
positive impacts, while minimizing negative impacts. Through
these efforts, the Company can make positive contributions
to realizing sustainable development.

Economic Performance Achievement [4.a.4)] [4.a.5)]
[4.b.1)]

2019 was a year full of challenges, including for corporations
engaged in housing in Indonesia. As predicted earlier,
economic growth has slowed down compared to the previous
year. According to the Central Statistics Bureau, Indonesia’s
economic growth in 2019 grew 5.02%, down from 2018,
which recorded growth of 5.17%.

In the midst of these unfavorable conditions, the Company
has set and implemented various strategic policies so that
the targets set in the Company’s 2019 Work Plan and Budget
(RKAP) were achieved. These strategic programs included
implementation of the Technical Assistance for the National
Affordable Housing Program (NAHP) with the Ministry
of Public Works and Public Housing (PUPR) & the World
Bank; conducted review and reconsideration of the case
handling SOP; held legal consultant assistance in the context
of business cooperation with partners to strengthen the
position of the Company; and accelerated the completion of
project licensing process.

All employees of the Company have made their best efforts
to implement these various strategic programs/ policies
throughout 2019. However, not all of the Company’s Work
Plan and Budget targets were achieved. As an illustration,
Net Profit during 2015 - 2019 experienced the highest decline
in 2019 amounted to (IDR407.97 billion), down 133.40%
from 2018 Net Profit, which reached IDR305.83 billion. This
condition had an impact on the decline in the contribution of
the Company to the state in the form of tax payments, from
153.81 billion in 2018 to IDR130.19 billion in 2019.

Perum Perumnas - Laporan Keberlanjutan 2019
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Pencapaian Kinerja Sosial [4.a.4)] [4.2.5)] [4.b.1)]

Walau kinerja ekonomi terkoreksi dibanding tahun
sebelumnya, komitmen Perumnas untuk memenuhi
tanggung jawab terhadap para pemangku kepentingan
sebagai manifestasi kinerja sosial selama tahun pelaporan
tidak mengalami perubahan. Untuk karyawan misalnya,
Perusahaan memperlakukan secara adil/non diskriminatif,
memberikan kesempatan yang sama untuk pengembangan
kompetensi, menyediakan lingkungan kerja yang sehat dan
aman, tidak mempekerjakan anak, tidak ada kerja paksa,
dan sebagainya; untuk konsumen/pelanggan, Perusahaan
memberikan informasi produk secara lengkap, terdapat
jaminan kualitas, serta mengupayakan pelayanan terbaik,
termasuk membuka saluran pengaduan.

Sementara itu, untuk masyarakat, Perumnas melibatkan
mereka dalam berbagai program pemberdayaan melalui
PKBL, membuka saluran pengaduan dan memberikan
solusi secepatnya terhadap pengaduan tersebut; untuk
pemasok, Perusahaan mengoptimalkan pemasok lokal
tanpa mengabaikan kualitas produk dan jasa; untuk
pemerintah, Perusahaan memberikan kontribusi ekonomi
berupa pembayaran pajak dan retribusi; sedangkan untuk
pemegang saham, antara lain, Perusahaan memberikan
dividen.

Langkah nyata pemenuhan tanggung jawab kepada
karyawan, sebagai contoh, Perumnas mengadakan berbagai
program pendidikan dan pelatihan yang diikuti oleh 1.858
karyawan dengan total biaya sebesar Rp13,48 miliar. Selain
itu, Perusahaan berhasil mewujudkan angka kecelakaan
kerja nihil, tidak ada insiden diskriminasi, pekerja anak
maupun insiden kerja paksa. Untuk konsumen, Perusahaan
terus berupaya untuk meningkatkan kualitas layanan dan
produk sehingga mereka mendapat kepuasan maksimal.
Secara keseluruhan, tingkat kepuasan pelanggan terhadap
produk dan layanan Perusahaan tahun 2019 adalah 90,35%
dimana tingkat kepuasan secara keseluruhan berada pada

Social Performance Achievement [4.a.4)] [4.a.5)]

[4.b.1)]

Even though the economic performance was corrected
compared to the previous year, the Company’s commitment
to fulfill its responsibilities to stakeholders as manifestation of
social performance during the reporting year did not change.
For employees, for example, the Company treated them
fairly/non-discriminatory, provided equal opportunities for
competency development, provided healthy and safe work
environment, did not employ children, did not have forced
labor, and so on; For consumers/customers, the Company
provided complete product information, provided quality
assurance, and strived for the best service, including opened
complaint channels.

Meanwhile, for the community, the Company involved them
in various empowerment programs through PKBL, opened
complaint channels and provided solutions as quickly as
possible to these complaints; for suppliers, the Company
optimized local suppliers without neglecting the quality of
products and services; for the government, the Company
provided economic contributions in the form of paying
taxes and levies; while for shareholders, among others, the
Company paid dividends.

Real steps to fulfill responsibilities to employees, for example,
the Company held various education and training programs
that were attended by 1,858 employees with total cost of
IDR13.48 billion. In addition, the Company has succeeded
in achieving zero work accidents, with no incidents of
discrimination, child labor or incidents of forced labor. For
consumers, the Company continued to strive to improve the
quality of services and products so that they got maximum
satisfaction. Overall, the level of customer satisfaction
with the Company’s products and services in 2019 was
90.35%, where the overall satisfaction level was at the “Very
Good" level. Meanwhile, for the community, the Company
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Laporan Direksi
Board of Director's Report

14

level “Sangat Baik”. Sementara itu, untuk masyarakat,
Perusahaan menjalin komunikasi dan melibatkan mereka
melalui berbagai program PKBL dengan total dana sebesar
Rp10,56 miliar.

Pencapaian Kinerja Lingkungan [4.a.4)] [4.a.5)] [4.b.1)]

Sebagai korporasi yang berorientasi pada keberlanjutan,
Perumnas berkomitmen untuk mengedepankan kaidah dan
prinsip kelestarian lingkungan. Selain mengadopsi berbagai
regulasi lingkungan, Perusahaan juga melakukan Analisis
Dampak Lingkungan (AMDAL) dan ANDALALIN sebelum
dimulainya proyek, serta mengedepankan operasional
perusahaan yang ramah lingkungan. Dalam penggunaan
sumberdayaalamyangtakterbarukan, misalnya penggunaan
energi listrik dan bahan bakar minyak, Perusahaan berupaya
melakukan penghematan. Spirit yang sama berlaku untuk
pengelolaan air dan limbah.

Upaya tersebut membawa hasil di antaranya penggunaan
listrik turun dari 65.666 kWh pada tahun 2018 menjadi
63,039 kWh pada tahun 2019. Penurunan ini otomatis
mengurangi kontribusi emisi gas rumah kaca tidak langsug
(cakupan 2) dari 61.332 Kg/kWh pada tahun 2018 menjadi
58.878 kg/kWh pada tahun 2019. Langkah efisiensi juga
berhasil menurunkan volume penggunaan air dari 1.414 m3
pada tahun 2018 menjadi 1.264 m3 pada tahun 2019.

Apresiasi Pihak Eksternal

Komitmen Perumnas mewujudkan kinerja terbaik di bidang
ekonomi, lingkungan, sosial dan tata kelola membawa hasil
dengan diperolehnya berbagai apresiasi atau penghargaan
dari berbagai pihak eksternal. Antara lain, penghargaan
Green Transportation Apartemen Mahata Margonda di ajang
Housing Estate Green Property Awards 2019, serta Best Urban
Living Apartment Mahata Tanjung Barat Region Jakarta di ajang
Golden Property Awards 2019. Penghargaan selengkapnya
disampaikan pada Bab Profil laporan ini.

Peluang dan Prospek Usaha [4.c.1)] [4.c.2)][4.c.3)]

Sejumlah analis dan lembaga keuangan internasional
dan nasional telah menyampaikan proyeksi bahwa tahun
2020 kondisi perekonomian global maupun nasional akan
membaik dibanding tahun 2019. Bank Dunia misalnya,
memperkirakan pertumbuhan ekonomi global tahun 2020
akan mencapai 2,5 persen, naik dibanding laju pertumbuhan
2,4 persen pada 2019. Peningkatan pertumbuhan terjadi
berkat stabilnya kondisi di beberapa negara berkembang.

maintained communication and engaged them through
various PKBL programs with total funding of IDR10.56 billion.

Environmental Performance Achievement [4.a.4)]
[4.a.5)] [4.b.1)]

As a corporation that is oriented towards sustainability,
the Company is committed to prioritizing environmental
convention and principles. Apart from adopting various
environmental regulations, the Company also carried out
EnvironmentalImpactAnalysis (AMDAL)and ANDALALIN prior
to project commencement, and promoted environmentally
friendly company operations. In the use of non-renewable
natural resources, for example the use of electricity and fuel
oil, the Company sought to make savings. The same spirit
applied to water and waste management.

These efforts resulted in the reduction of electricity use
from 65,666 kWh in 2018 to 63,039 kWh in 2019. This
reduction automatically reduced the contribution of indirect
greenhouse gas emissions (scope 2) from 61,332 kg/kWh
in 2018 to 58,878 kg/kWh in 2019. Efficiency measures also
succeeded in reducing the volume of water use from 1,414
m3in 2018 to 1,264 m3in 2019.

Appreciation of External Parties

The Company's commitment to realizing the best
performance in the economic, environmental, and social
and governance sectors has brought results by obtaining
various appreciations or awards from various external
parties. Among other things, Green Transportation award of
the Mahata Margonda Apartment at the 2019 Housing Estate
Green Property Awards, as well as the Best Urban Living
Mahata Apartment Tanjung Barat Jakarta Region at the 2019
Golden Property Awards. The full awards are presented in
the Profile Chapter of this report.

Business Opportunities and Outlook [4.c.1)] [4.c.2)]
[4.c.3)]

A number of international and national financial analysts and
institutions have presented projections that in 2020 global
and national economic conditions will improve compared to
2019. The World Bank, for example, predicts global economic
growth in 2020 will reach 2.5 percent, an increase compared
to the growth rate of 2.4 percent in 2019. Increased growth
occurred due to stable conditions in several developing
countries. Meanwhile, as released by the World Bank in the

Perum Perumnas - Laporan Keberlanjutan 2019



Sementara itu, sebagaimana dirilis oleh World Bank dalam
laporan kuartalan edisi Desember 2019, pertumbuhan
ekonomi Indonesia tahun 2020 diramalkan mencapai 5,1%

Sejalan dengan skenario optmistis itu, Perumnas meyakini
bahwa kinerja tahun 2020 akan lebih baik lagi. Untuk
itu, Perusahaan telah menetapkan sejumlah target yang
lebih tinggi pada RKAP 2020. Namun demikian, terjadinya
pandemi Covid-19 yang dampaknya luar biasa, termasuk
bagi masyarakat berpenghasilan rendah sebagai konsumen
rumah susun murah, membuat Perusahaan harus melakukan
revisi target-target dalam RKAP 2020. Selain itu, kami juga
harus menghitung kembali risiko dan dampak pandemi
tersebut bagi keberlanjutan Perusahaan.

Penutup dan Apresiasi Kami

Keberhasilan Perumnas melalui tahun 2019 yang penuh
tantangan merupakan kerja keras dan hasil kerjasama serta
dukungan berbagai pihak. Untuk itu, kami mengucapkan
terima kasih kepada Dewan Pengawas yang telah melakukan
pengawasan dan memberikan arahan sehingga Direksi
dapat menjalankan tugas dengan baik. Terima kasih juga
kami sampaikan kepada Pemegang Saham atas kepercayaan
yang diberikan kepada kami dalam mengelola Perusahaan
selama tahun pelaporan.

Kepada seluruh karyawan, kami berterima kasih atas kerja
keras, dedikasi dan loyalitas yang diberikan selama ini. Tidak
tercapainya sejumlah target dalam RKAP 2019 hendaknya
tidak membuat lemah, tapi sebaliknya menjadi pelecut
untuk bekerja lebih baik lagi. Ungkapan terima kasih juga
kami sampaikan kepada para pemasok/mitra, konsumen/
pelanggan, pemerintah pusat/daerah maupun masyarakat
yang telah memberikan dukungan selama ini. Kami meyakini,
semua dukungan tersebut merupakan modal penting bagi
Perumnas untuk terus maju dan berkembang.

December 2019 edition of the quarterly report, Indonesia’s
economic growth in 2020 is forecast to reach 5.1%.

In line with this optimistic scenario, the Company believes
that the performance in 2020 will be even better. For this
reason, the Company has set a number of higher targets
in the Company’'s 2020 Work Plan and Budget. However,
the Covid-19 pandemic, which has tremendous impacts,
including for low-income people as consumers of low-
cost flats, forced the Company to revise the targets in the
Company's 2020 Work Plan and Budget. In addition, we also
have to recalculate the risks and impacts of the pandemic for
the Company's sustainability.

Conclusion and Our Appreciation

The success of the Company to pass through 2019 which
was full of challenges was a hard work and the result of
cooperation and support from various parties. For that, we
would like to thank the Supervisory Board for supervising and
providing direction so that the Board of Directors can carry
out their duties properly. We also thank the Shareholders for
the trust given to us in managing the Company during the
reporting year.

To allemployees, we thank them for the hard work, dedication
and loyalty so far. Failure to achieve a number of targets in
the Company’s 2019 Work Plan and Budget should not make
us weak, but instead it becomes a trigger to work even better.
We would also like to express our gratitude to our suppliers/
partners, consumers/ customers, central/local governments
and the community who have provided support so far. We
believe that all of this support is an important asset for the
Company to continue to progress and develop.

Jakarta, Mei | May 2020

Atas Nama Direksi
On Behalf of the Board of Director

Bambang Tri Wibowo
Direktur Utama
President Director

2019 Sustainability Report - Perum Perumnas



Tentang Laporan Ini

About the Report







P\  Tentang Laporan Ini
18 About the Report

Tentang Laporan Ini
About the Report

Laporan Keberlanjutan Perum Perumnas Tahun 2019
merupakan laporan keempat yang diterbitkan terpisah
dengan Laporan Tahunan Perusahaan. Laporan pada tahun
sebelumnya terbit pada 30 Agustus 2019. Walau terbit
terpisah, namun keduanya merupakan satu kesatuan yang
saling melengkapi, dan dalam beberapa hal, terdapat topik
atau pembahasan yang sama. [GRI 102-51]

Seperti Laporan Tahunan, Laporan Keberlanjutan kami
terbitkan setahun sekali. Kami menerbitkan laporan dengan
kurun waktu pelaporan 1 Januari-31 Desember. Selain
kegiatan Kantor Pusat Perum Perumnas dijakarta, isi Laporan
ini juga mencakup berbagai kegiatan yang dilakukan oleh
semua Kantor Regional dan Kantor Bisnis Unit. Laporan tidak
termasuk kegiatan yang dilakukan oleh entitas anak, yaitu PT
Propernas Griya Utama dan PT Propernas Nusa Dua. [GRI
102-45, 102-50, 102-52]

Penerbitan Laporan ini tak lepas dari upaya Perusahaan
menegakkan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang
Baik, yakni Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas,
Independensi, dan Fairness (Kewajaran). Selainitu, penerbitan
laporan ini juga merupakan wujud komitmen kami terhadap
pembangunan keberlanjutan, yaitu pembangunan yang
selaras antara aspek ekonomi, lingkungan maupun
sosial. Pelaporan tentang ketiga aspek tersebut sekaligus
merupakan upaya kami dalam mendukung pencapaian
tujuan pembangunan global, yaitu Sustainable Development
Goals (SDGs), yang telah diadopsi Indonesia menjadi SDGs
Indonesia (http://sdgsindonesia.or.id/).

Data keuangan dalam Laporan ini menggunakan nominasi
Rupiah, kecuali diindikasikan lain. Data keuangan yang
kami sampaikan sudah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
untuk keperluan Laporan Tahunan Perusahaan. Laporan
dibuat dalam dua bahasa, yakni Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris. Data kuantitatif dalam Laporan ini disajikan
dengan menggunakan prinsip daya banding (comparability),
minimal dalam dua tahun berturut-turut. Dengan demikian,
pengguna Laporan dapat melakukan analisis tren kinerja
Perusahaan. Selain edisi cetak, Laporan ini bisa diakses di
website resmi Perusahaan yaitu www.perumnas.co.id

Rujukan Laporan dan External Assurance

Laporan ini disusun berdasarkan POJK No.51/POJK.03/2017
tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga
Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik serta
Standard GRI (GRI Standards). Walau Perum Perumnas tidak
terkena kewajiban menerapkan POJK No0.51/2017 karena
bukan merupakan perusahaan publik atau emiten, namun

Perum Perumnas 2019 Sustainability Report is the fourth
report published separately from the Company's Annual
Report. The report in the previous year was published
on August 30, 2019. Although published separately, both
complement each other as a unity, and in some cases, both
share the same topics or discussions. [GRI 102-51]

Similar with the Annual Report, the Company publishes
Sustainability Report once a year with a reporting period
from January 1 to December 31. In addition to the activities
of the Perum Perumnas Head Office in Jakarta, the contents
of this report also cover various activities conducted by all
Regional Offices and Business Unit Offices. The report does
not include activities conducted by subsidiaries, namely PT
Propernas Griya Utama and PT Propernas Nusa Dua. [GRI
102-45, 102-50, 102-52]

The issuance of this report is inseprable the Company's
efforts to uphold the principles of Good Corporate
Governance, namely  Transparency, Accountability,
Responsibility, Independence, and Fairness. In addition,
the publication of this report is also a manifestation of the
Company’'s commitment to sustainable development, i.e. a
harmonius development of economic, environmental and
social aspects. Reporting on these three aspects is also
the Company's effort to support the achievement of global
development goals, namely Sustainable Development Goals
(SDGs), which Indonesia has adopted into Indonesia’s SDGs
(http://sdgsindonesia.or.id/).

The financial data within this report uses Rupiah
denomination, unless otherwise indicated. The financial
data has also been audited by the Public Accounting Firm for
the purposes of the Company’s Annual Report. The report
is made in two languages, namely Indonesian and English.
The quantitative data in this report is presented using the
principle of comparability, at least for two consecutive years.
Thus, Report users can analyze trends in the Company's
performance. Apart from the printed edition, the report can
be accessed on the Company'’s official website, namely www.
perumnas.co.id

Report Reference and External Assurance

The report is prepared based on Regulation of the Financial
Services Authority (FSA) No. 51/POJK.03/2017 concerning the
Implementation of Sustainable Finance for Financial Service
Institutions, Issuers and Public Companies as well as GRI
Standards. Although Perum Perumnas is not subject to the
obligation to implement Regulation of the Financial Services
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kami menggunakan peraturan tersebut sebagai rujukan.
Dalam hal ini, kami memberikan apresiasi karena peraturan
tersebut merupakan peraturan pertama tentang Laporan
Keberlanjutan di Indonesia.

Sementara itu, Standar GRI yang dikeluarkan oleh Global
Sustainability Standards Board (GSBB) -lembaga yang
dibentuk oleh Global Reporting Initiative (GRI) untuk
menangani pengembangan standar laporan keberlanjutan—
diadopsi sebagai rujukan karena merupakan panduan
internasional yang paling banyak dipakai di tingkat global.
Sesuai dengan pilihan yang disediakan dalam Standar GRI,
yakni Pilihan Inti dan Pilihan Komprehensif, Laporan ini telah
disiapkan sesuai dengan Standar GRI: Pilihan Inti. [GRI 102-
54]

Kami berupaya untuk menyampaikan semua informasi
yang diminta POJK No0.51/2017 dan Standar GRI. Untuk
memudahkan pembaca menemukan informasi yang sesuai
dengan rujukan, kami menyertakan penanda khusus
berupa angka dan huruf sesuai Isi Laporan Keberlanjutan
sebagaimana diatur dalam Lampiran Il POJK No.51/2017,
atau pencantuman angka pengungkapan Standar GRI di
belakang kalimat atau alinea yang relevan. Hal ini diharapkan
dapat mempermudah pembaca dalam menemukan
informasi terkait untuk setiap pengungkapan. Data lengkap
kecocokan isi laporan dengan kedua rujukan disajikan di
bagian belakang laporan ini, dimulai pada halaman......... [GRI
102-55]

GRI merekomendasikan penggunaan external assurance
oleh pihak ketiga yang independen untuk memastikan
kualitas dan kehandalan informasi yang disampaikan dalam
laporan ini. Namun, hal itu bukanlah persyaratan agar dapat
“sesuai” dengan Pedoman. Atas pertimbangan tertentu dari
manajemen, Perusahaan belum melakukan penjaminan
dari pihak ketiga yang independen. Namun demikian, kami
menjamin bahwa seluruh informasi yang diungkapkan
di dalam laporan ini adalah benar, akurat, dan faktual.
Sementara itu, untuk memenuhi prinsip validitas, apabila
terdapat penyajian kembali informasi yang terbit pada tahun
sebelumnya karena perbedaan metodologi perhitungan,
maka dalam laporan ini akan diberi tanda *disajikan kembali.
[GRI 102-48, 102-56]

Kami berharap, dengan adanya laporan ini, segenap
pemangku kepentingan dapat mengetahui berbagai
informasi mengenai kinerja keberlanjutan yang telah

dilaksanakan oleh Perum Perumnas selama tahun 2019, dan

Authority (FSA) No. 51/2017 since its status is not a public
company or an issuer, however the Company still refers to
the regulation as a reference. In this regard, the Company
gives it appreciation since the regulation is the first regulation
on Sustainability Reporting in Indonesia.

Meanwhile, the GRI Standards issued by the Global
Sustainability Standards Board (GSBB) - the institution
established by the Global Reporting Initiative (GRI) to manage
the development of sustainability reporting standards -
were adopted as a reference because these standards are
the most widely used international guidelines at the global
level. In accordance with the options provided in the GRI
Standards, namely Core Option and Comprehensive Option,
this Report has been prepared in accordance with the GRI
Standards: Core Option. [GRI 102-54]

Westrivetoaddressalltheinformationrequired by Regulation
of the Financial Services Authority (FSA) No. 51/2017 and GRI
Standards. To make it easier in finding information suitable
for reference, we include special markers in the form of
numbers and letters in accordance with the Contents of
Sustainability as regulated in Attachment Il of Regulation
of the Financial Services Authority (FSA) No. 51/2017, or the
index code of GRI Standards at the end of every relevant
sentence or paragraph. This is expected to make it easier
for readers to find related information for each disclosure
Complete data on the conformity of report contents with
references to Regulation of the Financial Services Authority
(FSA) No. 51/2017 and GRI Standards are presented at the
end part of the report, starting from page......... [GRI 102-55]

GRI recommends the use of external assurance by
independent third party to ensure the quality and reliability
of the information presented in this report. However, it is
not a requirement to be “in accordance” with the guidelines/
references. Due to certain considerations, the Company
has not made any assurance from independent third party.
However, we assure that all information disclosed in this
report to be true, accurate and factual. Meanwhile, to comply
with the principle of validity, if there is a restatement of
information published in the previous year due to differences
in the calculation methodology, this report will be indicated
with *restated. [GRI 102-48, 102-56]

We hope that with this report, all stakeholders may
find various information regarding Perum Perumnas
sustainability performance during 2019, and use the report
as a reference in making decisions in the future. In achieving
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menjadikan laporan ini sebagai rujukan dalam mengambil
keputusan di masa yang akan datang. Untuk terwujudnya
komunikasi dua arah, Perusahaan menyediakan Lembaran
Umpan Balik di bagian akhir laporan ini. Dengan lembaran
tersebut, diharapkan pembaca dan pengguna Laporan
ini dapat memberikan usulan, umpan balik, opini dan
sebagainya, yang sangat berguna bagi peningkatan kualitas
pelaporan di masa depan.

two-way communication, the Company provides a Feedback
Form at the end of this report. With this form, it is hoped that
readers and users of this report can provide suggestions,
feedback, opinions, etc., which are very useful for improving
the reporting quality in the future.

Proses Penetapan Isi Laporan eri 10246
Process of Determining Report Contents

Prinsip penetapan konten laporan ini didasarkan pada 4

(empat) prinsip, sesuai dengan panduan GRI, yaitu:

1. Inklusivitas Pemangku Kepentingan
Kami melibatkan pemangku Kepentingan dalam
penentuan topik material yang diungkapkan dalam
laporan ini melalui Focus Group Discussion dan Uji
Materialitas.

2. Konteks Keberlanjutan
Konten dalam laporan ini adalah isu atau topik yang
berhubungan dengan konteks keberlanjutan, meliputi
topik ekonomi, lingkungan dan sosial. Dalam hal ini,
keberlanjutan bisa diartikan sebagai kelestarian.

3. Materialitas
Prinsip ini kami terapkan dengan menentukan konten
laporan melalui prosedur penetapan materialitas dengan
terlebih dulu mengidentifikasi topik spesifik, kemudian
menetapkan bobot dari masing-masing topik tersebut
melalui uji materialitas sehingga didapat topik yang
material, yakni topik yang kami nilai relevan, menjadi
prioritas dan penting untuk disampaikan.

4. Lengkap
Kami menegakkan prinsip ini dengan melakukan
pengujian atas topik yang material, mencakup
ketersediaan data maupun penetapan batasan
(boundary) sehingga mencerminkan dampak ekonomi,
lingkungan dan sosial yang signifikan.

Sementara itu, dalam menentukan topik dan isi laporan,
kami merujuk pada panduan GRI yang menentukan 4
(empat) yaitu:

+ Tahap pertama, proses identifikasi topik atau isu
keberlanjutan yang akan diungkapkan. Proses identifikasi
ini didasarkan pada prinsip konteks keberlanjutan dan
keterlibatan pemangku kepentingan. Setiap topik yang
material ditentukan batasan ruang lingkupnya (boundary).

In accordance with GRI Standards, the Company apply 4

(four) principles in determining report contents, namely:

1. Stakeholders Inclusiveness
The Company involves the stakeholders in determining
the material topics to be disclosed in the report through
Focus Group Discussion and Materiality Test.

2. Sustainability Context
Report contents refer to issues or topics related to the
sustainability context, including economic, environmental
and social topics. In this case, sustainability can be
interpreted as preservation/ sustainability.

3. Materiality
We apply this principle by determining the report contents
through the materiality determination procedure by first
identifying a specific topic, then assigning a weight to
each of these topics through a materiality test to obtain
material topics, namely topics that we consider relevant
to be priorities and important to address.

4. Completeness
We enforce this principle by conducting tests on material
topics, including data availability and establishing
boundaries to reflect significant economic, environmental
and social impacts.

Meanwhile, in determining the topic and report contents,
we refer to the GRI guidelines which define 4 (four) stages,
namely:

« The first stage, the process of identifying sustainability
topics or issues that will be disclosed. The identification
process is based on the principles of sustainability context
and stakeholder engagement. Each material topic has a
boundary.
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Tahap kedua, penentuan prioritas atas topik-topik
keberlanjutan yang material dan akan dilaporkan
berdasarkan identifikasi pada tahap pertama. Tahap
prioritasisasi didasarkan pada prinsip materialitas dan
keterlibatan pemangku kepentingan.

Tahap ketiga, validasi topik material. Prinsip yang
melandasi tahap validasi adalah kelengkapan dan
keterlibatan pemangku kepentingan.

Tahap keempat, review terhadap laporan keberlanjutan
yang sudah diterbitkan. Langkah ini akan bermanfaat
dalam melakukan tahapan identifikasi pada siklus
pelaporan berikutnya.

+ The second stage, prioritization of material sustainability
topics and shall be reported based on identification in
the first stage. The prioritization stage is based on the
principles of materiality and stakeholder engagement.

« Thethird stage, validation of material topics. The principle
underlying the validation stage is the completeness and
stakeholders engagement.

« Thefourth stage is a review of the published sustainability
reports. The step shall be useful in carrying out the
identification stages in the next reporting cycle.

Bagan Alur Proses Penentuan Isi Laporan
Flow Chart of the Process for Determining Report Contents

Topik
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—

Pengungkapan Pendekatan Manajemen + Indikator
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4 Kontek N Report
onteks -
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Stakeholder Engagement
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Review

Step 4 Review

Konteks Keberlanjutan
Sustainability Context
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Selanjutnya, konten laporan diulas demi memenuhi 6 (enam)
prinsip kualitas yang direkomendasikan oleh GRI, meliputi:

1. Akurasi
Informasi yang disajikan harus akurat dan detail sehingga
dapat digunakan oleh para pemangku kepentingan untuk
menilai kinerja perusahaan.

2. Keseimbangan
Kinerja perusahaan yang disajikan harus memuat aspek
positif maupun negatif sehingga dapat dinilai secara
rasional dan menyeluruh.

3. Kejelasan
Informasi yang disajikan harus mudah dipahami dan
terbuka bagi para pemangku kepentingan untuk diakses.

4. Daya Banding
Informasi yang disajikan harus konsisten dan dapat
digunakan oleh pemangku kepentingan untuk menilai
perubahan kinerja yang terjadi pada perusahaan dalam
jangka waktu tertentu, dapat dengan menyertakan data
dan informasi untuk beberapa tahun sebelum periode
pelaporan yang digunakan.

5. Keandalan
Laporan harus memuat dan menggunakan informasi
serta proses yang digunakan dalam menyiapkan laporan,
yang dapat diperiksa dan mencerminkan kualitas dan
materialitas dari informasi yang disajikan.

6. Ketepatan Waktu
Laporan harus diterbitkan secara rutin sehingga
pemangku kepentingan dapat mengambil keputusan
secara tepat waktu berdasarkan informasi yang tersedia.

Furthermore, the report contents are reviewed in order to

meet the 6 (six) quality principles recommended by GRI,

including:

1. Accuracy
The information presented shall be accurate and detailed
to enable the stakeholders in using it for assessing the
Company's performance.

2. Balance
The Company's performance that is presented shall
contain both positive and negative aspects to enable it be
assessed rationally and thoroughly.

3. Clarity
The information presented shall be easy to understand
and open for stakeholders to access.

4. Comparativeness
The information presented shall be consistent and can be
used by stakeholders to assess changes in performance
that occur in the Company within a certain period of time,
by including data and information for several years prior
to the applied reporting period.

5. Reliability
The report shall contain and use the information and
processes used in preparing the report, which can be
checked and reflects the quality and materiality of the
information presented.

6. On-Time
Reports should be published regularly to enable the
stakeholders in making decisions in a timely manner
based on available information.

Daftar Topik Material dan Batasan eri 10247
List of Material Topics and Boundaries

Topik material dalam laporan ini, seperti disebutkan dalam
Standar GRI, adalah topik-topik yang telah prioritaskan
organisasi untuk dicantumkan dalam laporan. Dimensi yang
digunakan untuk menentukan prioritas, antara lain, adalah
dampak bagi ekonomi, lingkungan, dan sosial. Dampak
dalam Laporan ini termasuk di dalamnya yang bernilai
positif. Penentuan topik material ditentukan melalui analisa
keberlanjutan bisnis Perusahaan dan metode kuesioner/
Forum Group Discussion (FGD) yang melibatkan pemangku
kepentingan dari internal maupun eksternal. Berdasarkan
proses tersebut terpilih 12 Topik Material, yaitu:

The material topics in this report, as identified in the GRI
Standards, are topics that the organization has prioritized
to be included in the report. The dimensions used to
determine priorities, among others, are impacts on the
economy, environment, and community. The impact in this
report includes positive values. Determination of material
topics is determined through analysis of the Company's
business sustainability and questionnaire method/Forum
Group Discussion (FGD) that involves internal and external
stakeholders. Based on this process, 12 Material Topics were
selected, namely:

Perum Perumnas - Laporan Keberlanjutan 2019
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No. T°p.'k No. T°p.'k
Topic Topic
1 Kinerja Ekonomi 7 Air
Economic Performance Water
2 Keberadaan Pasar 8 Kepatuhan lingkungan

Market Presence

Environmental Compliance

3 Dampak Ekonomi Tidak Langsung
Indirect Economic Impact

9 Ketenagakerjaan
Employment

4 Bahan Baku
Raw Materials

10 Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)
Occupational Health and Safety

5 Energi 11 Pelatihan dan Pendidikan
Energy Training and Education
6 Kinerja Ekonomi 12 Keanekaragaman dan Kesempatan Setara

Economic Performance

Diversity and Equal Opportunity

Matriks materialitas topik keberlanjutan Perum Perumnas
tahun 2019 digambarkan ke dalam bagan sebagai berikut:

Perum Perumnas matrix of the sustainability topics materiality
in 2019 is illustrated in the following chart (redesigned):
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Signifikansi terhadap Aspek Ekonomi, Lingkungan, dan Sosial
Significance on Economic, environmental, and Social Aspects

Topik material dan boundary dalam Laporan ini adalah sama
dengan tahun sebelumnya. Sebab, berdasarkan penilaian
kami, semuanya masih relevan dengan kondisi tahun 2018.
Dengan demikian tidak terdapat perubahan signifikan dalam
Topik Material maupun boundary. [GRI 102-49]

The material topics and boundaries in this report are the
same as in the previous year. Based on the Company’s
assessment, both topics and boundaries are still relevant
to the conditions in 2018. Therefore, there has been no
significant change in Material Topics or boundaries. [GRI
102-49]

2019 Sustainability Report - Perum Perumnas
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Topik material dan boundary tersebut sebagai berikut:

The material topics and boundaries are as follows:

Topik Material

Nomor

Alasan Materialitas

Batasan Topik (Boundary)

Di dalam

Material Topics Pengungkapan Reason of Materiality Di luar
Disclosure No Perusahaan Perusahaan
Within the Outside the
Company Company
Kinerja Ekonomi 201-1 Berdampak signifikan bagi Pemilik Modal dan N
Economic Performance pemangku kepentingan
Has significant impact on Capital Owner and
stakeholders
Keberadaan Pasar 202-2 Berdampak signifikan bagi Pemangku kepentingan \
Market Presence Has significant impact on stakeholders
Dampak Ekonomi Tidak Langsung 203-1, 203-2 Berdampak signifikan bagi Pemangku kepentingan V
Indirect Economic Impact Has significant impact on stakeholders
Bahan Baku 301-1 Berdampak signifikan bagi lingkungan V
Raw Materials Has significant impact on the environment
Energi 302-1 Berdampak signifikan bagi lingkungan V
Energy Has significant impact on the environment
Air 303-1 Berdampak signifikan bagi lingkungan J
Water Has significant impact on the environment
Kepatuhan lingkungan 307-1 Berdampak signifikan bagi lingkungan N
Environmental Compliance Has significant impact on the environment
Ketenagakerjaan 401-1 Berdampak signifikan bagi pegawai N
Employment Has significant impact on the employees
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 403-4 Berdampak signifikan bagi pegawai N
Occupational Health and Safety Has significant impact on the employees
Pelatihan dan Pendidikan 404-2 Berdampak signifikan bagi pegawai V
Training and Education Has significant impact on the employees
Keanekaragaman dan Kesempatan Setara 405-1 Berdampak signifikan bagi pegawai V
Diversity and Equal Opportunity Has significant impact on the employees
Masyarakat Lokal 413-1 Berdampak signifikan bagi masyarakat dan v

Local Community

Pemangku kepentingan

Has significant impact on the community

stakeholders

Akses Informasi Atas Laporan Keberlanjutan

Laporaniniditujukan kepada seluruh pemangku kepentingan
sebagai salah satu landasan melakukan penilaian atas
kinerja Perum Perumnas. Para pemangku kepentingan dapat
melakukan evaluasi mengenai sejauh mana Perusahaan
berperan serta dalam menjalankan kewajibannya bagi
keberlanjutan bidang lingkungan, ekonomi dan sosial terkait
praktik bisnisnya. Perusahaan memberikan akses informasi
seluas-luasnya bagi seluruh pemangku kepentingan, dan
investor serta siapa saja mengenai Laporan Keberlanjutan
ini dengan menghubungi: [GRI 102-53]

Kantor Pusat Perum Perumnas

1Wisma Perumnas

JI. D.I Pandjaitan Kav. 11 Jakarta Timur 13340
Call Center: (+62 21) 8194807

Fax: (+62 21) 8193825

Email: ktrpusat@perumnas.co.id

Access to Information on Sustainability Report

This reportis addressed to all stakeholders as one of the basis
for evaluating Perum Perumnas performance. Stakeholders
can evaluate the extent to which the Company participates
in carrying out its obligations for environmental, economic
and social sustainability related to its business practices. The
Company provides the widest possible access to information
on this sustainability report for all stakeholders, investors,
and anyone through: [GRI 102-53]

Head Office of Perum Perumnas

Wisma Perumnas

JI. D.I Pandjaitan Kav. 11 East Jakarta 13340
Call Center: (+62 21) 8194807

Facsimile: (+62 21) 8193825

Email: ktrpusat@perumnas.co.id

Perum Perumnas - Laporan Keberlanjutan 2019
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Pelibatan Kelompok Kepentingan

Stakeholders Engagement

Perumnas mendefinisikan pemangku kepentingan sebagai
entitas atau individu yang terpengaruh oleh kegiatan,
produk, dan jasa Perusahaan. Di sisi lain, keberadaan mereka
juga mempengaruhi Perusahaan dalam mewujudkan
keberhasilan penerapan strategi dan pencapaian tujuan.
Pelibatan pemangku kepentingan diarahkan pada
kepentingan usaha Perusahaan dengan memperhatikan
tanggung jawab sosial perusahaan, kepedulian terhadap
masalah-masalah lingkungan, serta memperhatikan skala
prioritas dalam membangun komunikasi dengan berbagai
mitra strategis.

Perusahaan  senantiasa menempatkan pemangku
kepentingan sebagai salah satu barometer yang menentukan
keberhasilan tercapainya pembangunan berkelanjutan
(sustainable development). Untuk mewujudkan pencapaian
tersebut,  Perumnas terus mengupayakan penguatan
keterlibatan dan hubungan yang harmonis dan sinergis
antara Perusahaan dengan pemangku kepentingan.

Penilaian dan pengukuran keterlibatan pemangku
kepentingan dalam aktivitas dan proses bisnis Perumnas
dilakukan dengan melakukan identifikasi dan pemetaan
pemangku kepentingan yang memiliki hubungan dan
dampak langsung serta mempertimbangkan peran
strategis setiap pemangku kepentingan. Adapun pemangku
kepentingan yang memiliki dampak terhadap kegiatan dan
proses bisnis Perum Perumnas meliputi:

1. Pemegang Saham: pemangku kepentingan utama yang
memiliki kendali atas Perusahaan.

2. Pelanggan: sebagai pemangku kepentingan yang menjadi
sumber utama pendapatan Perusahaan.

3. Pegawai: pemangku kepentingan utama yang menjaga
keberlangsungan roda bisnis Perusahaan.

4. Masyarakat: sebagai pemangku kepentingan yang
menjadi mitra Perumnas dalam menyalurkan inisiatif-
inisiatif dalam mengembangkan nilai-nilai sosial.

5. Mitra Kerja: pemangku kepentingan yang menggerakkan
rantai pasokan Perusahaan.

6. Regulator: pemangku kepentingan yang mengawasi
terlaksananya  kepatuhan  Perusahaan  terhadap
peraturan yang berlaku.

The Company defines stakeholders as entities or individuals
who are affected by the Company's activities, products
and services. On the other side, their existence also
affects the Company in realizing the success of its strategy
implementation and target achievement. Stakeholders
engagement is directed at the Company’s business interests
by taking into account its social responsibility, concern for
environmental issues, and paying attention to the scale of
priority in building communication with various strategic
partners.

The Company always puts its stakeholders as one of
the barometers that determine the success of achieving
sustainable development. In realizing the achievement, the
Company continues to strive to strengthen the engagement
and harmonious and synergistic relationship between the
Company and its stakeholders.

The assessment and measurement of stakeholder
engagement in the Company's business activities and
processes are carried out by identifying and mapping its
stakeholders with direct relationships and impacts and
by considering the strategic role of each stakeholder. The
stakeholders with impact on Perum Perumnas activities and
business processes include:

1. Shareholder: the main stakeholder who have control over
the Company.

2. Customer: the stakeholder who serves as the main source
of the Company's revenue.

3. Employee: the main stakeholder who maintains the
sustainability of the Company’s business operations.

4. Community: the stakeholder who serves as the Company’s
partner in channeling initiatives to develop social values.

5. Business Partner: the stakeholder who drives the
Company's supply chain.

6. Regulator: the stakeholder who oversees the
implementation of the Company’'s compliance with the
applicable regulations.

2019 Sustainability Report - Perum Perumnas
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Informasi mengenai
pembahasan utama

hubungan,
dengan

Pemangku
Kepentingan

Metode Pelibatan

Stakeholders Engagement Method

interaksi,
pemangku
Perumnas tahun 2019 adalah sebagai berikut:

dan topik
kepentingan

Basis Penetapan
Basis for Selecting

Frekuensi di Tahun 2019
Engagement Frequency in
2019

Information regarding relationships, interactions, and key
discussion topics with the Company's stakeholders in 2019
is as follows:

Topik yang Dibahas
Discussed Topics

Pemilik Modal Rapat Pembahasan Bersama Hubungan Ekonomi, Kepemilikan, 2 kali Peningkatan kinerja
Capital Owner (RPB) dan Legal. 2 times perusahaan
Joint Discussion Meeting Economic, Ownership and Legal The Company’s performance
(JDM) Relationships. improvement
Rapat Kerja 4 kali Dukungan pada kepentingan
Work Meeting 4 times pemegang saham.
Support for the interests of
Laporan-laporan
shareholders
Reports
Karyawan Serikat pekerja dan Perjanjian  Hubungan legal dan bisnis yang 1 kali Terjaminnya kesejahteraan
Employee Kerja Bersama membantu pencapaian tujuan 1time pekerja serta keluarganya.
Workers Union and Collective  Perusahaan. Guaranteed welfare of
Labor Agreement Legal and business relationships workers and their families
Pendidikan dan Pelatihan g:(tegillzsachleve the Company’s 34 pelatihan
Education and Training ) ’ 34 trainings
Forum tatap muka 104 kali Suasana kerja yang
Face-to-face forum 104 times kondusif.
Lomba inovasi 1 kali Conducive working
. . ) atmosphere.
Innovation competition 1 time
Knowledge sharing 27 kali Jenjang karier dan penilaian
Knowledge sharing 27 times kinerja yang jelas, setara,
- . dan tidak ada diskriminasi.
Survei kepuasan karyawan 1 kali
; ) ) Clear, equal and non-
Employee satisfaction survey 1 time B
discriminatory career
paths and performance
assessment.
Pelanggan Survei kepuasan pelanggan Hubungan Ekonomi 1 kali Kontinuitas dan keandalan
Customer Customer satisfaction survey Economic relationship 1 time pembangunan proyek
Rapat koordinasi 5 kali Csﬁtlntu(ljtyvarpd r;llz:]kzlllty of
Coordination meeting 5 times project developme
Komunikasi melalui media 12 kali penerbitan majalah Harga jual yang bersaing
yang tersedia internal dan efisien
Communication via available 12 times of publication of Competitive and efficient
media internal magazine selling price
583 kali penerbitan media
(online, cetak, TV)
583 times of media
publication (online, print, TV)
39 kali sponsorship
39 times sponsorship
Pemasok Kontrak dan perjanjian Hubungan ekonomi dan legal 71 mitra/rekanan Kepatuhan terhadap
Supplier Contracts and agreements Economic and legal relations 71 partners peraturan
Compliance with the
regulations

Penilaian kinerja pemasok
Supplier performance
assessment

Kuesioner dan survei
Questionnaire and survey

Pembayaran tepat waktu
On time payment

75% Proses evaluasi yang
obyektif
Objective evaluation process
3 kali Hubungan yang harmonis
3 times Harmonious relationship

Perum Perumnas - Laporan Keberlanjutan 2019
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Pemangku
Kepentingan

Stakeholders

Metode Pelibatan
Engagement Method

Basis Penetapan
Basis for Selecting

Frekuensi di Tahun 2019
Engagement Frequency in
2019

Topik yang Dibahas
Discussed Topics

Pemerintah Penilaian kualitas GCG Hubungan Kepatuhan dan Legal Skor GCG 2019: 88,12 Kepatuhan terhadap
Government GCG quality assessment Compliance and Legal Relationship  dengan predikat Sangat Baik  regulasi
2019 GCG Score: 88.12 with Compliance with the
“Excellent” predicate regulations
Penilaian kesehatan Skor kesehatan Perusahaan  Kesehatan Perusahaan
perusahaan tahun 2019: Kurang Sehat The Company's Health
The Company's health “BBB”
assessment The Company’s 2019 health
score: Unhealthy “BBB”
Kontribusi ekonomi pada 1 kali pembayaran pajak Kontribusi ekonomi pada
Pemerintah (pajak dan dalam periode pelaporan Pemerintah
pengurangan subsidi) 2019 Contribution to the
Economic contribution to the 1 time of tax payment within ~ Government
Government (tax and subsidy the 2019 reporting period
reduction)
Masyarakat Kegiatan Corporate Social Relasi sosial, lisensi sosial, dan 67 kegiatan Hubungan yang harmonis
Community Responsibility (CSR) tanggung jawab sosial serta 67 activities dengan masyarakat

Corporate Social
Responsibility activities

Program Kemitraan
Partnership program

Pelatihan masyarakat (mitra)
Community training (partner)

kedekatan dengan perusahaan
Social relations, social license,
and social responsibility as well as
closeness to the Company

Harmonious relationship
with the community

102 program kemitraan
102 partnership programs

Minimalisasi dampak negatif
terhadap lingkungan
Minimizing negative impacts
on the environment

10 pelatihan untuk 53 mitra
10 trainings for 53 partners

Hubungan yang harmonis
Harmonious relationship

Forum tatap muka 10 kali Memperoleh akses
Face-to-face forum 10 times Obtain access
Media massa Media gathering Relasi sosial dan lisensi sosial 1 kali Hubungan yang harmonis
Mass media Media gathering Social relation and social license 1time Harmonious relationship

Memperoleh akses
informasi yang luas
Obtain wide access to
information

2019 Sustainability Report - Perum Perumnas
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Identitas Perusahaan
Corporate Identity

Nama Perusahaan
Company Name

Nama Panggilan
Nickname

Status Perusahaan
Company Status

Bidang Usaha
Line of Business

Tanggal Pendirian
Date of Establishment

Dasar Hukum Pendirian
Legal Basis of Establishment

Kepemilikan Saham
Share Ownership

Modal Dasar
Authorized Capital

Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
Issued and Fully Paid Capital

Entitas Anak
Subsididaries

Entitas Asosiasi
Associates

Jaringan Kantor
Office Network

Jumlah Karyawan
Total Employees

Alamat Kantor Pusat
Head Office Address

Call Center

Situs Web
Website

Jejaring Sosial
Social Media
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Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan Nasional

Perumnas

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) berbentuk Perusahaan Umum (Perum)
State-Owned Enterprise (SOE) in a form of Public Corporation (Perum)

Penyedia Perumahan dan Permukiman
Housing and Settlement Provider

18 Juli 1974
July 18, 1974

Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1974 tentang Perusahaan Umum “Pembangunan Perumahan Nasional”
disempurnakan dengan Peraturan Pemerintah No. 83 Tahun 2015 tentang Perusahaan Umum “Pembangunan
Perumahan Nasional”

Government Regulation No. 29 of 1974 concerning Public Corporation “Pembangunan Perumahan Nasional”
refined by Government Regulation No. 83 of 2015 regarding Public Corporation “Pembangunan Perumahan
Nasional”

100% milik Pemerintah Republik Indonesia
100% owned by the Government of the Republic of Indonesia

Rp1.000.000.000,-

Rp1.960.374.857.888

* PT Propernas Griya Utama (98,7%)
*  PT Propernas Nusa Dua (51%)

*  PT Nusa Dua Berkala (1%)
*  PT Perumnas IIDA (49%)

1 (satu) Kantor Pusat, 7 (tujuh) Kantor Regional, 2 (dua) Kantor Bisnis Unit dan Proyek-proyek Strategis
1 (one) Head Office, 7 (seven) Regional Offices, 2 (two) Business Units and 90 Branch Offices/Projects

963 orang | Employees

Wisma Perumnas
JI. D.I Panjaitan Kav.11
Jakarta Timur 13340, Indonesia

+62 21 8194 807

WWWw.perumnas.co.id

Youtube: infoperumnas
Linkedin: perum-perumnas

Facebook: infoperumnas
Twitter: infoperumnas
Instagram: @infoperumnas,@perumnas.id

Perum Perumnas - Laporan Keberlanjutan 2019
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Sekilas Perum Perumnas

Perum Perumnas at A Glance

Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan Nasional
(Perum Perumnas), yang selanjutnya disebut juga dengan
Perusahaan, Perumnas atau kami, adalah Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang didirikan berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 29 Tahun 1974, yang diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1988. Selanjuta,
peraturan ini diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah
No. 15 Tahun 2004 tanggal 10 Mei 2004, dan disempurnakan
melalui Peraturan Pemerintah No. 83 Tahun 2015 tanggal 4
November 2015.

Secara teknis, sejak tahun 1999, Perum Perumnas berada
di bawah Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah,
sekarang di bawah Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR). Sejak didirikan pada tahun 1974,
Perumnas selalu tampil dan berperan sebagai pioneer
dalam penyediaan perumahan dan permukiman bagi
masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah. Melalui
konsep pengembangan skala besar, Perumnas berhasil
memberikan kontribusi signifikan dalam pembentukan
kawasan permukiman dan kota-kota baru yang tersebar di
seluruh Indonesia.

Public Corporation/Perusahaan Umum (Perum) National
Housing Development/Pembangunan Perumahan Nasional
(Perumnas) or “Perum Perumnas”, hereinafter referred
to as “the Company”, Perumnas, or we, is a State-Owned
Enterprises (SOE), which was established on July 18, 1974
based on the Government Regulation (PP) No. 29 of 1974. The
regulation was then updated with Government Regulation
No. 15 of 2004 dated May 10, 2014 and then refined with
Government Regulation No. 83 of 2015 dated November 4,
2015.

Technically, since 1999, Perum Perumnas has been
working under the Department of Settlement and Regional
Infrastructure, at present under the Ministry of Public Works
and Public Housing (PUPR). Since its establishment in 1974,
Perumnas has always been present and played the role as
a pioneer in the provision of housing and settlements for
middle to low income communities. Through the concept
of large-scale development, the Company has succeeded
in making a significant contribution to the establishment of
new residential areas and cities that are spread all across
Indonesia.

2019 Sustainability Report - Perum Perumnas
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Visi & Misi [GRI 102-16] [3.a]
Vision & Mission

Vi S i Vision

“Menjadi Pengembang Permukiman dan Perumahan

Terpercaya di Indonesia”

To become the Trusted Housing and Settlement Developer in Indonesia

M iSi Mission

SESSE

Mengembangkan perumahan dan permukiman yang bernilai
tambah untuk kepuasan Pelanggan

Develop housing and settlement with added value for
Customer satisfaction.

Meningkatkan profesionalitas, pemberdayaan dan
kesejahteraan Karyawan

Increase employee professionalism, empowerment and
welfare.

Memaksimalkan nilai bagi Pemegang Saham dan
Pemangku Kepentingan lain

Optimize value for Shareholders and other
Stakeholders.

Mengoptimalkan sinergi dengan Mitra Kerja, Pemerintah,
BUMN dan Instansi lain

Optimize synergy with Partners, Government, SOEs and
other Agencies.

Meningkatkan kontribusi positif kepada Masyarakat
dan Lingkungan

Increase positive contribution to the community and
environment

Perum Perumnas - Laporan Keberlanjutan 2019
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Tata Nilai Perumnas cri 1024

The Company’s Values

Budaya Perusahaan (corporate culture) sebagai bagian
dari nilai, kepercayaan, dan keyakinan dasar yang menjadi
pedoman perilaku pegawai, menjadi tantangan bagi seluruh
SDM Perumnas karena menyangkut proses pembangunan
karakter, sikap dan perilaku. Tata Nilai yang berlaku mampu
mengantar Perumnas mencapai Visi dan menjalankan Misi-
nya, yang dikenal sebagai “SPIRIT for Perumnas” yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Corporate culture, as part of the values, beliefs and basic
beliefs that guide employee behavior, is a challenge for all
of the Company's individuals since it involves the process of
character building, attitudes and behavior. The applicable
values are able to lead the Company to achieve its vision
and carry out its mission, which is known as “SPIRIT for
Perumnas”, which can be explained as follows:

Service Excellence

1. Mengutamakan kepentingan
dan kepuasan pelanggan dalam
menunjang perkembangan
perusahaan.

2. Bertindak proaktif dan dinamis untuk

1. Selalu bersemangat tinggi untuk
mencapai tujuan.

2. Selalu berkeinginan kuat untuk
mencapai tujuan.

3. Bersikap optimis menghadapi

1. Mengutamakan kepentingan
korporasi dari kepentingan yang lain.

2. Memiliki komitmen yang tinggi demi
kemajuan perusahaan.

3. Bermoral baik.

memberikan pelayanan terbaik tantangan.
kepada pelanggan. 4,
3. Tanggap dan peduli terhadap
kebutuhan pelanggan. 1.
goals.
1. Prioritizing the interests and 2.
satisfaction of customers in achieve goals.
supporting the Company's 3.
development. 4,

2. Be proactive and dynamic to provide
the best service to customers.
3. Responsive and caring for customer

needs.
Innovative

1. Selalu mengupayakan terobosan baru
untuk mendapatkan peluang secara
maksimal.

2. Berpikir terbuka dan kreatif untuk
melakukan perbaikan dan peningkatan.

3. Secara kreatif mencari ide baru untuk
meningkatkan produk, proses, dan
pelayanan..

1. Always striving for new breakthroughs
to capture maximum opportunities.

2. Thinking openly and creatively to make
improvements and enhancements.

3. Creatively looking for new ideas to
improve products, processes and
services.

Antusias dalam pekerjaan.
Always be passionate to achieve
Always have a strong desire to

Be optimistic in facing challenges.
Be enthusiastic in working. 3.

4. Jujur dan bertanggung jawab
terhadap setiap perkataan dan
perbuatannya.

1. Prioritizing corporate interests over
other interests.

2. Highly committed to the Company's

progress.

Good morale.

4. Honest and responsible for every
word and action.

Focus

1. Konsisten dalam melaksanakan tugas
sesuai dengan skala prioritas.

2. Mengerjakan pekerjaannya secara
cermat, konsisten, dan tuntas..

1. Be consistent in carrying out duties
according to the scale of priority.

2. Carry out jobs carefully, consistently
and thoroughly.
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Kegiatan dan Bldang Usaha cri102213.c41

Activities and Line of Business

Kegiatan Usaha

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 83 Tahun 2015

tentang Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan

Nasional sebagai penyempurnaan dariPeraturan Pemerintah

Nomor 15 Tahun 2004 serta Peraturan Pemerintah Nomor 29

Tahun 1974 yang menjadi Anggaran Dasar Perum Perumnas,

kegiatan usaha utama Perum Perumnas adalah:

a. Sebagai penyedia tanah;

b. Sebagai pengembang Perumahan dan Permukiman;

¢. Membangun Rumah Tunggal, Rumah Deret dan Rumah
Susun;

d. Mengelola Rumah Susun sewa dan Rumah Susun Khusus;

e. Melakukan Penataan dan Peningkatan Kualitas
Perumahan, Permukiman, dan Rumah Susun pada lokasi
yang dikuasai oleh Perusahaan;

f. Melakukan pengembangan kota dan pembangunan kota
baru;

g. Melakukan penataan permukiman kumuh/padat hunian;

h. Melakukan pelayanan jasa konsultasi dan advokasi
dibidang Perumahan dan Permukiman; dan

i. Melakukan Off-Taker (pembelian produk rumah umum
pengembang lain) untuk dijual kembali dengan fasilitas
subsidi.

Kegiatan Perusahaan dilaksanakan di seluruh wilayah
Indonesia yang dibagi-bagi dalam regional-regional yang
membawahi beberapa cabang atau unit pengelola.

Kegiatan Usaha Berupa Produk yang Dijalankan
[3.d]

Diproduksi dan dikelola oleh Induk Perusahaan untuk
segmen MBR (Masyarakat Berpenghasilan Rendah) meliputi:
1. Land Bank;
2. Housing Developer;

a. Rumah Umum;

b. Rumah Susun Umum;

¢. Rumah Susun Khusus;

d. Pengembangan kawasan perkotaan baru
3. Building/Estate Management

a. Pembangunan dan pengelolaan Rumah Susun Umum

sewa beli;

b. Rumah Susun Umum sewa;

c. Rumah Susun milik;

d. Rumah Susun Khusus.

Line of Business

In accordance with Government Regulation No. 83 of
2015 concerning Public Corporation for National Housing
Development as a refinement of Government Regulation No.
15 of 2004 and Government Regulation No. 29 of 1974, which
became Articles of Association of Perum Perumnas, Perum
Perumnas main business activities are as follows:

a. Asland provider;

b. As Housing and Settlement Developer;

c. Build Single House, Row House and Vertical Housing/Flats

d. Manage Public Rental Vertical Housing/Flats and Special
Vertical Housing/Flats;

e. Carry out Planning and Quality Improvement of Housing,
Settlement and Vertical Housing at locations controlled
by the Company

f. Carry out urban areas development and construction of
new urban areas

g. Restructure slums/densely populated area

h. Carry out consulting and advocacy services in the field of
Housing and Settlement

i. Perform Off-Taker (purchase public housing products of
other developers) for resale with subsidized facilities.

The Company's activities are carried out in all regions of
Indonesia which are divided into regions which oversees
several branches or management units.

Business Activities in the Form of Products [3.d]

Products that are produced and managed by the Parent
Company for Low Income Communities segment include:
1. Land Bank;
2. Housing Developer;
a. Public Housing;
b. Public Vertical Housing/Flats;
c. Special Vertical Housing/Flats;
d. Development of new urban areas.
3. Building/Estate Management
a. Construction and management of Public Rent-To-Own
Vertical Housing/Flats;
b. Public Rental Vertical Housing/Flats;
c. Owned Vertical Housing/Flats;
d. Special Vertical Housing/Flats.
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Skala O rgan isasi [GRI 102-7, GRI 102-8] [3.c.1)]

Scale of the Organization

Uraian

Description

Satuan
Unit

1 Jumlah Karyawan Tetap Orang 963 1.006
Number of Permanent Employees People
Karyawan Perempuan Orang 692 278
Female Employees People
Karyawan Laki-laki Orang 271 728
Male Employees People
2 Jumlah Penjualan dan Pendapatan Juta Rupiah 854.997 2.667.116
Jasa - Bersih IDR Million
Total Net Sales and Service Revenue
3 Jumlah Aset Juta Rupiah 10.381.444 10.011.966
Total Asset IDR Million
4 Jumlah Liabilitas Juta Rupiah 7.465.561 6.625.751
Total Liabilities IDR Million
5 Jumlah Ekuitas Juta Rupiah 2.915.883 3.386.215
Total Equity IDR Million
6 Jumlah Total Operasi Kantor 1 (satu) Kantor Pusat, 7 (tujuh) Kantor 1 (satu) Kantor Pusat, 7 (tujuh) Kantor
Total Operation Office Regional, 2 (dua) Kantor Bisnis Unit dan Regional, 2 (dua) Kantor Bisnis Unit dan
90 Kantor Cabang/Proyek. 90 Kantor Cabang/Proyek.
1 (one) Head Office, 7 (seven) Regional 1 (one) Head Office, 7 (seven) Regional
Offices, 2 (two) Business Units and 90 Offices, 2 (two) Business Units and 90
Branch Offices/Projects Branch Offices/Projects
7 Produk/Jasa yang dihasilkan Segmen 1 (satu) yaitu MBR, meliputi 1 (satu) yaitu MBR, meliputi
Products/Services Produk 1. Land Bank; 1. Land Bank;
2. Housing Developer; 2. Housing Developer;
*«  Rumah Umum; *« Rumah Umum;
*  Rumah Susun Umum; * Rumah Susun Umum;
*  Rumah Susun Khusus; *  Rumah Susun Khusus;
+ Pengembangan kawasan + Pengembangan kawasan
perkotaan baru perkotaan baru
3. Building/Estate Management 3. Building/Estate Management
* Pembangunan dan pengelolaan + Pembangunan dan pengelolaan
Rumah Susun Umum sewa beli; Rumah Susun Umum sewa beli;
*  Rumah Susun Umum sewa; «  Rumah Susun Umum sewa;
* Rumah Susun milik; * Rumah Susun milik;
* Rumah Susun Khusus * Rumah Susun Khusus
1. Land Bank; 1. Land Bank;
2. Housing Developer; 2. Housing Developer;
+ Public Housing; + Public Housing;
+ Public Vertical Housing/Flats; Public Vertical Housing/Flats;
+ Special Vertical Housing/Flats; + Special Vertical Housing/Flats;
« Development of new urban areas Development of new urban areas
3. Building/Estate Management 3. Building/Estate Management
+ Construction and management + Construction and management
of Public Rent-To-Own Vertical of Public Rent-To-Own Vertical
Housing/Flats; Housing/Flats;
+ Public Rental Vertical Housing/ + Public Rental Vertical Housing/
Flats; Flats;
+ Owned Vertical Housing/Flats; + Owned Vertical Housing/Flats;
+ Special Vertical Housing/Flats. Special Vertical Housing/Flats.
8 Pemilik saham terbesar Persen Pemerintah RI (100%) Pemerintah RI (100%)
Major Shareholder Percent Government of the Republic of Indonesia ~ Government of the Republic of Indonesia

(100%)

(100%)

Informasi keuangan lebih rinci terkait pendapatan, beban,
rasio keuangan, hingga uraian kegiatan operasi per segmen
usaha tahun buku 2019 dapat diakses dalam Laporan

More detailed financial information related to revenue,
expenses, financial ratios, and description of operating
activities by business segment for the 2019 fiscal year can

Tahunan Perum Perumnas 2019 pada Bab Analisa dan
Pembahasan Manajemen.

be accessed in Perum Perumnas 2019 Annual Report in the
Management Discussion and Analysis Chapter.
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Informasi Tentang Karyawan po:sizcan

Information on Employees

Jumlah karyawan Perumnas, termasuk karyawan tidak
tetap/kontrak, pada akhir tahun buku 2019 berjumlah 1.290
orang, berkurang 17 orang dibanding tahun sebelumnya,
yang sebanyak 1.307 orang. Penurunan disebabkan karena
adanya pegawai yang memasuki masa pensiun di tahun
2019. Komposisi karyawan selengkapnya disajikan dalam
tabel-tabel berikut:

The number of the Company’'s employees, including non-
permanent/contract employees, at the end of the 2019
fiscal year amounted to 1,290 people, a decline of 17
people compared to the previous year of 1,307 people. The
decline was due to employees entering retirement in 2019.
The complete employee composition is presented in the
following tables:

Jumlah dan Komposisi Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian (orang)

Composition of employees by employment status and gender

Status Kepegawaian

Employment Status

Karyawan | Employee

Tetap | Permanent 692 271 963 728 278 1.006
Tidak Tetap/Kontrak | Non-Permanent/Contract 55 46 101 40 35 75
Sub-Jumlah Karyawan | Sub-Total Employees 747 317 1.064 768 313 1.081
Outsource 72 154 226 72 154 226
Jumlah | Total 819 471 1.290 840 467 1.307

L = Laki-laki | P = Perempuan M = Male | F = Female

Komposisi karyawan berdasarkan status kepegawaian dan jenis kelamin

Composition of employees by employment status and gender

Status Kepegawaian

Employment Status

Karyawan | Employee

Jumlah
Amount

Jumlah
Amount

Tetap | Permanent 160 803 963 167 839 1.006
Tidak Tetap/Kontrak | Non-Permanent/Contract 35 66 101 20 55 75
Sub-Jumlah Karyawan | Sub-Total Employees 195 869 1.064 187 894 1.081
Outsource 41 185 226 41 185 226
Jumlah | Total 236 1.054 1.290 228 1.079 1.307

KP=Kantor Pusat | KD=Kantor di Daerah KP=Head Office | KD=Regional Office

Komposisi karyawan tetap berdasarkan kelompok usia dan jenis kelamin
Composition of permanent employees by age group and gender

Rentang Usia

Hasil Perbandingan / Perubahan
Comparison Result / Change

Age Range Jumlah

Amount
>51 Tahun | Years old 249 192 57 22,89
41- 50 Tahun | Years old 283 351 -68 -24,03
31-40Tahun | Years old 154 103 51 33,12
<30 Tahun | Years old 277 360 -83 -29,96
Jumlah | Total 963 1.006 -43 -4,47
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Komposisi karyawan tetap berdasarkan level organisasi dan jenis kelamin
Composition of permanent employees by organization level and gender

Hasil Perbandingan / Perubahan
Comparison Result / Change

Rentang Usia

Age Range Jumlah

Amount
Pasca Sarjana | Master's Degree 74 76 -76 -2,70
Sarjana | Bachelor's Degree 515 531 58 9,85
Diploma 107 116 -9 -8,41
SLTA | High School 224 237 -13 -5,80
<SLTA | Below High School 43 36 7 16,28
Jumlah | Total 963 1.006 -43 -4,47

Komposisi karyawan tetap berdasarkan jenis kelamin
Composition of permanent employees by gender

Hasil Perbandingan / Perubahan
Rentang Usia Comparison Result / Change

Age Range Jumlah

Amount
Laki-laki | Male 692 728 -36 -5,20
Perempuan | Female 271 278 -7 -2,58
Jumlah | Total 963 1.006 -43 -4,47

Komposisi karyawan berdasarkan kelompok jabatan
Composition of employee by position group

Hasil Perbandingan / Perubahan

Rentang Usia Comparison Result / Change

Age range Jumlah
Amount

General Manager Divisi/Regional/Proyek 21 23 -2 -9,52
General Manager of Division/Regional/ Project
Deputi GMD & Project Manager Madya 20 19 1 5,00
Deputy GMD & Middle Project Manager
Manager & Kepala Bidang 116 119 -3 -2,59
Manager & Head of Division
Assistant Manager 208 208 0 0,00
Fungsional 35 24 11 31,43
Functional
Officer & Staff 563 613 -50 -8,88
Jumlah | Total 963 1.006 -43 -4,47
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Komposisi karyawan berdasarkan golongan
Composition of employees by job grade

Hasil Perbandingan / Perubahan
Comparison Result / Change

Rentang Usia

Age Range Jumlah
Amount
Pembina 1 | Administrator 1 0 0 0
Pembina 2 | Administrator 2 0 0 0
Pembina 3 | Administrator 3 16 17 -1 -6,25
Pembina 4 | Administrator 4 0 0 0
Pembina 5 | Administrator 5 5 3 2 40,00
Penata 6 | Superintendent 6 87 74 13 14,94
Penata 7 | Superintendent 7 142 133 9 6,34
Penata 8 | Superintendent 8 207 210 -3 -1,45
Penata 9 | Superintendent 9 366 133 233 63,66
Pengatur 10 | Supervisor 10 75 128 -53 -70,67
Pengatur 11 | Supervisor 11 41 61 -20 -48,78
Pengatur 12 | Supervisor 12 20 22 -2 -10,00
Pengatur 13 | Supervisor 13 4 6 -2 -50,00
Juru 14 | Clerk 14 0 0 0
Juru 15 | Clerk 15 0 0 0
Jumlah | Total 963 1.006 -43 -4,47

Komposisi karyawan berdasarkan masa kerja
Composition of employees by tenure

Hasil Perbandingan / Perubahan
Rentang Usia Comparison Result / Change

Age Range Jumlah

Amount
<5tahun | years 314 389 -75 -23,89
6-10 tahun | years 121 64 57 47,11
11-15 tahun | years 127 206 -79 -62,20
16-20 tahun | years 369 313 56 15,18
21-25 tahun | years 18 22 -4 -22,22
26-30 tahun | years 4 1 3 75,00
>30 tahun | years 10 11 -1 -10,00
Jumlah | Total 963 1.006 -43 -4,47
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Komposisi Pemegang Saham cri102513.c3n

Composition of Shareholders

Perumnas merupakan badan wusaha yang berbentuk
Perusahaan Umum (Perum)yang mana 100% kepemilikannya
dimiliki oleh Negara Republik Indonesia. Perumnas memiliki
1 (satu) Pemilik Modal yaitu Negara Republik Indonesia.
Informasi mengenai kepemilikan saham Perumnas disajikan
dalam tabel sebagai berikut:

Negara Republik Indonesia
Sebagai Pemilik Modal 100%
Negara Republik Indonesia
Sebagai Pemilik Modal 100% o

Perumnas is a business entity in the form of a Public
Corporation (Perum), which is 100% owned by the Republic
of Indonesia. The Company has 1 (one) capital owner, namely
the Republic of Indonesia. Information on the Company's
share ownership is presented in the following table:

- perumnas

Organisasi Perum Perumnas

The Company's Organization

Berdasarkan Surat Keputusan Dirut No. DIRUT/666/
KPTS/10/2019 tanggal 9 Mei 2019, tentang Penyempurnaan
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perusahaan Umum
Pembangunan Perumahan Nasional, terdiri Kantor Pusat
yang bertugas melakukan pengaturan, pembinaan dan
pengendalian (turbindal) terhadap tujuh Kantor Regional,
dua Bisnis Unit dan Proyek-proyek Rumah Susun dengan
wilayah kerja sebagai berikut:

Based on the Decree of the President Director No. DIRUT/666/
KPTS/10/2019 dated May 9, 2019, concerning the Refinement
of the Organizational Structure and Work Procedures of
Public Corporation for National Housing Development,
consisting of a Head Office in charge of regulating, coaching
and controlling (turbindal) of seven Regional Offices, two
Business Units and Flats Projects with the following working
areas:

Unit Kerja Wilayah/Proyek
Work Unit Region/Project

Regional | Sumut, DI Aceh, Sumbar, Kepri

Regional Il Sumsel, Jambi, Bengkulu, Lampung, Kalbar, Kalteng
Regional Il Jabodetabek

Regional IV Jabar & Banten

Regional V Jateng, DIY, Kalsel, Kaltim

RegionalVl Jatim, Bali, NTB, NTT

Regional VII Sulsel, Sulut, Sulteng, Maluku

Bisnis Unit Property Management

Cab. Batam, Cab. Jakarta 1, Cab. Jakarta 2

Bisnis Unit Perumnas Precast

Dramaga Bogor, Parayasa Parung Panjang, Pasadana Paseh

Proyek Rumah Susun

Sentraland Cengkareng, Sentraland Jakabaring, Sentraland Sukaramai Medan, Kalibata Pertani, Kerjasama

Perumnas - KAl Tanjung Barat, Kerjasama Perumnas - KAl Pondok Cina, Kerjasama Perumnas - KAl Rawabuntu,
Sentraland Karawang, Antapani Bandung, Surapati Bandung, Kebon Kacang Jakarta, Pasar Jumat Jakarta,
Kembangan Jakarta, Tegal Alur Jakarta, Kerjasama BGR Kelapa Gading Jakarta, Kerjasama Pasar Jaya Cempaka
Putih Jakarta, Kerjasama Damri Surabaya
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Struktur Organisasi [GRI 02-18]
Organization Structure

Menteri

Direktur

Pertanahan, Hukum & SDM

Dept. Perencanaan &
Pengembangan Organisasi

Dept. Pengelolaan SDM

Sub Bag Pengelolaan SDM

Dept. Pendidikan &
Pelatihan

Divisi Hukum Divisi Pertanahan

Dept. Pengadaan

Dept. Hukum Litigasi SErtpikasiTanah

Dept. P
Dept. Hukum Admin Bisnis S PR VIR

Tanah & Pengamanan Tanah

Direktur Produksi

Divisi Pengadaan &
Evaluasi Biaya

Divisi Operasional
Proyek

Dept. Persiapan
Pembangunan Rumah Vertikal

Dept. Operasional
Rumah Vertikal

Dept. Persiapan
Pembangunan Rumah Tapak

Dept. Operasional
Rumah Tapak

Dept. Quality, Health, Safety

Dept. P
ERRE2acaay & Environment (QHSE)

Dept. Pengendalian
Biaya Proyek

Direktur Pemasaran

Divisi Perijinan

Dept. Perijinan 1

Dept. Perijinan 2

Divisi Pemasaran Divisi Penjualan

Dept. Penjualan &
Penerimaan Pembayaran 1

Dept. Promosi

Dept. Pengelolaan
Pemasaran

Dept. Penjualan &
Penerimaan Pembayaran 2

Dept. Komersial

Propernas Nusa Dua

Propernas Griya Utama

Proyek Rumah Susun

Project Planning &

Quality Control

Regional

Pertanahan

Bagian Produksi &

Bagian Pengemb.
Bisnis & Pemasaran

QHSE

Sub Bagian
QHSE

Pemasaran ACNETEE,
Hukum & SDM
Promosi & Pengelolaan Keuangan & Penerimaan 1 Arsitektur
Pemasaran Pembayaran
. . Hukum, . .
Penjualan & Penagihan SOM & Umnum H Mekanikal Elektrikal

Struktur

Sub Bagian

Perencanaan & Produksi

Sub Bagian

Pertanahan & Legal

Proyek Landed Besar &

Sedang (B1 & B2)

QHSE

Produksi & Pertanahan Keuangan & Administrasi

Penjualan & Penagihan

Promosi & Pengelolaan
Pemasaran
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Dewan Pengawas

Divisi Pembiayaan
Korporasi

Dept. Perencanaan
Keuangan & Asset Liability
Management

Dept. Pendanaan

Dept. Pengelolaan
Resiko Keuangan

Direktur Keuangan

Divisi Akuntansi &
Pengendalian biaya

Dept. Pajak

Dept. Akuntansi

Dept. Pengendalian Biaya

Dept. Unit Khusus
PK & BL

Direkturkorporasi &
Pengembangan Bisnis

Divisi Perencanaan
Strategis

Dept. Efektivitas
Kinerja Perusahaan

Dept. Program
Strategis Perusahaan

Dept. Teknologi Informasi

Divisi Desain Center &
Perencanaan Teknis

Dept. Perencanaan
Teknis Rumah Vertikal

Dept. Perencanaan
Teknis Rumah Tapak

Dept. Perencanaan

Anggaran Proyek

Dept. Riset

Divisi Pengembangan
Bisnis

Dept. Pengembangan
Bisnis Rumah Vertikal

Dept. Pengembangan
Bisnis Rumah Tapak

Dept. Pengembangan
Bisnis Non Properti

Dept. Manajemen

Kerjasama

Divisi PMO

Dept. Monitoring
Proyek Rumah Vertikal

Dept. Monitoring
Proyek Rumah Tapak

Sekretaris Perusahaan

Divisi Komunikasi
Korporasi

Dept. Admin.
Perusahaan & Kepatuhan

Dept. Manajemen Risiko

Satuan
Pengawas Intern

Sub Bag Pengendalian
Asset & Arsip

Bagian
Keuangan & SDM

Sub Bagian
Akuntansi & IT

Sub Bagian Dana, SDM,

VU

Bisnis Unit

Perumnas Precast

Bagian Teknik

Bagian
Pengembangan Bisnis

Bagian
Keuangan & SDM

Bisnis Unit
Property Management

Bidang Keuangan

Bidang Teknik

Bidang Khusus

Bagian Teknik

Bagian
Pemasaran

Bagian
Keuangan & SDM

Sub Bag Teknik

Sub Bag Litbang

Sub Bag Keuangan

Sub Bag MEP

Sub Bag Pengelolaan SDM

Sub Bag Keuangan

Sub Bag Kons.

PKBL & Umum 1 QHSE Sub Bag kelayakan Sub Bag SDM & Umum Bangunan/Pengelolaan Sub Bag Pengelolaan SDM ||  Sub Bag SDM & Umum
Sub Bag IT Jual ;‘;ﬁ za;gewa Penerimas::PB;ngnbayaran

Proyek Landed Kecil (B3) I:'reoc)f/aest Ru:?ri’ae\l:va Keualzaag;ag SDM Keuantaagn‘vaé;1 SDM

QHSE Keuangan & Administrasi SIE Operasional SIE Operasional SIE Operasional SIE Operasional

Operasional Penjualan & Penagihan SIE;;?:iZtgraazi& SIEdKi?naiztgrzzi& Slf\dK;LiJr:ztglzr;i& Sligr:?:iztgraazi&
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Wllayah Operasional [GRI 102-3, GRI 102-4] [3.¢.4)]
Areas of Operations
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Pa Nngsa Pasar (cri 1026, Gri 102-4]

Market Share

Sampaidengan tahun 1980-an, Perumnas pernah menguasai
hingga 95% pangsa pasar properti di Indonesia. Pencapaian
itu diraih dengan dukungan penuh dari Pemerintah,
misalnya dana PMN, subsidi dan lain sebagainya. Namun
demikian, akibat krisis moneter yang melanda Indonesia,
sejak 1998, kinerja Perusahaan mengalami penurunan
hingga tahun 2007. Selanjutnya, peningkatan pertumbuhan
mulai diraih pada tahun 2008 dan revenue mencapai
Rp1 triliun sejak tahun 2011. Hingga akhir tahun 2019,
Perusahaan membukukan pendapatan sebesar Rp854.997
juta, terkoreksi dibanding tahun sebelumnya, yang mencapai
Rp2.667.116 juta. Hal ini membuat pangsa pasar Perumnas
pada tahun pelaporan mencapai 8,29%, turun dibandingkan
tahun 2018, yang mencapai 14%.

Dalam industri properti di Indonesia, Perumnas tidak
memiliki pesaing yang benar-benar sejenis, baik dari pemilik
saham, bentuk perusahaan, cakupan wilayah dan tugas misi
dan non misi yang dikerjakannya. Rata-rata pengembang
yang menguasai bisnis properti di Indonesia adalah dimiliki
oleh swasta murni. Namun ditinjau dari kinerja keuangan
dan aset yang dimiliki, pesaing terdekat Perumnas adalah
PT Duta Pertiwi Tbk, PT Metropolitan Land Tbk, dan PT Alam
Sutera Realty Tbk

Until the 1980s, the Company had controlled up to 95% of the
property market share in Indonesia. The achievement was
accomplished with full support from the Government, for
example State Equity Participation (PMN) funds, subsidies,
etc. However, due to the monetary crisis that hit Indonesia,
since 1998, the Company’s performance has declined until
2007. Furthermore, increased growth has been achieved in
2008 and the Company's revenue has reached IDR1 trillion
since 2011. Until the end of 2019, the Company's revenue
amounted to IDR854,997 million, corrected compared to
the previous year of IDR2,667,116 million. This makes the
Company's market share in the reporting year to reached
8.29%, decrease from 2018, which reached 14%.

In the property industry in Indonesia, the Company does not
have real similar competitors in terms of the share owner,
form of the Company, coverage area, and mission and non-
mission duties. In In average, the developers who control
the property business in Indonesia are purely private.
However, in terms of financial performance and assets, the
Company's closest competitors include PT Duta Pertiwi Tbk,
PT Metropolitan Land Tbk, and PT Alam Sutera Realty Tbk.

Perum Perumnas - Laporan Keberlanjutan 2019



('.) PEFUMAS 45

Informasi Entitas Anak dan

Entitas Asosiasi [GRI 102-45]

Information on Subsidiaries and Associates

Entitas Anak

Perumnas memiliki kepemilikan saham mayoritas atas 2
(dua) entitas anak, yaitu PT Propernas Griya Utama dan
PT Propernas Nusa Dua. Informasi mengenai entitas anak
Perumnas adalah sebagai berikut:

Subsidiaries

The Company has majority share ownership in 2 (two)
subsidiaries, namely PT Propernas Griya Utama and PT
Propernas Nusa Dua. Information on the Company's
subsidiaries is as follows:

Bidang Usaha Pokok
Main Line of Business

Property & Commercial Development, Property & Estate

{)

PROPERNAS

Status Perusahaan
Status of the Company

Beroperasi
Operating

PEIUMAAS Frou L.
i ¥ Komposisi Pemegang Saham

Composition of Shareholders

Perumnas (98,7%), Kopkar Bina Sejahtera (0,8%), PT Artha Citra Lestari
(0,5%)

Alamat Kantor Pusat
Head Office Address

Pesona Metropolitan Ruko Fiesta Blok S2-S3,

JI. Raya Siliwangi Km. 7, Kota Bekasi

Telp. (021) 837 90744, 837 90746
www.propernas.co.id | Email: office@propernas.co.id

Tanggal Pendirian
Date of Establishment

5 Februari 2009
February 5, 2009

Bidang Usaha Pokok
Main Line of Business

Property & Commercial Development, Property & Estate

~NPND

Status Perusahaan
Status of the Company

Beroperasi
Operating

PT Propernas Nusa Dua Komposisi Pemegang Saham

Composition of Shareholders

Perumnas (51%), PT Perkebunan Nusantara Il (Persero) (49%)

Alamat Kantor Pusat
Head Office Addres

JI. Tanjung Morawa Km. 16,5 Medan, Sumatera Utara 20361
Telp.(061) 794 055, 794 0233

Tanggal Pendirian
Date of Establishment

20 Desember 2020
December 20, 2020

Entitas Asosiasi

Perumnas memiliki 2 (dua) Entitas Asosiasi/Entitas
Kepemilikan Bersama yaitu PT Nusa Dua Bekala dan PT
Perumnas IIDA Group.

Associates

The Company has 2 (two) Associates/Joint Venture, namely
PT Nusa Dua Bekala and PT Perumnas IIDA Group.

PT Nusa Dua Bekala Bidang Usaha Pokok

Main Line of Business

Property & Commercial Development, Property & Estate

Status Perusahaan
Status of the Company

Beroperasi
Operating

Komposisi Pemegang Saham
Composition of Shareholders

PT Perkebunan Nusantara (Persero) (99%) dan Perumnas (1%)

Alamat Kantor Pusat
Head Office Address

JI. Tanjung Morawa Km. 16,5 Medan, Sumatera Utara 2036
Telp. (061) 794 055, 794 0233

Tanggal Pendirian
Date of Establishment

31 Desember 2013
December 31, 2013

PT Perumnas IIDA Group Bidang Usaha Pokok

Main Line of Business

Property & Commercial Development, Property & Estate Mangement dan
Contractor & Building Material

Status Perusahaan
Status of the Company

Beroperasi
Operating

Komposisi Pemegang Saham
Composition of Shareholders

IIDA Sangyo Co. Ltd. (51%) dan Perum Perumnas (49%)

Alamat Kantor Pusat
Head Office Address

Sahid Sudirman Center Building, Office F, 45th floor,
JI. Jenderal Sudirman no 86 10220 Telp. (021) 5081 5121

Tanggal Pendirian
Date of Establishment

27 Oktober 2017
October 27, 2017
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Rantai Pasokan [GRI 102-9]
Supply Chain

Perumnas menggunakan barang dan jasa dari pemasok
sebagai penunjang operasional Perusahaan. Alur dan proses
kerja pemasok diatur dalam perjanjian dalam jangka waktu
tertentu dan ditentukan melalui mekanisme pengadaan
barang dan jasa, baik dari pemasok lokal maupun non lokal.
Rantai pasokan Perumnas meliputi manajemen pengadaan
barang, antara lain pengadaan Gantry Crane dan Tilting
Table dan manajemen pengadaan jasa, di antaranya Jasa
Konsultasi Manajemen Konstruksi, Quantity Surveyor, dan
Perencanaan Masterplan.

Sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara, pengadaan
barang dan jasa di Perumnas mengikuti Peraturan Menteri
Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor PER-
08/MBU/12/2019 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan
Pengadaan Barang dan Jasa Badan Usaha Milik Negara.
Sebelum peraturan baru ini terbit, Perusahaan merujuk
pada Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik
Indonesia Nomor PER-15/MBU/2012 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor
PER-05/MBU/2008 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan
Pengadaan Barang dan Jasa Badan Usaha Milik Negara.

Sesuai dengan Peraturan Menteri BUMN tentang pengadaan
barang dan jasa tersebut di atas, maka Perumnas
berupaya semaksimal mungkin untuk mengutamakan dan
memberdayakan pemasok nasional, yaitu pemasok yang
lokasi usahanya berada di Indonesia, yang terdiri dari BUMN,
swasta maupun UMKM. Melalui pemberdayaan serupa itu,
maka pemasok nasional akansemakin maju dan berkembang,
yang pada gilirannya akan membuat perekonomian mereka
semakin kuat. Selain pemasok nasional, Perusahaan juga
menjalin kerjasama dengan pemasok internasional, yakni
pemasok yang lokasi usahanya di luar Indonesia. Kerjasama
dengan pemasok internasional dilakukan apabila barang
dan jasa yang diperlukan Perumnas tidak dapat dipenuhi
oleh pemasok nasional.

Data pemasok Perum Perumnas selama tahun 2019
selengkapnya adalah sebagai berikut:

Jumlah pemasok barang
Number of goods suppliers

Jumlah Pemasok
Number of Suppliers

Keterangan

Description

The Company uses goods and services from suppliers to
support the Company's operations. The work flow and
process of suppliers are regulated in an agreement for a
specific period and determined through a mechanism for
goods and services procurement, both from local and non-
local suppliers. The Company’s supply chain includes goods
procurement management, such as Gantry Crane and Tilting
Table procurement and service procurement management,
such as Construction Management Consulting Services,
Quantity Surveyor, and Master Plan Planning.

As one of the State Owned Enterprises, the Company's
goods and services procurement refers to the Regulation
of the Minister of SOEs of the Republic of Indonesia No.
PER-08/MBU/12/2019 concerning General Guidelines for
the Implementation of Goods and Services Procurement of
State Owned Enterprises. Before the issuance of this new
regulation, the Company referred to the Regulation of the
Minister of SOEs of the Republic of Indonesia No. PER-15/
MBU/2012 concerning Amendments to the Regulation of the
Minister of SOEs No. PER-05/MBU/2008 concerning General
Guidelines for the Implementation of Goods and Services
Procurement of State Owned Enterprise Services.

In accordance with the Regulation of the Minister of SOEs
concerning goods and services procurement as mentioned
above, the Company makes every effort to prioritize and
empower national suppliers, namely suppliers whose
business locations are in Indonesia, which consists of SOEs,
private and MSMEs. Through such empowerment, national
suppliers will be more advanced and developed, which in turn
will make their economies stronger. In addition to national
suppliers, the Company also cooperates with international
suppliers, namely suppliers whose business locations are
outside Indonesia. Cooperation with international suppliers
is carried out if the goods and services required by the
Company cannot be fulfilled by national suppliers.

Complete data on Perum Perumnas suppliers in 2019 are as
follows:

Nilai Kontrak Pekerjaan
Contract Value

Nasional | National 7 8 7.198.483.600 4.524.332.000
Internasional | International
Jumlah | Total 7 8 7.198.483.600 4.524.332.000
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Jumlah pemasok jasa
Number of Service Suppliers

Keterangan

Description

Jumlah Pemasok Nilai Kontrak Pekerjaan
Number of Suppliers Contract Value

Nasional | National 64 10 29.336.519.286 9.299.510.000
Internasional | International
Jumlah | Total 64 10 29.336.519.286 9.299.510.000

Perubahan terhadap Organisasi atau Rantai

Pasokan [GRI 102-10] [3.f]

Pada tahun pelaporan tidak terdapat perubahan signifikan
pada operasional Perusahaan, seperti perubahan
kepemilikan modal, pembukaan/penutupan kantor dan
sebagainya. Sedangkan perubahan pada rantai pasokan
terjadi dengan adanya penambahan pemasok barang dan
jasa, yaitu dari total 18 pemasok pada tahun 2018 menjadi
71 pemasok pada tahun 2019. Penambahan jumlah
pemasok diikuti dengan bertambahnya nilai kontrak, yaitu
dari Rp13,82 miliar pada tahun 2018 menjadi Rp36,54 miliar
ada tahun 2019. Penambahan jumlah pemasok berdampak
signifikan karena memperlancar pemenuhan barang dan
jasa yang diperlukan dalam operasional Perumnas.

Pendekatan atau Prinsip Pencegahan [GRI 102-
111 [3.1]

Dalam pengelolaan usaha, Perumnas menghadapi berbagai
risiko yang berpotensi menghambat target-target yang
telah ditetapkan. Untuk meminimalkan potensi munculnya
risiko yang dapat mempengaruhi kinerja, Perusahaan telah
melakukan berbagai kajian dan menetapkan kebijakan
dalam mengelola potensi risiko yang ada. Profil risiko dan
mitigasinya disampaikan lebih lengkap di laporan ini dalam
pembahasan Manajemen Risiko pada Bab Tata Kelola
Keberlanjutan

Inisiatif Eksternal [GRI 102-12]

Untuk mewujudkan kinerja yang berkelanjutan, Perumnas
berkomitmen untuk mematuhi ketentuan pemerintah dan
menerapkan standar baku yang berlaku di semua bidang
usaha, baik di bidang tata kelola maupun dalam praktik bisnis
secara umum. Untuk itu, Perusahaan mengadopsi standar
sistem mutu dan sertifikasi yang diakui secara nasional
maupun internasional. Atas komitmen itu, selama tahun
2019, Perumnas mendapat sejumlah penghargaan sebagai
bukti apresiasi dari pihak eksternal terhadap keberhasilan
dalam menjalankan usaha, baik yang berkaitan dengan
aspek ekonomi, lingkungan maupun sosial.

Changes to the Organization or Supply Chain [GRI
102-10] [3.f]

In the reporting year, there were no significant changes in the
Company's operations, such as changes in capital ownership,
office opening/closing, etc. Meanwhile, changes in the supply
chain occurred with the addition of suppliers of goods and
services, namely from a total of 18 suppliers in 2018 to 71
suppliers in 2019. The increase in the number of suppliers
was followed by an increase in contract value, from IDR13.82
billion in 2018 to IDR36.54 billion in 2019. The increase in
the number of suppliers has a significant impact since it
facilitates the fulfillment of goods and services needed in the
Company's operations.

Precautionary Principle or Approach [GRI 102-11]
[3.1]

In managing its business, the Company faces various risks
that have the potential to hamper the targets that have
been set. To minimize the potential for risks that could affect
performance, the Company has conducted various studies
and established policies in managing the existing potential
risks. The risk profile and mitigation are presented in more
detail in this report in the discussion of Risk Management in
the Chapter of Sustainability Governance

External Initiatives [GRI 102-12]

In achieving sustainable performance, the Company is
committed to complying with government regulations
and applying the applicable formal standards in all fields
of business, both in the field of governance and in general
business practices. Therefore, the Company adopts quality
system standards and certifications that are recognized
both nationally and internationally. For this commitment,
during 2019, the Company received a number of awards
as evidence of appreciation from external parties for the
success in running its business, both related to economic,
environmental and social aspects.

2019 Sustainability Report - Perum Perumnas



#9N Profil Perusahaan
48 Company Profile

Penghargaan dan Sertifikasi
Awards and Certifications
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Penghargaan di Tahun 2019
Awards in 2019

Tanggal Acara/Kegiatan/Peristiwa Penghargaan Diberikan Oleh
Date Event/Activity Award Awarded By

1 22 Januari 2019 Pengembang Perumahan MBR (Masyarakat Piagam Penghargaan Museum Rekor-Dunia MURI
January 22, 2019 Berpenghasilan Rendah) dengan Sebaran Indonesia
Lokasi Proyek Terbanyak Award from the Indonesian World Record
(Low Income Communities) Housing Museum

Developers with the Most
Distribution of Project Locations

2 24 April 2019 BUMN Markeeters Awards 2019 Silver Winner The Most Promising Company in BUMN Marketeers
April 24,2019 Tactical Marketing (Kategori Perusahaan) Club
Silver Winner The Most Promising Company in
Tactical Marketing (Company Category)

3 24 April 2019 BUMN Markeeters Awards 2019 Silver Winner The Most Promising Company in BUMN Marketeers
April 24,2019 Srategic Marketing (Kategori Perusahaan) Club
Silver Winner The Most Promising Company in
Strategic Marketing (Company Category)

4 24 April 2019 BUMN Markeeters Awards 2019 Silver Winner The Most Promising Company in BUMN Marketeers
April 24,2019 Marketing 3 (Kategori Perusahaan) Club
Silver Winner The Most Promising Company in
Marketing 3 (Company Category)

5 24 April 2019 BUMN Markeeters Awards 2019 Silver Winner The Most Promising Company in BUMN Marketeers
April 24,2019 Entrepreneurial SOEs (Kategori Perusahaan) Club
Silver Winner The Most Promising Company in
Entrepreneurial SOEs (Company Category)

6 24 April 2019 BUMN Markeeters Awards 2019 Silver Winner The Most Promising Company in BUMN Marketeers
April 24,2019 Branding Campaign (Kategori Perusahaan) Club
Silver Winner The Most Promising Company in
Branding Campaign (Company Category)

7 16 Mei 2019 Infobank 8th Digital Brand Awards 2019 Peringkat Il BUMN Infobank
May 16, 2019 3rd Winner of SOE
8 26 September Pro3 RRI BUMN Awards 2019 Gold Winner Social Economy Contribution RRI & Iconomics
2019 Gold Winner Social Economy Contribution
September 26,
2019
6 Oktober 2019 BUMN Hadir Untuk Negeri Tahun 2018 Program BHUN Terbaik Il Kementerian BUMN
October 6, 2019 2nd Winner for the Best BHUN Program
9 25 Oktober 2016 Infobank The Best SOE 2019 Predicate “Excellent” in Financial Performance Infobank
October 25, 2016 Througout 2018
“Excellent” Predicate in Financial Performance
Throughout 2018
10 20 November Housing Estate Awards 2019 The Most Favorite Affordable Apartment in Housing Estate
2019 Tangerang Selatan, Banten Mahata Serpong
November 20, Perumnas
2019 The Most Favorite Affordable Apartment in South
Tangerang, Banten Mahata Serpong Perumnas
11 20 November Housing Estate Awards 2019 Green Transportation Apartemen Mahata Housing Estate
2019 Tanjung Barat
November 20, Green Transportation of Mahata Tanjung Barat
2019 Apartment
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Penghargaan di Tahun 2019
Awards in 2019

Tanggal Acara/Kegiatan/Peristiwa Penghargaan Diberikan Oleh
Date Event/Activity Award Awarded By

20 November Housing Estate Awards 2019 The Most Favorite Middle Class House of Big Housing Estate
2019 Scale Perumnas Parayasa
20 November The Most Favorite Middle Class House of Big
2019 Scale Perumnas Parayasa

13 20 November Housing Estate Awards 2019 Green Transportation Apartemen Mahata Housing Estate
2019 Margonda
November 20, Green Transportation of Mahata Margonda
2019 Apartment

14 5 Desember 2019  Golden Property Awards 2019 Best Urban Living Apartment Mahata Tanjung Indonesia Property
December 5, 2019 Barat Region Jakarta Watch

Best Urban Living Apartment Mahata Tanjung
Barat Region Jakarta

Sertifikasi yang Berlaku di Tahun 2019
Valid Certifications in 2019

Tanggal
Dikeluarkannya
Sertifikasi
Issuance Date of
Certification

Dikeluarkan Masa Berlaku
Oleh Hingga
Issued By Validity Period

Jenis Sertifikat

Type of Certification

14 September 2018 Management System of I1SO 9001:2015 Lloyd's Register 13 September

September 14, 2018 Indonesia 2021
September 13,
2021
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Keanggotaan Asosiasi (cri102-13 3]

Membership of Association

Hingga akhir tahun pelaporan 2019, Perumnas tergabung Until the end of the 2019 reporting year, the Company joined

dengan sejumlah keanggotaan asosiasi sebagai berikut:

as members in a number of associations as follows:

Nama Asosiasi Tipe Keanggotaan Status Keanggotaan
Name of Association Type of Membership Status of Membership
Forum Ekselen BUMN fnr;gn%gt; AAcl:T\I/Z

FHCI BUMN K\Ar;gnfgz /—Qtlt\llz
FKSPI BUMN Qf;gng]gt:r /Qtut\lee
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Tata Kelola Keberlanjutan

Sustainability Governance

Tata kelola perusahaan yang baik atau Good Corporate
Governance (GCG) merupakan perhatian utama pemegang
saham, menyamai kinerja finansial dan potensi pertumbuhan
bisnis. Oleh karena begitu pentingnya posisi GCG tersebut,
maka Perumnas menempatkan GCG tidak sekadar sebagai
aksesoris, tetapi merupakan suatu sistem nilai dan best
practices yang sangat fundamental bagi peningkatan nilai
perusahaan.

Selain meningkatkan nilai perusahaan dan kinerja keuangan,
penerapan GCG juga akan membuat Perumnas terhindar
dari berbagai risiko yang timbul akibat keputusan-keputusan
yang kurang tepat. Lebih dari itu, penerapan GCG juga akan
mendorong Perumnas untuk menjalankan operasional
perusahaan dengan lebih efisien, sekaligus menciptakan
budaya kerja yang lebih sehat.

Melalui penerapan GCG, manajemen Perumnas juga
akan terbantu dalam mengarahkan dan mengendalikan
perusahaan sehingga tercipta tata hubungan yang baik,
adil dan transparan di antara berbagai pihak yang terkait
dan memiliki kepentingan dengan perusahaan. Pihak-pihak
terkait tersebut adalah pemangku kepentingan internal,
antara lain pegawai dengan berbagai divisi, bidang kerja dan
level jabatan; sedangkan pemangku kepentingan eksternal,
antara lain, konsumen, pemasok, komunitas masyarakat
setempat, dan sebagainya.

Hal yang tak kalah penting, dengan penerapan GCG di
semua lini, manajemen Perumnas akan lebih mudah
memenuhi harapan dan kepentingan para pemegang saham
(shareholders). Secara timbal balik, apabila manajemen
Perumnas mampu mewujudkan kepentingan pemegang
saham, maka kepercayaan pemegang saham kepada
manajemen akan semakin meningkat.

Good Corporate Governance (GCG) is the main concern of
shareholders, equal to the Company's financial performance
and potential business growth. Due to its important position,
the Company puts GCG not only as an accessory, but as a
system of values and best practices, which are fundamental
to increasing its values.

In addition to increasing the Company’s values and financial
performance, GCG implementation shall also prevent
State-Owned Enterprises from various risks arising from
improper decisions. Furthermore, GCG implementation will
also encourage the Company to run its operations more
efficiently, while creating a healthier work culture.

GCG implementation shall support the Company's
management in directing and controlling the Company to
create a good, fair and transparent relationship between
various relevant parties having interests with the Company.
These relevant parties refer to internal stakeholders; include
employees from different divisions, work fields and job levels;
while external stakeholders include consumers, suppliers,
local communities, etc.

One thing that is also important, GCG implementation in all
of the Company's lines shall also support the managementin
fulfilling the expectations and interests of the shareholders.
In a reciprocal relationship, if the management is able to
realize the interests of shareholders, then shareholders’
trust in the Company’s management shall also increase.
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Prinsip-prinsip GCG
GCG Principles

Dalam menerapkan GCG, Perumnas memegang prinsip-

prinsip GCG seperti diatur dalam Peraturan Menteri Negara

Badan Usaha Milik Negara No. PER-01/MBU/2011 tentang

Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate

Governance) pada Badan Usaha Milik Negara. Prinsip-prinsip

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Transparansi (transparency), yaitu keterbukaan dalam
melaksanakan proses pengambilan keputusan dan
keterbukaan dalam mengungkapkan informasi material
dan relevan mengenai perusahaan;

2. Akuntabilitas (accountability), yaitu kejelasan fungsi,
pelaksanaan dan pertanggungjawaban Organ sehingga
pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif;

3. Pertanggungjawaban (responsibility), yaitu kesesuaian
di dalam pengelolaan perusahaan terhadap peraturan
perundang-undangan dan prinsip-prinsip korporasi yang
sehat;

4. Kemandirian (independency), yaitu keadaan di mana
perusahaan dikelola secara profesional tanpa benturan
kepentingan dan pengaruh/tekanan dari pihak manapun
yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-
undangan dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat;

5. Kewajaran (fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan
di dalam memenuhi hak-hak Pemangku Kepentingan
(stakeholders) yang timbul berdasarkan perjanjian dan
peraturan perundangundangan

Di Perumnas, kelima prinsip GCG tersebut terlihat dalam
pelaksanaan kegiatan operasional sehari-hari, yang dalam
penerapannya senantiasa dikaitkan dengan strategi
perusahaan, pengelolaan operasional, pengelolaan sumber
daya manusia, pengelolaan risiko, serta pengendalian
internal.

In implementing GCG, the Company upholds the GCG
principles as regulated in the Regulation of the Minister of
SOEs No. PER-01/MBU/2011 concerning the Implementation
of Good Corporate Governance of SOEs. The principles are
as follows:

1. Transparency, namely openness/ transparency in
making decisions and in disclosing material and relevant
information concerning the Company;

2. Accountability, namely Clarity of function,
implementation, and accountability of organs for the
effective implementation of the Company’s management;

3. Responsibility, namely compliance of the Company’s
management with laws and regulations of principles of a
sound corporation;

4. Independency, namely condition where the Company
is managed professionally without conflict of interests
and influence/pressure from any party that are against
the laws and regulations and principles of a sound
corporation;

5. Fairness, namely Fairness and equality in fulfilling the
rights of the stakeholders arising from agreements and
laws and regulations.

At the Company, the five principles of GCG can be seen in
the implementation of day-to-day operational activities,
which in practice are always linked to corporate strategy,
operational management, human resource management,
risk management, and internal control.
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Asesmen Penerapan GCG
Assessment of GCG Implementation

Untuk menilai kualitas penerapan GCG di lingkungan
perusahaan, Perumnas secara berkala melakukan
pengukuran atau asesmen GCG dengan menggunakan
indikator parameter Company Corporate Governance
Scorecard (CCGS) yang diatur dalam Keputusan Sekretaris
Kementerian BUMN Nomor: SK-16/S.MBU/2012 tentang
Indikator Parameter Penilaian dan Evaluasi Atas Penerapan
Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate
Governance). Mekanisme asesmen GCG ditujukan untuk
menguji penerapan GCG berdasarkan indikator yang telah
ditentukan, memberikan gambaran hasil pengukuran,
memberikan rekomendasi perbaikan yang diusulkan, serta
memantau konsistensi penerapan GCG di lingkungan
Perumnas.

Padatahun 2019, asesmen GCG dilakukan oleh (self asesment)
dengan perolehan skor 88,12% dengan predikat “Sangat
Baik” Pencapain ini naik dibandingkan asesmen tahun 2018
dengan skor 88,02%. Berikut rincian perolehan skor GCG
pada masing-masing aspek untuk tahun buku 2019:

Aspek Pengujian/Indikator/Parameter

Aspects of Testing/Indicator/Parameter

In assessing the quality of its GCG implementation, the
Company periodically measures or assesses GCG by using
the Company Corporate Governance Scorecard (CCGS)
parameter indicator as regulated in the Decree of the
Secretary of the Ministry of SOEs No. SK-16/S.MBU/2012
concerning Assessment and Evaluation Indicators/
Parameters of the Implementation of Good Corporate
Governance. GCG assessment mechanism is intended
to test GCG implementation based on predetermined
indicators, provide an overview of measurement results,
provide recommendations for proposed improvements, and
monitor the consistency of GCG implementation within the
Company's environment.

In2019, GCG assessmentwas carried out by (self-assessment)
with a score of 88.12% with the predicate “Excellent “. The
achievement was better compared to the 2018 assessment
with a score of 88.02%. The following are details of GCG score
in each aspect for the 2019 fiscal year:

Capaian Tahun 2019
2019 Achievement

Penjelasan
Explanation
1 Komitmen Terhadap Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik 7,000 6,429 Sangat Baik
Secara Berkelanjutan Excellent
Commitment to Sustainable Implementation of Good Corporate
Governance
2 Pemilik Modal/RPB 9,000 8,222 Sangat Baik
Capital Owner/JDM Excellent
3 Dewan Pengawas 35,000 32,221 Sangat Baik
Supervisory Board Excellent
4 Direksi 35,000 31,998 Sangat Baik
Board of Directors Excellent
5 Pengungkapan informasi dan transparansi 9,000 6,759 Baik
Information Disclosure and Transparency Good
6 Aspek lainnya 5,000 2,500 -
Other aspects
Skor Keseluruhan 100,000 88,119 -

Overall Score

Perkembangan Hasil Asesmen GCG Tahun 2015-2019
Development of GCG Assessment Results 2015-2019

Skor Asesmen GCG

Peringkat
GCG Assessment Score

Parameter yang Digunakan L ELCERE]

Rating

Parameter Applied Implementer

2019 88,12 Sangat Baik SK Sekretaris Kementerian BUMN No. SK- Self-Assessment (Internal)
Excellent 16/MBU/2012
Decree of the Secretary of the Minister of
SOEs No. SK-16/MBU/2012
2018 88,02 Sangat Baik SK Sekretaris Kementerian BUMN No. SK- BPKP
Excellent 16/MBU/2012

Decree of the Secretary of the Minister of
SOEs No. SK-16/MBU/2012
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Perkembangan Hasil Asesmen GCG Tahun 2015-2019
Development of GCG Assessment Results 2015-2019

Tahun Skor Asesmen GCG Peringkat Parameter yang Digunakan Pelaksana
Year GCG Assessment Score Rating Parameter Applied Implementer

2017 87,84 Sangat Baik SK Sekretaris Kementerian BUMN No. SK- Self-Assessment (Internal)
Excellent 16/MBU/2012
Decree of the Secretary of the Minister of
SOEs No. SK-16/MBU/2012
2016 87,38 Sangat Baik SK Sekretaris Kementerian BUMN No. SK- BPKP
Excellent 16/MBU/2012
Decree of the Secretary of the Minister of
SOEs No. SK-16/MBU/2012
2015 85,69 Sangat Baik SK Sekretaris Kementerian BUMN No. SK- BPKP
Excellent 16/MBU/2012
Decree of the Secretary of the Minister of
SOEs No. SK-16/MBU/2012
Pencapaian Asesmen GCG per Aspek Tahun 2015-2019
Achievement of GCG Assessment by Aspect 2015-2019
Aspek 2019 2018 2017 2016 2015
Aspect
Komitmen Terhadap Penerapan Tata Kelola Perusahaan 6,429 6,32 6,25 6,24 6,35
yang Baik Secara Berkelanjutan
Commitment to Sustainable Implementation of Good
Corporate Governance
Pemilik Modal/RPB 8,222 8,43 8,62 8,57 8,31
Capital Owner/JDM
Dewan Pengawas 32,221 32,44 32,44 31,58 31,16
Supervisory Board
Direksi 31,998 31,13 30,88 30,47 31,33
Board of Directors
Pengungkapan informasi dan transparansi 6,759 7,18 7,15 8,66 7,92
Information Disclosure and Transparency
Aspek lainnya 2,500 2,50 2,20 1,88 0,63

Other aspects

Struktur GCG [GRI 102-18]
GCG Structure

Untuk menjamin efektivitas pelaksanaan GCG, Perusahaan
dilengkapi dengan struktur GCG yang memuat organ-organ
dengan fungsi-fungsi yang jelas dan akuntabel. Struktur
GCG Perumnas terdiri dari Dewan Pengawas yang bertugas
menjalankan pengawasan, dan Direksi yang bertugas
menjalankan kepengurusan Perusahaan. Struktur dan
mekanisme GCG Perumnas digambarkan sebagai berikut:

In ensuring the effectiveness of GCG implementation, the
Company is equipped with GCG structure that consists of
organs with clear and accountable functions. The Company’s
GCG structure consists of Supervisory Board in charge of
supervising and Board of Directors in charge of managing the
Company. The structure and mechanism of the Company’s
GCG are described as follows:
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Operasional
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Policies

GCG Struktur

Kebiiakan Sist Perumnas
ebijakan Sistem
PJeIanggan GCG Structure

Customer System Perumnas
Policy

Piagam SPI
Internal Audit Piagam
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Perencanaan &
Risiko Usaha
Charter of Business
Planning & Risk
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Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Satuan Pengawas Intern
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Unit Kerja Lain
Other Work Unit

Board Manual
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Financial & Audit
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Komposisi Organ Tata Kelola Berkelanjutan
Composition of Sustainable Governance Organs

Rapat Pembahasan Bersama

Perum Perumnas sebagai Perusahaan Umum (Perum) tidak
memiliki mekanisme Rapat Umum Pemegang Saham.Namun
demikian, Perumnas tetap melaksanakan pertemuan dengan
Pemilik Modal yakni Negara, yang diwakili oleh Kementerian
BUMN, dalam Rapat Pembahasan Bersama (RPB).
Pelaksanaan RPB dihadiri oleh Menteri selaku wakil Pemilik
Modal dan diselenggarakan oleh Kementerian BUMN atas
permintaan Dewan Pengawas, Direksi atau Menteri dalam
rangka pembahasan pengambilan keputusan penting terkait
modal, penggunaan laba dan dana cadangan, penerbitan
obligasi dan surat utang lainnya, dan kewenangan lainnya
yang tidak diserahkan kepada Direksi dan Dewan Pengawas.

Penyelenggaraan RPB di Perumnas terdiri dari RPB Tahunan,
RPB Luar Biasa dan RPB Sirkuler, sebagai berikut:

1. RPBTahunan dilaksanakan untuk mengesahkan Laporan
Tahunan yang telah ditandatangani oleh semua anggota
Direksi dan semua anggota Dewan Pengawas, termasuk
pengesahan Laporan Keuangan tahun buku yang baru
saja berakhir. Laporan Keuangan harus disampaikan
paling lambat 6 (enam) bulan setelah Tahun Buku
terakhir dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku.
RPB untuk mengesahkan Rencana Kerja dan Anggaran
Perusahaan (RKAP) diselenggarakan paling lambat 30
(tiga puluh) hari setelah tahun anggaran berjalan.

2. RPB Luar Biasa, yaitu penyelenggaraan RPB secara
sewaktu-waktu apabila diminta atau dipandang perlu
oleh Direksi dan/atau Dewan Pengawas dan/atau atas
permintaan dari Pemilik Modal.

3. RPB sirkuler yaitu RPB yang dilaksanakan selain
RPB Tahunan dan RPB Luar Biasa tanpa melakukan
pertemuan tatap muka.

Selama tahun 2019, Perumnas melaksanakan 4 (empat) kali
RPB sebagai berikut:

Jenis RPB

Hari/Tanggal/Waktu

Joint Discussion Meetings

Perum Perumnas as a Public Corporation (Perum) does
not have a General Meeting of Shareholders. Nevertheless,
Perumnas conducts meeting with the Capital Owner, namely
the State as represented by the Ministry of SOEs, every year
in the Joint Discussion Meeting (JDM). The JDM is attended
by the Minister as the representative of Capital Owner and
organized by the Ministry of SOEs at the request of the
Supervisory Board, Board of Directors, or the Minister in
order to make important decisions related to capital, profit
and reserves appropriation, bonds and other debt securities
and/or decisions on matters of which authority is not granted
to the Board of Directors or Supervisory Board.

The implementation of JDM in Perumnas consists of Annual
JDM, Extraordinary JDM, and Circular JDM, as described in the
following:

1. Annual JDM is held to ratify the Annual Report that has
been signed by all members of the Board of Directors
and Supervisory Board, including the ratification of
the Financial Statements of the fiscal year that had just
ended. The Financial Statements shall be submitted to
the Capital Owner no later than 6 (six) months after the
end of the Fiscal Year with consideration of the applicable
provisions. The JDM to ratify Company Work Plan and
Budget (RKAP) is held no later than 30 (thirty) days after
the beginning of the fiscal year.

2. Extraordinary JDM is held at any time if requested or
deemed necessary by the Board of Directors and/or
Supervisory Board and/or request of the Capital Owner.

3. Circular JDM is held apart from Annual JDM and
Extraordinary JDM without holding a direct/face-to-face
meeting.

During 2019, the Company held 4 (four) JDMs as follows:

Tempat
Venue

Type of DM

1 RPB RKAP 2019
JDM for the Ratification of the Company’s
2019 Work Plan and Budget

Rabu, 16 Januari 2019

Day/Date/Time

Wednesday, January 16, 2019

Gedung Kemeterian BUMN, Lt.7

JIn. Merdeka Selatan, No.13, Jakarta Pusat
Ministry of SOEs Building, 7 Floor

JIn. Merdeka Selatan, No. 13, Central Jakarta

2 RPB Pengesahan Laporan Keuangan 2018
JDM for the Ratification of the Company’s
2019 Financial Statements

Kamis, 23 Mei 2019
Thursday, May 23, 2019

Gedung Kemeterian BUMN, Lt.7

JIn. Merdeka Selatan, No.13, Jakarta Pusat
Ministry of SOEs Building, 7th Floor

JIn. Merdeka Selatan, No. 13, Central Jakarta
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Dewan Pengawas
Board of Supervisory

Dewan Pengawas merupakan salah satu organ
Perusahaan yang memiliki fungsi utama untuk mengawasi
dan memberikan masukan kepada Direksi terkait

penyelenggaraan pengelolaan perusahaan. Anggota Dewan
Pengawas diangkat dan diberhentikan oleh Pemilik Modal
melalui proses pencalonan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. [5.a]

Sebagaimana diatur Board Manual, jumlah Dewan Pengawas
paling sedikit terdiri dari 2 (dua) orang anggota Dewan
Pengawas dan seorang di antaranya diangkat sebagai Ketua
Dewan Pengawas. Pelaksanaan tugas Dewan Pengawas
dibantu oleh 1 (satu) orang Sekretaris Dewan Pengawas.
Jumlah Dewan Pengawas tidak melebihi jumlah Direksi,
serta sedapat mungkin 20% berasal dari pihak independen.
Adapun jumlah anggota Dewan Pengawas disesuaikan
dengan menimbang kebutuhan pengambilan keputusan dan
pengawasan Perusahaan.

Per 31 Desember 2019, komposisi Dewan Pengawas
berjumlah 4 (empat) orang, yang terdiri dari 1 (satu) Ketua
Dewan Pengawas dan 3 (tiga) anggota Dewan Pengawas
yang ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Badan Usaha Milik Negara. Komposisi Dewan Pengawas
Perumnas selama tahun 2019 tidak mengalami perubahan
dibanding tahun sebelumnya. Susunan Dewan Pengawas
per 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut:

JELELE]]

Position

The Supervisory Board is the Company’s organ that has the
main function to supervise and provide advice to the Board
of Directors regarding the management of the Company.
Members of the Supervisory Board are appointed and
dismissed by the Capital Owner through a nomination process
in accordance with the prevailing laws and regulations. [5.a]

Pursuantto the Board Manual, the Supervisory Board consists
of at least 2 (two) members, one of whom is appointed as the
Chairman of the Supervisory Board. To assist their duties,
1 (one) Secretary of the Supervisory Board is appointed.
The number of the Supervisory Board’s members shall not
exceed the number of Directors and 20% thereof comes
from independent parties if possible. Total members of
the Supervisory Board are determined by considering the
Company's decision making and supervisory requirements.

As of December 31, 2019, the composition of the Supervisory
Board consisted of 4 (four) people, namely 1 (one) Chairman
of the Supervisory Board and 3 (three) members of the
Supervisory Board who were appointed based on the Decree
of the Minister of State-Owned Enterprises. In 2019, the
composition of the Company's Supervisory Board did not
change compared to the previous year. The composition of
the Supervisory Board as of December 31, 2019 is as follows:

Masa
Jabatan
Term of

Office

Dasar Hukum Pengangkatan
Legal Basis of Appointment

Miftah Fagih Plt. Ketua Dewan Pengawas/ Surat Keputusan Menteri BUMN No. SK-299/MBU/05/2018 tanggal 4
Independen Mei 2018 2018-2020
Acting Chairman and Member of Decree of the Minister of SOEs No. SK-299/MBU/05/2018 dated May
Supervisory Board/Independent 4,2018
Syarif Burhanuddin Anggota Dewan Pengawas Surat Keputusan Menteri BUMN No. SK-234/MBU/10/2016 tanggal 4
Member of the Supervisory Board Oktober 2016 2016-2020
Decree of the Minister of SOEs No. SK-234/MBU/10/2016 dated
October 4, 2016
Andi Zainal Abidin Dulung Anggota Dewan Pengawas Surat Keputusan Menteri BUMN No. SK-246/MBU/11/2017 tanggal
Member of the Supervisory Board 20 November 2017 2017-2020
Decree of the Minister of SOEs No. SK-246/MBU/11/2017 dated
November 20, 2017
Hary Noegroho Soelistianto  Anggota Dewan Pengawas Surat Keputusan Menteri BUMN No. SK-246/MBU/11/2017 tanggal
Member of the Supervisory Board 20 November 2017 2017-2020

Decree of the Minister of SOEs No. SK-246/MBU/11/2017 dated
November 20, 2017
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Direksi
Board of Directors

Direksi merupakan organ Perusahaan yang bertugas dan
bertanggung jawab secara kolektif dan kolegial untuk
melakukan pengelolaan Perumnas dengan tugas, batasan,
danwewenang diatur dalam peraturan perundang-undangan
yang berlaku dan Anggaran Dasar. Dalam menjalankan
fungsi kepengurusan, Direksi bertanggungjawab kepada
Pemilik Modal sebagai wujud akuntabilitas pengelolaan dan
kepengurusan perusahaan dengan berlandaskan prinsip-
prinsip GCG dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Seluruh anggota Direksi diangkat dan diberhentikan
oleh Pemilik Modal. [5.a]

Selama tahun 2019 tidak terdapat perubahan susunan dan
komposisi Direksi dibanding tahun sebelumnya. Komposisi
Direksi Perumnas terdiri dari 1 (satu) orang Direktur Utama
dan 5 (lima) orang Direktur dengan pembagian tanggung
jawab yang jelas dan sesuai dengan keahlian masing-masing
Direksi. Komposisi Direksi Perumnas per 31 Desember 2019
adalah sebagai berikut:

The Board of Directors is the Company’s organ that has the
collective and collegial duties and responsibilities to perform
the Company’s management with the duties, limitations, and
authorities as regulated in the applicable laws and regulations
as well as the Company's Articles of Association. In carrying
out its management function, the Board of Directors is
responsible to the capital owner as a form of accountability
for the Company's operations and management based on
GCG principles and the applicable laws and regulations.
All members of the Board of Directors are appointed and
dismissed by the Capital Owner. [5.a]

During 2019 there has been no change in the structure and
composition of the Board of Directors compared to the
previous year. The composition of the Company’s Board of
Directors consists of 1 (one) President Director and 5 (five)
Directors with a clear division of responsibilities according
to the expertise of each member of the Board of Directors.
The composition of the Company’s Board of Directors as of
December 31, 2019 is as follows:

Nama Jabatan Dasar Hukum Pengangkatan Masa Jabatan
Name Position Legal Basis of Appointment Term of Office
Bambang Tri Direktur Utama Surat Keputusan Menteri BUMN No. SK-158/MBU/07/2016 2016-2020
Wibowo President Director Decree of the Minister of SOEs No. SK-158/MBU/07/2016
Muchlis Abbas g'g%k,f/l“: Pertanahan, HUkum, = 5\, ot Keputusan Menteri BUMN No. SK-234/MBU/07/2017 0172022
Director of Land, Legal & HC* Decree of the Minister of SOEs No. SK-234/MBU/07/2017
Eko Yuliantoro Direktur Keuangan** Surat Keputusan Menteri BUMN No. SK-234/MBU/07/2017 2017-2020
Director of Finance** Decree of the Minister of SOEs No. SK-234/MBU/07/2017
Anna Kunti Pratiwi Direktur Pemasaran Surat Keputusan Menteri BUMN No. SK-234/MBU/07/2017 2017-2022
Director of Marketing Decree of the Minister of SOEs No. SK-234/MBU/07/2017
Wahyu Abbas Direktur Produksi Surat Keputusan Menteri BUMN No. SK-234/MBU/07/2017 2017-2022
Sudrajat Director of Production Decree of the Minister of SOEs No. SK-234/MBU/07/2017
Galih Prahananto Direktur Korporasi dan
pengembangan Bisnis Surat Keputusan Menteri BUMN No. SK-158/MBU/07/2016 2016-2020

Director of Corporation and
Business Development

Decree of the Minister of SOEs No. SK-158/MBU/07/2016

*) Nomenklatur jabatan awalnya merupakan Direktur Pertanahan & Hukum, berubah menjadi Direktur Pertanahan, Hukum & SDM berdasarkan Surat Menteri BUMN No: S-299/

MBU/05/2018 tanggal 04 Mei 2018.

**) Nomenklatur Jabatan awalnya merupakan Direktur Keuangan & SDM, berubah menjadi Direktur Keuangan berdasarkan Surat Menteri BUMN No: S-299/MBU/05/2018 tanggal 04

Mei 2018.

*) The initial nomenclature was Director of Land & Legal Affairs, which then changed to Director of Land, Legal & Human Capital based on the Letter of the Minister of SOEs No:

S-299/MBU/05/2018 dated May 4, 2018.

*%) The initial nomenclature was Director of Finance & HC, which then changed to Director of Finance based on the Letter of the Minister of SOEs No: S-299/MBU/05/2018 dated May

4,2018.

Unit Kerja di Bawah Dewan Pengawas dan Direksi

Untuk menunjang kegiatan pengawasan terhadap
kepengurusan Perusahaan yang dijalankan Direksi, Dewan
Pengawas dibantu oleh unit kerja, yaitu Komite Audit, Komite
Perencanaan dan Risiko Usaha, dan Sekretaris Dewan
Pengawas.

Work Units under the Supervisory Board and
Board of Directors

In supporting the supervisory activities of the Company’s
management, which are carried out by the Board of
Directors, the Supervisory Board is assisted by work units,
namely the Audit Committee, the Planning and Business Risk
Committee, and the Secretary of the Supervisory Board.
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1. Komite Audit
Komite Audit bertugas dan bertanggungjawab dalam
membantu tugas pelaksanaan pengawasan Dewan
Pengawas terkait tinjauan dan mengulas laporan
keuangan, pengungkapan informasi yang material dan
relevan, kecukupan dan efektivitas sistem pengendalian
internal, serta pengelolaan praktik usaha yang sehat.

2. Komite Perencanaan dan Risiko Usaha
Komite Perencanaan dan Risiko Usaha bertugas dalam
mendukung dan membantu Dewan Pengawas dalam
melaksanakan tugas pengawasan dan pemberian nasihat
kepada Direksi terkait perencanaan sistem manajemen,
perencanaan SDM, perencanaan investasi, strategi dan
kebijakan manajemen risiko, serta formulasi penilaian
kinerja Perusahaan berbasis Key Performance Indikator
(KPI).

3. Sekretaris Dewan Pengawas
Sekretaris Dewan Pengawas bertugas dalam membantu
Dewan Pengawas dalam mempersiapkan rapat, membuat
risalah rapat, mengadministrasikan dokumen Dewan
Pengawas, menyusun Rancangan Kerja dan Anggaran
Dewan Pengawas, menyusun Rancangan Pendapat dan
Saran Dewan Pengawas atas Laporan Manajemen, dan
melaksanakan tugas lain dari Dewan Pengawas.

Sementara itu, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
kepengurusan Perusahaan yang dijalankan Direksi dibantu
oleh Sekretaris Perusahaan dan Satuan Pengawas Intern.

1. Sekretaris Perusahaan
Sekretaris Perusahaan bertanggungjawab langsung
kepada Direktur Utama dan bertugas mendukung
pengelolaan  program  komunikasi yang efektif
kepada segenap pemangku kepentingan, meliputi
Kesekretariatan Direksi, Hubungan Masyarakat dan
Hubungan Antar Lembaga serta Hubungan Internasional.

2. Satuan Pengawas Intern
Satuan Pengawas Intern berperan sebagai mitra strategis
bagi manajemen dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan risiko, pengendalian internal, dan proses
tata kelola perusahaan yang baik sehingga Perusahaan
diharapkan mampu mewujudkan pengelolaan yang
profesional, obyektif, dan sesuai dengan pencapaian
tujuan Perumnas.

1. Audit Committee
The Audit Committee has the duties and responsibilities
of assisting the supervisory duties of the Supervisory
Board in regards to the review of financial statements,
disclosure of material and relevant information, the
adequacy and effectiveness of the internal control system,
and the management of sound business practices.

2. Business Risk and Planning Committee
The Business Risk and Planning Committee is responsible
to supporting and assisting the Supervisory Board in
carrying out supervisory duties and providing advice
to the Board of Directors regarding management
system planning, HR planning, investment planning,
risk management strategies and policies, as well as Key
Performance Indicator (KPl) based on the Company's
performance assessment formulations.

3. Secretary of the Supervisory Board
Secretary of the Supervisory Board is responsible to
assisting the Supervisory Board in preparing meetings,
preparing minutes of meetings, administering
Supervisory Board documents, compiling the Supervisory
Board's Work Plan and Budget, compiling the Supervisory
Board's Draft Opinions and Suggestions on Management
Reports, and carrying out other duties of the Supervisory
Board.

Meanwhile, the implementation of duties and responsibilities
for the Company’s management, which is carried out by the
Board of Directors, is assisted by the Corporate Secretary
and Internal Audit Unit.

1. Corporate Secretary
The Corporate Secretary is directly responsible to the
President Director and is responsible to supporting the
management of an effective communication program for
all stakeholders, including the Secretariat of the Board
of Directors, Public Relations and Inter-Institutional
Relations as well as International Relations.

2. Internal Audit Unit
Internal Audit Unit plays a role as a strategic partner
for the Company's management in increasing the
effectiveness of risk management, internal control,
and good corporate governance processes so that the
Company is expected to be able to realize professional,
objective management, and in accordance with the
achievement of the Company’s objectives.
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Pengembangan Kompetensi Organ Tata Kelola
Competency Development of Governance Organs

Perumnas senantiasa mengupayakan penciptaan iklim kerja
yang mendukung pengembangan kompetensi sumber daya
manusia (SDM) sebagai salah satu langkah strategis yang
menunjang keberlangsungan usahayang berkesinambungan
dan dinamis. Untuk itu, Perumnas memberikan akses bagi
Dewan Pengawas dan Direksi untuk mengembangkan
kompetensi melalui program pelatihan, pendidikan, seminar,
maupun workshop selama tahun 2019 sebagai berikut: [5.b]

The Company consistently strives to create a work climate
that supports the development of human resources (HR)
competency as one of the strategic steps in supporting
sustainable and dynamic business continuity. Thus, in 2019,
the Company provided access for the Supervisory Board
and Board of Directors to develop competencies through
training, education, seminars and workshops as follows: [5.b]

Jenis Pendidikan dan

NEINEREQFELEIE]]
Name and Position

Dewan Pengawas
Supervisory Board

Pelatihan
Type of Training and
Education

Materi Pendidikan dan Pelatihan
Training and Education Materials

Sepanjang tahun 2019, Dewan Pengawas tidak mengikuti pendidikan dan pelatihan
Throughout 2019, the Supervisory Board did not participate in education and training

Direksi

Board of Directors

Tempat/
Tanggal
Venue/Date

Penyelenggara
Organized By

Bambang Triwibowo
(Direktur Utama)
President Director

Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) 71, 72,
dan 73

Financial Accounting
Standards (PSAK) 71, 72,
and 73

Perkembangan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) 71, 72, dan 73 serta Dampaknya
pada Perum Perumnas

Development of Financial Accounting Standard
Statements (PSAK) 71, 72, and 73 and its impact on
Perum Perumnas

Jakarta,

22 April 2019
Jakarta, April 22,
2019

PT BDO Insan
Dinamis Indonesia

Muchlis Abbas
(Direktur Pertanahan,
Hukum, dan SDM)
Director of Land, Legal
& HC*

Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) 71, 72,
dan 73

Financial Accounting
Standards (PSAK) 71, 72,
and 73

Perkembangan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) 71, 72, dan 73 serta Dampaknya
pada Perum Perumnas

Development of Financial Accounting Standard
Statements (PSAK) 71, 72, and 73 and its impact on
Perum Perumnas

Jakarta,

22 April 2019
Jakarta, April 22,
2019

PT BDO Insan
Dinamis Indonesia

Eko Yuliantoro
(Direktur Keuangan)
Director of Finance

Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) 71, 72,
dan 73

Financial Accounting
Standards (PSAK) 71, 72,
and 73

Perkembangan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) 71, 72, dan 73 serta Dampaknya
pada Perum Perumnas

Development of Financial Accounting Standard
Statements (PSAK) 71, 72, and 73 and its impact on
Perum Perumnas

Jakarta,

22 April 2019
Jakarta, April 22,
2019

PT BDO Insan
Dinamis Indonesia

Anna Kunti Pratiwi
(Direktur Pemasaran)
Director of Marketing

Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) 71, 72,
dan 73

Financial Accounting
Standards (PSAK) 71, 72,
and 73

Perkembangan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) 71, 72, dan 73 serta Dampaknya
pada Perum Perumnas

Development of Financial Accounting Standard
Statements (PSAK) 71, 72, and 73 and its impact on
Perum Perumnas

Jakarta,

22 April 2019
Jakarta, April 22,
2019

PT BDO Insan
Dinamis Indonesia

Wahyu Abbas Sudrajat
(Direktur Produksi)
Director of Production

Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) 71, 72,
dan 73

Financial Accounting
Standards (PSAK) 71, 72,
and 73

Perkembangan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) 71, 72, dan 73 serta Dampaknya
pada Perum Perumnas

Development of Financial Accounting Standard
Statements (PSAK) 71, 72, and 73 and its impact on
Perum Perumnas

Jakarta,

22 April 2019
Jakarta, April 22,
2019

PT BDO Insan
Dinamis Indonesia

Galih Prahananto
(Direktur Korporasi dan
Pengembangan Bisnis)
Director of Corporation
and Business
Development

Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) 71, 72,
dan 73

Financial Accounting
Standards (PSAK) 71, 72,
and 73

Perkembangan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) 71, 72, dan 73 serta Dampaknya
pada Perum Perumnas

Development of Financial Accounting Standard
Statements (PSAK) 71, 72, and 73 and its impact on
Perum Perumnas

Jakarta,

22 April 2019
Jakarta, April 22,
2019

PT BDO Insan
Dinamis Indonesia
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Penilaian Kinerja Organ Tata Kelola
Performance Assessment of Governance Organs

Perumnas memberlakukan kebijakan penilaian kinerja
organ tata kelola secara berkala setiap tahunnya dengan
mempertimbangkan pencapaian Key Performance Indikator
(KPI) yang telah disetujui pada awal tahun buku. Penilaian
kinerja organ tata kelola ditujukan untuk menilai kualitas dan
efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab organ tata
kelola sesuai dengan piagamnya masing-masing sekaligus
memberikan rekomendasi-rekomendasi perbaikan di tahun
berikutnya.

Pelaksanaan penilaian kinerja dan efektivitas Dewan
Pengawas dan Direksi dilaksanakan oleh Pemilik Modal
melalui Rapat Pembahasan Bersama (RPB). Hasil penilaian
kinerja Dewan Pengawas dan Direksi oleh Pemilik Modal
melalui RPB selanjutnya menjadi dasar pertimbangan bagi
Pemilik Modal untuk menerima atau menolak pengawasan
dan pengelolaan Perusahaan yang dijalankan Dewan
Pengawas dan Direksi.

Selain melalui RPB, asesmen kinerja Dewan Pengawas dan
Direksi juga ditunjukkan melalui hasil asesmen GCG dimana
pada tahun 2019 menunjukkan skor masing-masing 32,221
dan 31,988 Adapun penilaian kinerja organ pendukung
Dewan Pengawas dan Direksi dilaksanakan langsung oleh
Dewan Pengawas dan Direksi dengan menilai pencapaian
KPI yang telah disepakati.

The Company applies the policy of conducting performance
assessment of governance organs every year by considering
the achievement of Key Performance Indicators (KPI) that
have been approved at the beginning of the fiscal year.
Performance assessment of governance organs is aimed at
assessing the quality and effectiveness of the implementation
of duties and responsibilities of governance organs in
accordance with their respective charters as well as providing
recommendations for improvements in the following year.

The capital owner shall conduct assessment of the
performance and effectiveness of the Supervisory Board and
Board of Directors through Joint Discussion Meeting (JDM).
Results of the performance assessment of the Supervisory
Board and Board of Directors by the Capital Owner through
JDM shall be used as the basis for consideration for the
Capital Owner to accept or reject the Company’s supervision
and management, which is carried out by the Supervisory
Board and Board of Directors.

In addition to JDM, performance assessment of the
Supervisory Board and Board of Directors was also reflected
in the results of GCG assessment, which in 2019 showed a
score of 32,221 and 31,988 respectively. The performance
assessment of the Supervisory Board and Board of
Directors’ supporting organs is carried out directly by the
Supervisory Board and the Board of Directors by assessing
the achievement of KPIs that have been agreed upon.
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Kebijakan Remunerasi Organ Tata Kelola
Remuneration Policy of Governance Organs

Kebijakan penetapan remunerasi Dewan Pengawas
dan Direksi mengacu kepada Peraturan Menteri Badan
Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor: PER-01/
MBU/06/2017 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-04/MBU/2014
tentang Pedoman Penetapan Penghasilan Direksi, Dewan
Pengawas, dan Dewan Pengawas Badan Usaha Milik Negara.

Pemberian remunerasi Dewan Pengawas dan
Direksi mengacu kepada keputusan dari RPB dengan
mempertimbangkan aspek-aspek seperti kinerja keuangan
dan pencapaian KPI, prestasi kerja individu, kewajaran
dengan perusahaan sejenis, dan pertimbangan sasaran dan
strategi jangka panjang Perusahaan.

Proses penerapan remunerasi Dewan Pengawas dan Direksi

antara lain sebagai berikut:

1. DewanPengawas melakukan kajian mengenairemunerasi
yang diterima oleh Dewan Pengawas dan Direksi. Kajian
ini dapat dilakukan dengan meminta bantuan dari pihak
independen.

2. Dewan Pengawas mengusulkan penetapan remunerasi
Dewan Pengawas dan Direksi kepada RPB.

3. RPB melakukan kajian terhadap usulan dari Dewan
Pengawas.

4. RPB menetapkan remunerasi Dewan Pengawas dan
Direksi.

The policy for determining the remuneration of the
Supervisory Board and Board of Directors refers to the
Regulation of the Minister of State-Owned Enterprises of the
Republic of Indonesia No. PER-01/MBU/06/2017 concerning
the Second Amendment to the Regulation of the Minister of
State-Owned Enterprises No. PER-04/MBU/2014 concerning
Guidelines for Determining the Income for the Board of
Directors, Supervisory Board, and Supervisory Board of
State-Owned Enterprises.

Remuneration for the Supervisory Board and Board of
Directors refers to JDM resolution by considering aspects
such as financial performance and KPI achievement,
individual work performance, fairness compared to similar
companies, and consideration of the Company's long-term
objectives and strategies.

The process for implementing the remuneration of the

Supervisory Board and Board of Directors is as follows:

1. Supervisory Board conducts review on the remuneration
received by the Supervisory Board and the Board of
Directors. The study may be carried out by requesting
assistance from an independent party.

2. Supervisory Board proposes the remuneration for the
Supervisory Board and Board of Directors to JDM.

3. JDM conducts a review of the recommendations from the
Supervisory Board.

4. ]JDM determines the remuneration for the Supervisory
Board and Board of Directors.
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Penerapan Prinsip Pencegahan dan

Manajemen Risiko [GRI 102-11] [5.c]
Implementation of Precautionary Principle and Risk Management

Manajemen Risiko

Implementasi manajemen risiko yang efektif diselaraskan
dengan  tujuan  Perusahaan dalam  mewujudkan
prinsip korporasi yang sehat, akuntabel, dan mampu
mengoptimalkan profitabilitas bagi segenap pemangku
kepentingan.  Perumnas secara  berkesinambungan
melakukan penilaian kualitas dan kecukupan perangkat
kebijakan manajemen risiko serta merumuskan berbagai
upaya mitigasi atas risiko-risiko yang dihadapi Perusahaan
dengan menyesuaikan ketentuan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Perumnas telah mengimplementasikan Standar Nasional
Indonesia (SNI) dan International Organization for
Standardization (ISO) 31000:2011 Manajemen Risiko -
Prinsip dan Panduan yang mengadopsi ISO 31000:2009 Risk
Management - Principles and Guidelines.

Implementasi dan pelaksanaan manajemen  risiko
sebagai bagian dari penerapan GCG dilaksanakan dalam
batasan selera risiko (risk appetite) yang dapat ditanggung
Perusahaan. Dengan demikian, maka Perusahaan dapat
memperoleh jaminan atas keyakinan yang wajar atas
pencapaian keseluruhan sasaran Perusahaan.

Upaya mengoptimalkan pengembangan manajemenrisiko di
Perusahaan dilaksanakan dengan membentuk Departemen
Manajemen Risiko (Manrisk) dengan personel tersertifikasi
yang bertugas melakukan monitoring risk register korporasi,
melakukan maturity level tingkat korporasi, dan melakukan
hasil tersebut setiap tahun. Bersandar pada pedoman risiko
berbasis ISO 31000, Perumnas senantiasa memperbarui
drat Pedoman Manajemen Risiko dengan memperhatikan
kecukupan dan kebutuhan manajemen risiko Perusahaan
dan prinsip-prinsip GCG.

Sistem Pengendalian Internal

Dalam mewujudkan prinsip pencegahan yang optimal,
Perusahaan menekankan pada pentingnya pengendalian
internal yang efektif dengan memperhatikan koridor
penerapan  prinsip-prinsip  GCG. Kehadiran Sistem
Pengendalian Internal bertujuan untuk mewujudkan
lingkungan pengendalian internal yang disiplin dan
terstruktur, termasuk pengendalian keuangan, operasional,
SDM dan kepatuhan terhadap perundang-undangan.
Sistem Pengendalian Internal juga diintegrasikan untuk
mengkaji dan mengelola risiko usaha, sistem informasi
dan komunikasi, serta pengawasan terhadap kegiatan dan
proses bisnis secara keseluruhan.

Risk Management

The implementation of effective risk management is aligned
withthe Company'sobjectives of realizing sound, accountable,
corporate principles that are able to optimize profitability for
all of its stakeholders. The Company continuously assesses
the quality and adequacy of risk management policy tools
and formulates various mitigation efforts for risks faced by
the Company through the adjustment to the applicable laws
and regulations.

The Company implements the Indonesian National Standard
(SNI) of International Organization for Standardization
(ISO) 31000:2011 of Risk Management - Principles and
Guidelines that adopted the International Organization
for Standardization (ISO) 1000:2009 of Risk Management -
Principles and Guidelines.

Implementation and execution of risk management as part
of GCG implementation is conducted within the limits of risk
appetite that can be borne by the Company. By doing this,
it can obtain guarantee on fair belief on the achievement of
the Company's overall targets.

Efforts to optimize risk management development in the
Company are carried out by establishing a Risk Management
Department (Manrisk) with certified personnel in charge of
monitoring the corporate risk register, carrying out maturity
levels at the corporate level, and carrying out these results
every year. Relying on the I1SO 31000-based risk guidelines,
the Company constantly updates the Risk Management
Guidelines draft by taking into account the adequacy
and needs of the Company's risk management and GCG
principles.

Internal Control System

In realizing precautionary principle optimally, the Company
emphasizes the importance of effective internal control
by paying attention to the corridors of GCG principles
implementation. The presence of Internal Control System
aims to create a disciplined and structured internal control
environment, including financial, operational, human
resource control and compliance with laws and regulations.
The Internal Control System is also integrated to review and
manage business risks, information and communication
systems, and supervision on the Company's business
activities and processes as a whole.
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Penerapan pengendalian internal yang dilakukan oleh Dewan
Pengawas adalah dengan melakukan pengawasan dan
pemberian nasihat terkait proses kecukupan dan kewajaran
dalam penyusunan laporan keuangan, serta pengelolaan
risiko dengan mengutamakan prinsip kehati-hatian dalam
pengelolaan perusahaan, yang dibantu oleh Komite Audit
dan Komite Perencanaan dan Risiko Usaha.

Adapun peran Direksi dalam menerapkan sistem
pengendalian internal yaitu menjamin penerapan dan
prosedur perusahaan secara konsisten dan patuh terhadap
regulasi yang berlaku melalui rencana strategis, pembagian
tugas dan pendelegasian wewenang, serta kebijakan
akuntansi yang memadai.

Pengukuran dan penilaian efektivitas sistem pengendalian
internal senantiasa dievaluasi secara berkala oleh Satuan
Pengawas Intern sebagai unit kerja yang bertanggungjawab
dalam menjamin kecukupan pengelolaan audit internal di
lingkungan Perumnas. Hasil evaluasi tersebut selanjutnya
menjadi salah satu dasar evaluasi Manajemen terhadap
efektivitas sistem pengendalian internal untuk menentukan
perbaikan dan penyempurnaan sistem ataupun kebijakan
yang memungkinkan Manajemen untuk meningkatkan
efektivitas kegiatan operasional Perusahaan.

Sistem Pelaporan Pelanggaran (Whistleblowing
System)

Penerapan prinsip pencegahan dan mekanisme deteksi dini
(early warning system) dalam kerangka GCG diwujudkan
Perumnas dengan diberlakukannya Sistem Pelaporan
Pelanggaran (Whistleblowing System/"WBS”). WBS menjadi
sebuah sistem yang mengelola pengaduan/penyingkapan
mengenai perilaku melawan hukum serta perbuatan tidak
etis dan melanggar tata nilai Perumnas secara rahasia,
anonim dan mandiri yang bertujuan untuk menegakkan
kedisiplinan dan mewujudkan iklim usaha yang jujur dan
bersih. Adapun media Whistleblowing System di Perumnas
adalah sebagai berikut:

Internal: http://km.perumnas.co.id/whistleblowers-system/
Email: admin.wbs@perumnas.co.id

Surat: Sekretariat Perusahaan Lt.2

Kantor Pusat Perumnas

JI. D.I. Pandjaitan kav.11

Jakarta Timur 13340

Implementation of internal control conducted by the
Supervisory Board is to conduct oversight and advisory
related to the process of the adequacy and fairness in
the preparation of financial statements, as well as risk
management with emphasis on the precautionary principle
in the management of the Company, which is assisted by the
Audit Committee and the Planning and Risk Committee.

The role of the Board of Directors in implementing internal
control system is to ensure the implementation and the
Company's procedures consistently and compliance with
the applicable regulations through strategic plans, division
of duties and delegation of authorities, as well as adequate
accounting policies.

Measurement and assessment of the effectiveness of
internal control system is regularly evaluated by the Internal
Audit Unit as a work unit having the responsibility to ensure
the adequacy of internal audit management within the
Company's environment. The evaluation results shall be
used as one of the bases for Management's evaluation on
the effectiveness of internal control system to determine
improvements and enhancements to systems or policies
that allow the Management to increase the Company's
operational activities effectiveness.

Whistleblowing System

The implementation of precautionary principle and early
warning system in GCG framework is realized by the
Company by implementing Whistleblowing System (“WBS").
WBS becomes a system that manages complaints/disclosures
regarding illegal behavior, unethical/ improper conduct
in a confidential, anonymous and independent manner
that is used to optimize the participation of the Company's
individuals and other parties in disclosing violations
that happened within the Company's environment. The
management of the WBS is basically based on the following:
The Company's media for Whistleblowing System includes
the following:

Internal: http://km.perumnas.co.id/whistleblowers-system/
Email: admin.wbs@perumnas.co.id

Letter: Corporate Secretary 2nd Floor

Head Office of Perumnas

JI. D.I. Pandjaitan Kav. 11

East Jakarta 13340
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Untuk mendukung pemanfaatan media WBS secara optimal,
Perumnas menjamin perlindungan bagi pelapor, termasuk
menjamin kerahasiaan identitas pelapor dan isi laporan
serta jaminan keamanan bagi pelapor maupun keluarganya,
serta perlindungan dari perlakuan yang merugikan, seperti
pemecatan yang tidak adil, penurunan jabatan, dan
pelecehan atau diskriminasi.

Penanganan pengaduan yang masuk ditindaklanjuti oleh
Perusahaan melalui Komisi Pelaporan Pelanggaran melalui
verifikasi atas laporan yang masuk untuk memberikan
rekomendasi perlu atau tidaknya dilakukan investigasi.
Kasus pelanggaran yang menunjukkan indikasi pelanggaran
dengan bukti yang cukup, Perusahaan wajib melakukan
penyidikan ke tahap lebih lanjut. Pelaku pelanggaran yang
terbukti berdasarkan hasil investigasi akan diproses sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

Dalam menjamin efektivitas sistem pelaporan pelanggaran,
Perusahaan melakukan sosialisasi WBS di internal Perumnas
secara berkala melalui berbagai media, seperti buletin
internal, poster, sosialisasi etika, hingga presentasi langsung.
Adapun sosialisasi WBS bagi pihak eksternal disampaikan
melalui website Perumnas dan pengiriman surat edaran/
memo.

Sosialisasi WBS yang dilakukan Perumnas selama tahun
pelaporan membawa hasil dengan tidak adanya laporan
pelanggaran yang masuk ke dalam Sistem Pelaporan
Pelanggaran Perumnas, baik di lingkungan Kantor Pusat,
Kantor Regional, Bisnis Unit, maupun Kantor Proyek.

Kebijakan Antikorupsi dan/atau Fraud

Komitmen Perumnas dalam menghadirkan praktik dan
iklim usaha yang bersih, sehat, dan jujur didukung oleh
pemberlakuan Kebijakan Antikorupsi dan/atau fraud yang
dikukuhkan dalam Pedoman Etika Usaha dan Tata Perilaku
Perumnas. Kebijakan ini mengatur mengenai tindakan suap,
pemberian dan penerimaan gratifikasi, hadiah, dan donasi
serta pengaturan biaya perjalanan dinas.

Pemberlakuan kebijakan anti korupsi dan/atau fraud
mengatur bahwa seluruh insan Perumnas tidak
diperkenankan untuk melakukan segala bentuk suap yang
dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung dan
menerima suap dalam keadaan dan/atau bentuk apapun.
Pelanggaran terhadap ketentuan tersebut akan dikenakan
sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku di Perusahaan.

To support optimal use of WBS media, the Company
guarantees protection for the reporter (whistleblower),
including guaranteeing the confidentiality of the identity
of the reporter and the contents of the report and
security guarantees for the reporter and his/her family,
as well as protection against adverse treatment, such as:
unfair dismissal, demotion or rank, and harassment or
discrimination.

The handling of incoming complaints is followed up by the
Company through the Violation Reporting Commission
through verification of the incoming reports to provide
recommendations whether or not an investigation is needed.
If a violation case shows an indication of a violation with
sufficient evidence, the Company shall conduct investigation
to further stage. Perpetrators of violations that are proven
based on the investigation results shall be processed in
accordance with the applicable regulations.

In ensuring the effectiveness of the violation reporting
system, the Company conducts WBS socialization regularly
within the Company through various media, such as internal
bulletin, posters, ethics socialization, to direct presentations.
WBS socialization for external parties is delivered through
the Company’s website and by sending circular/memo.

WBS socialization conducted by the Company during the
reporting year has generated results with no violation reports
entered into the Company’ Violation Reporting System (WBS),
either within the Head Office, Regional Offices, Business
Units, and Project Offices.

Anti-Corruption and/or Fraud Policy

The Company’s commitment in presenting a clean, healthy
and honest business practice and climate is supported by the
implementation of the Anti-Corruption and/or Fraud Policy,
which is confirmed in the Code of Business Ethics and Code
of Conduct. The policy regulates bribery, giving and receiving
gratification, gifts, and donations as well as arrangements for
official travel expenses.

Enforcement of anti-corruption and/or fraud policy stipulates
that all of the Company’s individuals are not allowed to
commit any form of bribery, either directly or indirectly, and
accept bribes in any circumstances and/or forms. Violation of
these provisions shall be subject to sanctions in accordance
with the applicable regulations in the Company.
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Kode Etik dan Integritas [GRI 102-16]

Code of Ethics and Integrity

Penerapan  prinsip-prinsip GCG dalam lingkungan
Perumnas dimaknai sebagai sebuah pemahaman yang
melandasi setiap kegiatan dan proses bisnis yang dijalankan
Perusahaan. Untuk mewujudkannya, Perumnas menyadari
pentingnya keselarasan perilaku dan tindakan dari seluruh
insan Perumnas yang sesuai dengan tujuan Perusahaan.
Pemahaman tersebut menjadi sebuah landasan yang
mengilhami Perumnas dibentuknya Pedoman Etika Bisnis
dan Tata Perilaku (Code of Conduct).

Code of Conduct menjadi acuan bagi seluruh insan Perumnas
tanpa terkecuali dalam bekerja dan berinteraksi dengan
segenap pemangku kepentingan. “SPIRIT for PERUMNAS”
menjadi budaya yang melandasi komitmen Perumnas dalam
mendukung terlaksananya GCG sekaligus meningkatkan
citra dan nilai tambah bagi seluruh stakeholders.

Pedoman Etika Bisnis dan Tata Perilaku (Code of Conduct)
mengatur kebijakan nilai-nilai etis yang dinyatakan secara
eksplisit sebagai suatu standar perilaku yang wajib dipahami
dan diterapkan oleh seluruh insan Perumnas, termasuk di
dalamnya Etika Bisnis dan Tata Perilaku. Adapun sosialisasi
dan diseminasi nilai-nilai Code of Conduct dilakukan secara
berkala melalui berbagai media yang dimiliki, termasuk
melalui teknologi informasi yang dapat diakses oleh semua
pegawai secara mudah.

Pemahaman akan pentingnya penegakan nilai-nilai Code
of Conduct diwujudkan dengan menyediakan mekanisme
pengaduan terkait indikasi penyimpangan Code of Conduct
kepada Unit Audit Internal (SPI) dengan menjamin
kerahasiaan identitas pelapor. Setiap pelaporan yang
masuk akan ditindaklanjuti dan diberi sanksi sesuai dengan
ketentuan dan peraturan yang berlaku.

Komitmen insan Perumnas untuk menjadikan Kode Etik
sebagai panduan sehari-hari membawa hasil dengan tidak
adanya laporan terkait pelanggaran Kode Etik di lingkungan
Perusahaan, baik di Kantor Pusat, Kantor Cabang, Bisnis
Unit, maupun Kantor Proyek.

The implementation of GCG principles in within the
Company's environment is interpreted as the understanding
that underlies every activity and business process carried out
by the Company. In making it happen, the Company realizes
the importance of aligning the behavior and actions of all of
the Company's individuals in accordance with the Company’s
objectives. The understanding has become a foundation that
has inspired the Company for the establishment of the Code
of Business Ethics and Code of Conduct.

The Code of Conduct is a reference for all of the Company’s
individuals, without exception, in working and interacting
with all stakeholders. “SPIRIT for PERUMNAS" is a culture that
underlies the commitment of the Company in supporting
GCG implementation as well as enhancing the image and
added value for all stakeholders.

Code of Business Ethics and Code of Conduct regulate
policies of ethical values which are stated explicitly as the
standard of behavior that shall be understood and applied
by all of the Company’s individuals, including Business Ethics
and Code of Conduct. The socialization and dissemination of
Code of Conduct values is carried out periodically through
various media, including through information technology
which can be easily accessed by all employees.

Understanding the importance of upholding the Code
of Conduct values is realized by providing a complaint
mechanism related to indications of Code of Conduct
deviation to the Internal Audit Unit (SPI) by ensuring the
confidentiality of the reporter's identity. Every incoming
report shall be followed up and imposed with sanctions in
accordance with the applicable rules and regulations.

The Company’s individuals to use the Code of Ethics as a day-
to-day guide has resulted in no reports of violations of the
Code of Ethics within the Company’s environment, whether
at the Head Office, Branch Offices, Business Units, or Project
Offices.
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Tinjauan Ekonomi Indonesia Tahun 2019
The 2019 Economic Overview of Indonesia

Tahun 2019 merupakan tahun yang penuh tantangan,
termasuk bagi korporasi di berbagai bidang industri
di Indonesia. Sejak awal tahun, sejumlah kalangan
memprediksi bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia
akan mengalami perlambatan dibanding tahun sebelumnya.
Prediksi itu dilatarbelakangi oleh berbagai faktor. Salah
satunya adalah perang dagang antara Amerika Serikat
dan China diperkirakan akan terus berlanjut. Kondisi itu
akan berpengaruh besar terhadap perekonomian global
dan memicu ketidakpastian karena kedua negara memiliki
pengaruh besar terhadap perekomian dunia.

Pemerintah sudah berupaya keras untuk menggerakkanroda
ekonomi nasional. Antara lain, membuka pintu investasi agar
investor mau menanamkan modalnya ke Indonesia. Namun
demikian, upaya tersebut belum sepenuhnya berhasil.
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan ekonomi
Indonesia tahun 2019 tercatat sebesar 5,02, melambat
dibanding 2018 sebesar 5,17%. Angka ini meleset dibanding
target pemerintah seperti disampaikan dalam Asumsi Dasar
Ekonomi Makro APBN 2019, yaitu sebesar 5,3%. Salah satu
faktor yang memicu perlambatan masih berlarut-larutnya
perang dagang Amerika Serikat dengan China.

2019 was a year full of challenges, including for corporations
in various industrial areas in Indonesia. Since the beginning
of the year, a number of groups have predicted that
Indonesia’s economic growth will experience a slowdown
compared to the previous year. This prediction is caused by
various factors. One of them is that the trade war between
the United States and China is expected to continue. This
condition will have a major impact on the global economy
and trigger uncertainty because the two countries have a
major influence on the world economy.

The government has tried hard to move the wheels of
the national economy. Among other things, opening the
door to investment so that investors are willing to invest
in Indonesia. However, these efforts have not been fully
successful. According to the Statistics Indonesia (BPS),
Indonesia’s economic growth in 2019 was recorded at 5.02,
slowing down compared to 2018 at 5.17%. It missed the
government’s target as stated in the 2019 State Budget's
Basic Macroeconomic Assumptions, which was 5.3%. One of
the factors that triggered the slowdown was the protracted
US-China trade war.

Laju Pertumbuhan PDB Tahunan (%)
Annual GDP Growth Rate (%)
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Menurut Bank Indonesia, pertumbuhan ekonomi tahun
2019 banyak ditopang oleh permintaan domestik yang
tetap terjaga, sedangkan ekspor menurun sejalan dengan
melambatnya permintaan global dan menurunnya harga
komoditas global. Permintaan domestik yang terjaga
dipengaruhi stabilnya konsumsi rumah tangga yang
tumbuh 5,04% pada 2019, tidak banyak berbeda dengan
pertumbuhan pada tahun sebelumnya sebesar 5,05%.
Secara spesifik, BPS mencatat, pengeluaran konsumsi
rumah tangga tumbuh positif, termasuk pada kelompok
perumahan dan perlengkapan rumah tangga, yaitu dari
4,52% pada tahun 2018 menjadi 4,93% pada tahun 2019.
[GRI 103-1]

2015 |

2016 o 2017 ' 2018 ! 2019 !

According to Bank Indonesia, the economic growth in 2019
was largely supported by maintained domestic demand,
while exports declined in line with the slowing global demand
and declining global commodity prices. Maintained domestic
demand is influenced by stable household consumption
which grew by 5.04% in 2019, not much different from the
growth in the previous year of 5.05%. BPS specifically noted
that household consumption expenditure grew positively,
including in the housing and household goods group, namely
from 4.52% in 2018 to 4.93% in 2019. [GRI 103-1]
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Problem Besar Backlog Perumahan cri10211 5.

Major Issues of Housing Backlog

Ketersediaan rumah yang layak masih menjadi problem
besar di Indonesia. Hal itu tidak terlepas dari terus
tumbuhnya kebutuhan rumah, sedangkan kemampuan
untuk memenuhi kebutuhan tersebut belum memadai.
Dalam kondisi seperti itu, maka kekurangan kebutuhan
rumah atau backlog perumahan tak dapat dihindarkan.

Berdasarkan data BPS tahun 2015, angka backlog perumahan
mencapai 11,4 juta unit. Untuk mengatasi masalah ini bukan
hal mudah. Apalagi, menurut Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (PUPR), terdapat pertumbuhan
kebutuhan keluarga baru tiap tahun kurang lebih 700.000
per tahun yang membutuhkan rumah . Walau demikian,
bersama dengan pemangku kepentingan yang lain,
pemerintah berkomitmen untuk mengatasi backlog tersebut
melalui berbagai program dan kebijakan, seperti Program
Sejuta Rumah.

Program Sejuta Rumah dicanangkan Presiden Joko Widodo
melalui groundbreaking yang dipusatkan di Ungaran,
Jawa Tengah, dan secara serentak dilakukan di sembilan
provinsi di Indonesia, pada Rabu, 29 April 2015. Kesembilan
wilayah tersebut adalah Nias Utara, Jakarta, Bantaeng,
Ungaran, Tangerang, Cirebon, Malang, Kota Waringin
Timur, dan Palembang . Presiden menegaskan, kebijakan
ini diperuntukkan bagi masyarakat berpenghasilan rendah,
seperti kelompok nelayan, pekerja, buruh, PNS, TNI, dan
Polri.

Hingga akhir tahun 2019, melalui Program Sejuta Rumah,
Kementerian PUPR telah membangun total 4,8 juta unit dari
target 5 juta unit. Adapun backlog perumahan mencapai
7,64 juta unit per awal 2020, yang terdiri atas 6,48 juta unit
rumah untuk masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) non-
fixed income, 1,72 juta unit rumah untuk MBR fixed income
dan 0,56 juta unit rumah untuk non-MBR.

Untuk mengatasi backlog perumahan, Perum Perumnas
mendapat tugas dari Kementerian PUPR untuk mengelola
perumahan bagi masyarakat berpenghasilan rendah (MBR),
membangun rumah bagi PNS, Polri, TNI serta membeli
kembali rumah bersubsidi yang telah dijual oleh pemiliknya.
Penugasan teknis ini diberikan mengingat Perumnas adalah
lembaga atau badan yang diamanatkan oleh Undang-
Undang Nomor 1/2011 tentang Perumahan dan Kawasan
Permukiman, UU Nomor 20/2011 tentang Rumah Susun,
dan penjabaran Peraturan Pemerintah Nomor 83 Tahun
2015 tentang Perum Perumnas . [GRI 103-2]

The availability of proper housing is still a major issue in
Indonesia. This is in part due to the continuing growth
of housing needs, while the ability to meet these needs is
inadequate. In such conditions, the shortage of housing
needs or housing backlogs cannot be avoided.

Based on BPS data for 2015, the housing backlog reached
11.4 million units. It is not easy to solve this problem.
Moreover, according to the Ministry of Public Works and
Public Housing (PUPR), there is a growing need for new
families each year of approximately 700,000 per year who
need housing. However, together with other stakeholders,
the government is committed to addressing this backlog
through various programs and policies, such as the One
Million Houses Program.

The One Million Houses Program was launched by President
Joko Widodo through the groundbreaking which was
centered in Ungaran, Central Java, and simultaneously
carried out in nine provinces in Indonesia, on Wednesday,
April 29, 2015. The nine regions are North Nias, Jakarta,
Bantaeng, Ungaran, Tangerang, Cirebon, Malang, Waringin
Timur City, and Palembang . The President emphasized that
this policy is intended for low-income people, such as groups
of fishermen, workers, laborers, civil servants, military (TNI)
and police (Polri).

Until the end of 2019, through the One Million Houses
Program, the Ministry of Public Works and Public Hosuing
has built a total of 4.8 million units from the target of 5
million units. The housing backlog reached 7.64 million units
as of early 2020, consisting of 6.48 million housing units for
non-fixed income low-income people (MBR), 1.72 million
housing units for fixed income MBR and 0.56 million units
home for non-MBR.

To overcome the housing backlog, Perum Perumnas
received a task from the Ministry of Public Works and Public
Housing to manage housing for low-income people (MBR),
build houses for civil servants, police, military and buy back
subsidized houses that have been sold by their owners. This
technical assignment is given considering that the Company
is an institution or agency mandated by the Law Number
1/2011 concerning Housing and Settlement Areas, the Law
Number 20/2011 concerning Flats, and the elaboration of
the Government Regulation Number 83 of 2015 concerning
Perum Perumnas .[GRI 103-2]
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Kinerja Ekonomi Perum

Perumnas Tahun 2019 [GRI 102-11] [5.¢]
The Company's 2019 Economic Performance

Seperti diungkapkan BPS dan Bank Indonesia, walau
pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2019 mengalami
perlambatan, namun permintaan domestik tetap terjaga. Hal
itu tidak terlepas dari stabilnya konsumsi rumah tangga, di
antaranya kelompok perumahan dan perlengkapan rumah
tangga.

Pertumbuhan kelompok/sektor perumahan dipengaruhi
oleh berbagai faktor, antara lain, adanya berbagai kebijakan
yang memudahkan masyarakat memiliki rumah. Misalnya,
pemerintah melalui Kementerian PUPR pada tahun 2016
mengeluarkan kebijakan subsidi selisih bunga untuk
kepemilikan rumah menengah ke bawah dan rusunami
melalui program Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan
(FLPP). Saat ini, suku bunga KPR bersubsidi (program FLPP)
ditetapkan fixed sebesar 5% untuk KPR Rumah Sederhana/
Rumah Sederhana Sehat dan Rusunami, uang muka sebesar
1%, dan tenor cicilan sampai dengan 20 tahun.

Sebagai pelaksana pembangunan dan pengelolaan
perumahan bagi masyarakat berpenghasilan rendah
(MBR) --termasuk rumah susun sewa murah, membangun
rumah bagi PNS, Polri/TNI, Perum Perumnas menyambut
baik berbagai kebijakan yang mendorong animo, sekaligus
mempermudah kepemilikan rumah bagi masyarakat. Untuk
melaksanakan tugas yang diberikan pemerintah, sampai
saat ini, Perusahaan telah membangun rumah susun
sewa murah di berbagai lokasi, yaitu Batam, Samarinda,
Jakarta Cengkareng, Jakarta Koja, Jakarta Pasar Jum’at,
Jakarta Pulogebang, Cirebon, Semarang, Surabaya, Padang
dan Pontianak. Sementara itu, sampai akhir tahun 2019,
pembangunan Rusunami untuk lokasi Jakarta Kemayoran,
Jakabaring Palembang, Sukaramai Medan, Karawang,
Antapani Bandung, Proyek TOD KAl, serta Proyek Kalibata
masih berlanjut. Untuk lokasi lain di kota-kota besar
pembangunannya akan segera menyusul. [GRI 103-3]

Sebagaimana perusahaan pada umumnya, Perum Perumnas
telah menetapkan berbagai program dan kebijakan strategis
agar target-target yang ditetapkan dalam Rencana Kerja dan
Anggaran Perusahaan (RKAP) 2019 bisa tercapai. Program
strategis yang telah dilakukan selama tahun pelaporan,
antara lain, melaksanakan Technical Assistance untuk National
Affordable Housing Program (NAHP) bersama Kementerian
PUPR & World Bank; melakukan review dan peninjauan
kembali atas SOP Penanganan Perkara. [GRI 103-3]

Program atau kebijakan yang lain adalah mengadakan
pendampingan konsultan hukum dalam rangka kerjasama
bisnis dengan mitra untuk memperkuat posisi Perumnas;
mempercepat penyelesaian proses perizinan proyek;
melakukan penyesuaian terhadap pembebanan nilai
tanah dengan diversifikasi produk retail berjangka waktu

As disclosed by BPS and Bank Indonesia, even though
Indonesia’'s economic growth in 2019 experienced a
slowdown, the domestic demand was maintained. This
was in part due to the stable consumption of households,
including the housing and household goods group.

The growth of the housing group/sector is influenced by
various factors, among others, various policies that facilitate
people to own houses. For example, the government
through the Ministry of Public Works and Public Housing in
2016 issued a policy of subsidizing the difference in interest
for middle to lower-class housing ownership and rusunami
through the Housing Loan Liquidity Facility (FLPP) program.
Currently, the subsidized KPR (FLPP program) interest rate is
fixed at 5% for KPR for Simple Houses/Simple Healthy Houses
and Rusunami, 1% down payment, and an installment tenor
of up to 20 years.

As the implementer of housing development and
management for low-income communities (MBR) - including
low-cost rental flats, building houses for civil servants, police/
military, Perum Perumnas welcomes various policies that
encourage interest, as well as facilitate home ownership
for the community. To carry out the tasks assigned by the
government, to date, the Company has built low-cost rental
flats in various locations, namely Batam, Samarinda, Jakarta
Cengkareng, Jakarta Koja, Jakarta Pasar Jum’at, Jakarta
Pulogebang, Cirebon, Semarang, Surabaya, Padang and
Pontianak. Meanwhile, until the end of 2019, the construction
of Rusunami for Jakarta Kemayoran, Jakabaring Palembang,
Sukaramai Medan, Karawang, Antapani Bandung, the KAl
TOD Project, and the Kalibata Project are still continuing. [GRI
103-3]

Like any company in general, Perum Perumnas has set
various strategic programs and policies so that the targets
set in the Company's 2019 Work Plan and Budget (RKAP)
can be achieved. The strategic programs that have been
carried out during the reporting year include implementing
Technical Assistance for the National Affordable Housing
Program (NAHP) with the Ministry of Public Works and Public
Housing & the World Bank; conduct Review of SOP for Case
Handling.[GRI 103-3]

Another program or policy is to provide legal consultant
assistance in the context of business cooperation with
partners to strengthen the Company's position; accelerate
the completion of the project licensing process; adjust the
charging of land values with diversification of long-term
retail products, for cooperation projects on premium lands;
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panjang, untuk proyek-proyek kerjasama dilahan-lahan
premium; melakukan inisiasi kerjasama lahan-lahan baru
milik perusahaan BUMN, BUMD, dan swasta; melakukan
pendampingan pada survei lahan dan dalam penyusunan
pra-FS agar tidak terjadi deviasi yg terlalu tinggi antara hasil
pra-FS dengan FS; menyelesaikan perumusan Perjanjian
Kerjasama (PKS) bisnis dengan mitra dan menyelesaikan
permasalahan-permasalahan PKS yang terjadi. [GRI 103-3]

Seluruh insan Perusahaan telah berupaya semaksimal
mungkin untuk mengimplementasikan berbagai program/
kebijakan strategis agar target-target RKAP 2019 dapat
dicapai. Namun demikian, tidak semua target bisa dicapai.
Sekadar gambaran, perolehan Laba Bersih selama tahun
2015 - 2019 mengalami penurunan tertinggi pada tahun
2019 sebesar (Rp407,97 miliar), turun 133,40% dari Laba
Bersih tahun 2018, yang mencapai Rp305,83 miliar. Realisasi
dan target selengkapnya disajikan dalam tabel berikut: [GRI
103-3]

Tabel Realisasi Dibandingkan RKAP 2019
Table of Realization Compared to the Company’s 2019 Work Plan and Budget

initiate cooperation on new lands owned by SOEs, ROEs, and
private companies; assist land survey and the preparation of
pre-FS to prevent significant deviation between pre-FS and
FS results; complete Formulation of Cooperation Agreement
(PKS) with Partners and resolution of issues on PKS. [GRI 103-
3]

All employees of the Company have made their best efforts
to implement various strategic programs/policies so that the
Company's 2019 Work Program and Budget targets can be
achieved. However, not all targets can be achieved. Just an
illustration, net profit during 2015 - 2019 experienced the
highest decline in 2019 amounting to (IDR 407.97 billion),
down 133.40% from 2018 net profit, which reached IDR
305.83 billion. The full realization and targets are presented
in the following table:[GRI 103-3]

REALISASI
REALISASI RKAP 2019 TAHUN 2019
URAIAN TAHUN 2018 THE COMPANY'S (AUDITED) REALISASI RKAP 2019
DESCRIPTION 2018 2019 WORK 2019 TAHUN 2018 THE COMPANY'S
REALIZATION PLAN & BUDGET REALIZATION
AUDITED 2018 2019 WORK PLAN
( ) REALIZATION & BUDGET
1 2 3 4 5 7 8=7/4 9=7/5
1 PERTANAHAN
LAND
Pengadaan Tanah Ha 209,72 115,00 33,06 15,76% 28,75%
Land Acquisition
Sertifikat HPL Ha 441,57 293,21 177,50 40,20% 60,54%
HPL Certificate
Sertifikat HGB/HM Unit 9.757,00 14.013,00 8.870,00 90,91% 63,30%
HGB/HM Certificate
2 RENCANA KELAYAKAN BISNIS
BUSINESS FEASIBILITY PLAN
Rumah Sederhana Tapak Unit 6.204 7.230 4.366 70,37% 60,39%
Simple Landed House
Rumah Sederhana Unit 5.408 6.014 9.896 182,99% 164,55%
Simple House
Rusunami Unit 8.018 1.617 1.993 24,86% 123,25%
Anami Unit 1.490 6.313 4.955 332,55% 78,49%
Properti Komersial Unit 655 1.006 454 69,31% 45,13%
Commercial Property
KTM Unit 485 176 126 25,98% 71,59%
Matured Land Lot
TOTAL 22.260 22.356 21.790 97,89% 97,47%
3 PEMBANGUNAN
DEVELOPMENT
Rumah Sederhana Tapak Unit 7.604 12.524 2.805 26,89% 22,40%

Simple Landed House
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Tabel Realisasi Dibandingkan RKAP 2019
Table of Realization Compared to the Company's 2019 Work Plan and Budget

REALISASI
REALISASI RKAP 2019 TAHUN 2019
URAIAN 0 TAHUN 2018 THE COMPANY'S (AUDITED) REALISASI RKAP 2019
DESCRIPTION 2018 2019 WORK 2019 TAHUN 2018 THE COMPANY'S
REALIZATION PLAN & BUDGET REALIZATION
AUDITED 2018 2019 WORK PLAN
( ) REALIZATION & BUDGET

Rumah Sederhana Unit 5.597 7.626 807 14,42% 10,58%

Simple House

Rusunami Unit  4.296 2.564 257 5,98% 10,02%

Anami Unit  1.109 5.981 873 0,00% 14,60%

Properti Komersial Unit - 455 62 0,00% 13,63%

Commercial Property

KTM Unit 33 - - - -

Matured Land Lot

TOTAL 18.639 29.150 4.804 25,77% 16,48%
4 PENJUALAN

SALES

Rumah Sederhana Tapak Unit  3.446 5.729 919 26,6% 16,04%

Simple Landed House

Rumah Sederhana Unit  4.205 4.783 23 0,55% 0,48%

Simple House

Rusunami Unit  1.179 1.618 7 0,59% 0,43%

Anami Unit  2.725 4.213 152 5,58% 3,61%

Properti Komersial Unit 120 815 - 0,00% 0,00%

Commercial Property

KTM Unit 328 192 49 14,94% 25,52%

Matured Land Lot

TOTAL 12.003 17.350 1.150 9,58% 6,63%
5 KEUANGAN

FINANCIAL

Pendapatan Rp 2.667,12 4.187,67 855,00 32,06% 20,42%

Revenue

HPP Rp 1.800,90 3.019,37 604,47 33,56% 20,02%

Cost of Sales

Laba Kotor Rp 866,21 1.168,30 250,53 28,92% 21,44%

Gross Profit

Beban Usaha Rp 266,83 308,88 271,26 101,66% 87,82%

Operating Expenses

Beban Pajak Final Rp (58,85) (88,18) 21,06 -35,79% -23,88%

Final Tax Expenses

Laba Usaha Rp 540,54 771,24 (41,78) -7,73% -5,42%

Operating Profit

Pendapatan (Beban) Lain-lain Rp (234.77) (323,03) (366,52) 156,12% 113,46%

Other Income (Expenses)

Laba Sebelum Pajak Rp 305,77 448,21 (408,30) -133,53% -91,10%

Profir Before Tax

Beban Pajak Perusahaan Rp - - - - -

Corporate Tax Expenses

Laba Setelah Pajak Rp 305,77 448,21 (408,30) -91,10%

Profit After Tax

Pembagian ke Mitra Rp - - - - -

Profit Sharing to Partner

Laba Periode Berjalan Rp 305,77 448,21 (408,30) - -

Profit for the Year
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Tabel Realisasi Dibandingkan RKAP 2019
Table of Realization Compared to the Company's 2019 Work Plan and Budget

REALISASI
REALISASI RKAP 2019 TAHUN 2019
URAIAN TAHUN 2018 THE COMPANY'S (AUDITED) REALISASI RKAP 2019
DESCRIPTION 2018 2019 WORK 2019 TAHUN 2018 THE COMPANY'S
REALIZATION PLAN & BUDGET REALIZATION
AUDITED 2018 2019 WORK PLAN
( ) REALIZATION & BUDGET
Pemilik Entitas Induk Rp 305,83 443,57 (407,97) -133,40% -91,97%
Owner of Parent Entity
Kepentingan Non Pengendali (0,06) 4,64 (0,33) 564,45% -7,06%
Non-Controlling Interest
6 Total Aset Rp 10.011,97 10.831,69 10.381,4 103,69% 95,84%
Total Assets
7 Liabilitas Rp 6.625,75 7.014,81 7.465,6 112,67% 106,43%
Liabilities
8 Ekuitas Rp 3.386,22 3.816,88 29159 86,11% 76,39%
Equity
9 Tingkat Hunian Rusunawa Unit  5.627 7.457 3.856 68,53% 51,71%

Occupancy Rate of Rusunawa

Distribusi Nilai Ekonomi
Distribution of Economic Value

Berdasarkan kinerja seperti tersebut di atas, maka bisa
disampaikan mengenai  nilai ekonomi langsung yang
dihasilkan dan nilai ekonomi yang didistribusikan Perum
Perumnas selama tahun 2019. Nilai ekonomi yang dihasilkan
adalah manfaatekonomiyangdiperoleh selama menjalankan
usaha, seperti penjualan dan pendapatan jasa bersih,
pendapatan keuangan, dan bagian laba (rugi) dari entitas
asosiasi. Sedangkan nilai ekonomi yang didistribusikan
adalah manfaat ekonomi yang diberikan Perusahaan kepada
para pemangku kepentingan, seperti pembayaran upah,
pajak, dividen, pembayaran untuk pemasok, maupun
realisasi dana untuk program tanggung jawab sosial
kepada masyarakat melalui Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan/PKBL. Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan,
distribusikan dan ditahan Perum Perumnas tahun 2019
selengkapnya adalah sebagai berikut: [103-3, 201-1]

Uraian
Description

Nilai ekonomi yang dihasilkan
Economic value generated

Based on the performance as mentioned above, it can be
conveyed regarding the direct economic value generated and
the economic value distributed by Perum Perumnas during
2019. The economic value generated is the economic benefits
obtained during running the business, such as net sales
and service revenue, financial revenue, and share of profit
(loss) of accounted associates. Meanwhile, the economic
value distributed is the economic benefits provided by the
Company to stakeholders, such as payment of wages, taxes,
dividends, payments to suppliers, and realization of funds
for social responsibility programs to the community through
the Partnership and Community Development Program/
PKBL. The direct economic value generated, distributed and
retained by Perum Perumnas in 2019 is as follows: [103-3,
201-1]

(Jutaan Rupiah) | (Million Rupiah)

2019 2018*

Penjualan dan Pendapatan Jasa Bersih 854.997 2.667.116
Net Sales and Service Revenue

Pendapatan keuangan 19.288 18.994
Finance Revenue

Bagian laba (rugi) dari entitas asosiasi (6.635) 3.780

Share of profit (loss) of accounted associates
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(Jutaan Rupiah) | (Million Rupiah)
draian 2019 2018+
Description
Total nilai ekonomi yang dihasilkan 867.650 2.689.890
Total economic value generated
Nilai ekonomi yang didistribusikan
Economic value distributed
Beban pokok penjualan dan pendapatan jasa (604.465) (1.800.901)
Cost of sales and service revenue
Beban usaha (termasuk di dalamnya beban personalia/gaji karyawan) (271.255) (266.830)
Operating expenses (including personnel expenses/employee salaries)
Beban pajak final (21.060) (264.296)
Final tax expense
Beban keuangan (261.404) (200.521)
Finance expenses
Pembagian hasil ke mitra (9.345) (9.957)
Sharing of profit to partners
Dividen (61.166) (23.340)
Dividend
Pengeluaran untuk Masyarakat (CSR/PKBL) (5.060) (7.377)
Expenditures for the Community (CSR/ PKBL)
Total Distribusi Nilai Ekonomi (1.233.755) (2.573.222)
Total Economic Value Distribution
Nilai Ekonomi Ditahan (366.105) (116.668)

Economic Value Retained

*disajikan kembali | restated

Tabel Nilai Ekonomi yang Dihasilkan, Didistribusikan,
dan Ditahan di atas bertujuan untuk memetakan kinerja
ekonomi Perusahaan dalam dua tahun periode pelaporan.
Berdasarkan hasil pemetaan tersebut, kinerja Perum
Perumnas tahun 2019 mengalami kontraksi sejalan
dengan kinerja Perusahaan tahun pelaporan yang kurang
menggembirakan. Pembahasan lebih rinci mengenai kinerja
ekonomi dan operasional Perusahaan disajikan pada
Laporan Tahunan Perum Perumnas 2019.

The table of Economic Value Generated, Distributed and
Retained above aims to map the economic performance of
Perum Perumnas in the two years of the reporting period.
Based on the results of the mapping, the performance of
Perum Perumnas in 2019 experienced a contraction in line
with Perum Perumnas performance in the reporting year
which was less than encouraging. A more detailed discussion
of Perum Perumnas economic and operational performance
is presented in Perum Perumnas 2019 Annual Report.
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Kontribusi kepada Negara

Contribution to the State

Sebagai entitas BUMN, Perum Perumnas berkomitmen
dalam mendukung pembangunan nasional. Komitmen itu,
antara lain, ditunjukkan dengan memenuhi kewajibannya
sebagai wajib pajak secara tepat waktu dan tepat
jumlah. Pemenuhan kewajiban ini juga ditujukan untuk
mendukung penuh komitmen Perumnas sebagai good
citizen, menciptakan iklim usaha yang patuh dan sehat,
serta menghindari dijatuhkannya sanksi atau denda kepada
Perumnas. Informasi mengenai jumlah pembayaran pajak
kepada negara yang dipenuhi Perusahaan dalam 3 (tiga)
tahun disajikan dalam tabel berikut:

As a SOE entity, Perum Perumnas is committed to supporting
national development. This commitment, among others, is
demonstrated by fulfilling its obligations as a taxpayer in a
timely manner and in the right amount. Fulfillment of this
obligation is also aimed at fully supporting the commitment
of the Company as a good citizen, creating a compliant and
healthy business climate, and avoiding the imposition of
sanctions or fines on the Company. Information regarding
the amount of tax payments to the country that the Company
has fulfilled in 3 (three) years is presented in the following
table:

Pembayaran Pajak Kepada Negara
Tax Payments to the State

2019

130,19

2018
153,81

2017
145,0*9

(dalam miliar Rupiah)
(in billion Rupiah)
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84 6D e Company’s Contribution to Community Empowerment

Perum Perumnas menyadari bahwa keberlanjutannya
sebagai entitas bisnis sangat dipengaruhi oleh kualitas
hubungan dan dukungan dari para pemangku kepentingan,
baik internal maupun eksternal. Salah satu pemangku
kepentingan eksternal utama adalah masyarakat di sekitar
perusahaan beroperasi. Oleh karena itu, selain mengejar
keuntungan, Perusahaan berupaya semaksimal mungkin
agar kehadirannya membawa manfaat bagi masyarakat.
[GRI 103-1]

Sebagai bagian dari pilar sosial, yang kedudukannya sama
penting dengan pilar ekonomi dan lingkungan, Perum
Perumnas berkomitmen untuk menjadi tetangga sekaligus
anggota masyarakat yang baik. Dalam konteks seperti itu,
maka Perusahaan berupaya untuk melakukan pemetaan
sehingga bisa mengetahui keperluan dan kebutuhan
masyarakat secara tepat. Upaya selanjutnya, Perum
Perumnas melakukan pelibatan masyarakat dalam berbagai
program dan kegiatan, terutama yang berorientasi untuk
memajukan dan memberdayakan masyarakat menuju
masyarakat mandiri dan sejahtera secara berkelanjutan.

Langkah nyata yang diambil Perum Perumnas untuk
memajukan dan memberdayakan masyarakat adalah
melaksanakan Tanggung jawab Sosial Perusahaan atau
Corporate Social Responsibility (CSR). Perusahaan memaknai
CSR sebagai komitmen perusahaan untuk berkontribusi
dalam pembangunan ekonomiyang berkelanjutan. Di Perum
Perumnas, kegiatan CSR dilakukan secara konsisten melalui
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL).

Perum Perumnas realizes that its sustainability as a business
entity is greatly influenced by the quality of relationships
and support from stakeholders, both internal and external.
One of the main external stakeholders is the community
around which the company operates. Therefore, in addition
to pursuing profit, the Company strives to make its presence
beneficial to the community.[GRI 103-1]

As part of the social pillar, whose position is as important as
the economic and environmental pillars, Perum Perumnas is
committed to being a neighbor as well as a good member of
society. In such a context, the Company strives to carry out
a mapping so that it can identify exactly what the necessities
and needs of the community are. Subsequent efforts, Perum
Perumnas involves the community in various programs
and activities, especially those oriented to promote and
empower people to become independent and prosperous
communities in a sustainable manner.

The real steps taken by Perum Perumnas to advance
and empower the community is to implement Corporate
Social Responsibility (CSR). The company interprets CSR
as a company's commitment to contribute to sustainable
economic development. At Perum Perumnas, CSR activities
are carried out consistently through the Partnership and
Community Development Program (PKBL).
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Dasar Kebijakan PKBL
Basis of PKBL Policy

Dalam menjalankan Program Kemitraan dan Bina

Lingkungan, Perum Perumnas mendasarkan diri pada

kebijakan-kebijakan berikut: [GRI 103-2]

1. Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 1998 tentang
Pembinaan dan Pengembangan Usaha Kecil.

2. Undang-Undang No. 19 Tahun 2003 tentang Badan
Usaha Milik Negara.

3. Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah.

4. Surat Keputusan Menteri BUMN No. KEP-236/MBU/2003
tanggal 17 Juni 2003 dan SE No. 433/MBU/2003 tanggal
16 September 2003 sebagai pengganti PUKK.

5. Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara
No. PER-05/MBU/2007 Tahun 2007 Tentang Program
Kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil
dan Program Bina Lingkungan sebagaimana terakhir
diubah dengan Peraturan Menteri Badan Usaha Milik
Negara No. PER-08/MBU/2013 Tahun 2013 Tentang
Perubahan Keempat Atas Peraturan Menteri Negara
Badan Usaha Milik Negara No. PER-05/MBU/2007 Tentang
Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan
Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan (Permen
BUMN No. 5/2007).

6. Surat Edaran Menteri Negara BUMN No. SE-02/MBU/
Wk/2012 tanggal 23 Pebruari 2012 tentang Penetapan
Pedoman Akuntansi Program Kemitraan dan Program
Bina Lingkungan (PKBL) Badan Usaha Milik Negara.

7. PER-09/MBU/07/2015 tentang Program Kemitraan dan
Program Bina Lingkungan Badan Usaha Milik Negara.

8. PER-03/MBU/12/2016 tentang perubahan atas peraturan
Menteri Badan Usaha Milik Negara No. PER-09/
MBU/07/2015 tentang Program Kemitraan dan Program
Bina Lingkungan Badan Usaha Milik Negara.

9. PER-02/MBU/7/2017 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. PER-09/
MBU/07/ 2015 tentang Program Kemitraan dan Program
Bina Lingkungan Badan Usaha Milik Negara.

Sesuai dengan Peraturan Menteri BUMN No. PER-09/
MBU/07/2015, yang dimaksud Program Kemitraan adalah
program untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil
agar menjadi tangguh dan mandiri. Melalui program ini,
Perusahan menyalurkan dana pinjaman kepada usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) untuk membiayai modal kerja
dan/atau pembelian aset tetap dalam rangka meningkatkan
produksi dan penjualan. Pinjaman kepada mitra binaan

In carrying out the Partnership and Community Development

Program, Perum Perumnas bases itself on the following

policies: [GRI 103-2]

1. Government Regulation No. 32 of 1998 concerning
Guidance and Development of Small Businesses.

2. Law No. 19 of 2003 concerning State Owned Enterprises.

3. Law No. 20 of 2008 concerning Micro, Small and Medium
Enterprises.

4. Decree of the Minister of SOEs No. KEP-236/MBU/2003
dated June 17, 2003 and Circular Letter No. 433/
MBU/2003 dated September 16, 2003 as a substitute for
PUKK.

5. Regulation of the Minister of SOEs No. PER-05/MBU/2007
of 2007 concerning the Partnership Program of State-
Owned Enterprises with Small-scale Enterprises and
Community Development Programs as last amended by
Regulation of the Minister of SOEs No. PER-08/ MBU/2013
of 2013 concerning the Fourth Amendment to the
Regulation of the Minister of SOEs No. PER-05/MBU/2007
concerning the Partnership Program for State-Owned
Enterprises with Small Businesses and the Community
Development Program (Regulation of the Minister of
SOEs No. 5/2007).

6. Circular of the Minister of SOEs No. SE-02/MBU/Wk/2012
dated 23 February 2012 concerning the Stipulation of
Accounting Guidelines for the Partnership Program and
Community Development Program (PKBL) for State-
Owned Enterprises.

7. PER-09/MBU/07/2015 concerning the Partnership
Program and Community Development Program for
State-Owned Enterprises.

8. PER-03/MBU/12/2016 concerning amendments to the
regulation of the Minister of SOEs No. PER-09/MBU/
07/2015 concerning the Partnership Program and
Community Development Program for State-Owned
Enterprises.

9. PER-02/MBU/7/2017 concerning the Second Amendment
to the Regulation of the Minister of SOEs No. PER-09/
MBU/07/2015 concerning the Partnership Program and
Community Development Program for State-Owned
Enterprises.

In accordance with the Regulation of the Minister of SOEs
No. PER-09/MBU/ 07/2015, the Partnership Program is
a program to improve the ability of small businesses to
become resilient and independent. Through this program,
the Company distributes loan funds to micro, small and
medium enterprises (MSMESs) to finance working capital and/
or purchase of fixed assets in order to increase production
and sales. Loans to fostered partners with low administrative
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dengan jasa administrasi rendah dan disertai pula dengan
pendampingan dan pembinaan sehingga mitra binaan
mampu mengoptimalkan kinerja dan produktivitasnya
sekaligus meningkatkan kemandirian ekonomi.

Sementara itu, Program Bina Lingkungan adalah program
pemberdayaan kondisi sosial masyarakat oleh BUMN.
Melalui program ini diharapkan terjadi peningkatan kualitas
dan kesejahteraan masyarakat di sekitar wilayah kerja
perusahaan. Program Bina Lingkungan mencakup beberapa
aspek, yaitu bantuan bencana alam, bantuan pendidikan
dan/atau pelatihan, bantuan peningkatan kesehatan,
bantuan pengembangan sarana prasarana umum, bantuan
sarana ibadah, bantuan pelestarian alam, dan bantuan sosial
kemasyarakatan dalam rangka pengentasan kemiskinan.

Pelaksanaan PKBL

Implementation of PKBL

Pengelolaan dana PKBL di Kantor Pusat Perum Perumnas
berada di bawah tanggung jawab Divisi Akuntansi dan
Pengendalian Biaya, yang membawahi Departemen Unit
Khusus PKBL. Mekanisme penyaluran dana PKBL merujuk
pada PER-02/MBU/7/2017 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. PER-09/
MBU/07/ 2015 tentang Program Kemitraan dan Program
Bina Lingkungan Badan Usaha Milik Negara tanggal 20 Juli
2017. Anggaran dan realisasi PKBL Perum Perumnas selama
tahun 2019 adalah sebagai berikut: [GRI 103-3] [6.b.2)]

Tabel Anggaran dan Realisasi Dana PKBL
Table of Budget and Realization of PKBL Funds

feesand accompanied by mentoring and developmentso that
the fostered partners are able to optimize their performance
and productivity while increasing economic independence.

Meanwhile, the Community Development Program is a
program to empower the social conditions of the community
by SOEs. Through this program, itis hoped that there willbe an
increase in the quality and welfare of the community around
the company's work area. The Community Development
Program covers several aspects, namely natural disaster
assistance, education and/or training assistance, health
improvement assistance, development assistance for
public infrastructure, religious facilities assistance, nature
conservation assistance, and community social assistance in
the context of poverty alleviation.

The management of PKBL funds at Perum Perumnas Head
Office is under the responsibility of the Accounting and
Cost Control Division, which oversees the PKBL Special
Unit Department. The mechanism for distributing PKBL
funds refers to PER-02/MBU/7/2017 concerning the Second
Amendment to the Regulation of the Minister of SOEs No.
PER-09/MBU/07/2015 concerning the Partnership Program
and Community Development Program for State-Owned
Enterprises dated July 20, 2017. The budget and realization
of Perum Perumnas PKBL during 2019 are as follows:[GRI
103-3][6.b.2)]

(Jutaan Rupiah)
(Million Rupiah)

Kegiatan
Activities Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi
Bugdet Realization Bugdet Realization Bugdet Realization
Program Kemitraan 5.498,77 5.060,00 5.354,64 4.690,00 5.576,52 4.933,00
Partnership Program
Bina Lingkungan 5.459,76 5.497,82 5.061,72 4.580,00 3.374,03 3.330,35

Community Development

Program Kemitraan

Selama tahun 2019, Perum Perumnas telah menyalurkan
dana Program Kemitraan sebesar Rp4,75 miliar dalam
bentuk pinjaman kemitraan kepada 102 mitra binaan.
Sementara itu, penyaluran dana untuk capacity building

Partnership Program

During 2019, Perum Perumnas has distributed Partnership
Program funds of IDR4.75 billion in the form of partnership
loans to 102 fostered partners. Meanwhile, the distribution
of funds for capacity building or fostering partner assistance
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atau hibah pembinaan mitra binaan yang telah diberikan
pinjaman kemitraan tercatat sebesar Rp310 juta untuk 62
mitra binaan. [GRI 103-3, 203-1, 203-2, 413-2] [6.b.2)] [6.C.3)
al

Tabel Penyaluran Dana Program Kemitraan
Table of Distribution of Partnership Program Funds

Realisasi RKAP Realisasi L CENTE 0 )
2018 2019 2019 terhadap 2018
1 2 3 4 5
1

grants that have been given partnership loan is recorded at
IDR310 million for 62 fostered partners. [GRI 103-3, 203-1,
203-2,413-2][6.b.2)] [6.€.3) )]

% Realisasi 2019
terhadap RKAP 2019

6=5/3 7=5/4
Pinjaman 4.355 3.922 4750 109% 121%
Loan
2 Usaha Keql & Koperasi . 335 100 310 92% 310%
Small Business & Cooperatives
Jumlah 4.690 4.022 5.060 107% 125%
Total

Evaluasi terhadap kinerja Program Kemitraan dilakukan
berdasarkan indikator yang ditetapkan sesuai Keputusan
Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-100/
MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002 tentang Penilaian Kinerja
Badan Usaha Milik Negara. Pada tahun 2019, program
kemitraan mencapai kinerja maksimal dengan tingkat
efektivitas sebesar 92,02% atau dengan skor 3 (tiga).
Sementara itu, skor atas kolektabilitas pinjaman adalah 3
(tiga) dengan persentase 79,28%.

Program Kemitraan Unggulan

Berawal dari kegemarannya mengenakan batik, Herlin
Fidyastuti menemukan jalan hidupnya: memproduksi dan
menjual batik kreasinya sendiri. Dengan modal Rp50juta,
pada tahun 2010, ia mulai memproduksi batik dengan pola
yang khas dan unik. Pertama-tama, batik ditorehkan di atas
bahan denim, disusul bahan katun, viscose, dobbi, silky dan
sutra dengan tehnik cap kombinasi tulis maupun batik tulis
tradisional. Kerja kerasnya berbuah manis. Kini, pemilik
merek Batik Mahadevi itu memilki 7 gerai di Jakarta dengan
omzet Rp50-100 juta sebulan.

Theevaluation ofthe performance ofthe Partnership Program
is carried out based on the indicators stipulated in the
Decree of the Minister of SOEs Number: KEP-100/MBU/2002
dated June 4, 2002 concerning Performance Assessment of
State-Owned Enterprises. In 2019, the partnership program
achieved maximum performance with an effectiveness level
of 92.02% or a score of 3 (three). Meanwhile, the score on
loan collectability was 3 (three) with a percentage of 79.28%.

Starting from her passion for wearing batik, Herlin Fidyastuti
found her way of life: producing and selling her own batik
creations. With a capital of IDR50 million, in 2010, she began
producing batik with distinctive and unique patterns. First of
all, batik is inscribed on denim, followed by cotton, viscose,
dobbi, silky and silk with printing combined handwritten
technique and traditional hand-written batik. Her hard work
paid off. Now, the owner of the Mahadevi Batik brand has
7 outlets in Jakarta with an omzet of IDR50-100 million a
month.
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“Dengan bantuan modal dari Program Kemitraan Perumnas,
saya akan mengembangkan usaha batik tulis Mahadevi,
termasuk menambah gerai di luar Jakarta,” kata Herlin.
Warga Bendungan Hilir, Jakarta Pusat, optimistis usahanya
akan semakin berkembang. “Potensi pasar kain batik
maupun garment batik sangat menjanjikan,” katanya.

Untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan pelanggan,
Herlin memiliki workshop khusus di Pemalang, Jawa Tengah,
dan mempekerjakan 10 pengrajin batik. Dari sini, setidaknya
20 potong batik tulis dihasilkan per bulan, plus batik cap
dengan jumlah produksi yang lebih besar lagi. Potensi pasar
yang bagus ia imbangi dengan menghadirkan desain batik
yang kian beragam. Batik Mahadevi juga hadir dengan aneka
kebaya modifikasi aplikasi payet dan bordir, yang disesuaikan
dengan trend busana kekinian.**

With capital assistance from the Company's Partnership
Program, | will develop Mahadevi's batik business, including
adding outlets outside Jakarta,” Herlin said. Resident of
Bendungan Hilir, Central Jakarta, is optimistic that her
business will grow. “The market potential for batik cloth and
batik garment is very promising,” she said.

To meet the needs of consumers and customers, Herlin has a
special workshop in Pemalang, Central Java, and employs 10
batik craftsmen. From here, at least 20 pieces of hand-made
batik are produced per month, plus printed batik with an even
greater amount of production. She balanced the potential
for a good market by presenting increasingly diverse batik
designs. Batik Mahadevi also comes with various kebaya
modifications to the sequin and embroidery applications,
which are tailored to the latest fashion trends. **

Kewalahan Memenuhi Pesanan Sale Pisang
Overwhelmed to Fulfill Dried Banana Fritters (Pisang Sale) Orders

Keberanian Trida Frantikawati keluar dari zona nyaman
sebagai karyawati tak sia-sia. Usaha sale pisang yang
dirintisnya pada tahun 2005 di Bale Endah, Bandung, laris
manis. Kini, setiap bulan, pemilik merek “Sale Pisang AQSHAL
Snack” ini mampu memproduksi kurang lebih 2.000 bal
kemasan sale pisang. Volume produksi itu, acapkali tak
bisa memenuhi permintaan pelanggan yang telanjur cocok
lidahnya dengan ramuan dan racikan bumbu ala Trida.

"

“Saya sering kewalahan melayani permintaan pelanggan,
kata Trida. Selain Kota Bandung, ia mengaku, pangsa
pasar sale pisangnya sudah merambah ke kota-kota
besar lain, seperti Jakarta, Padang, Bengkulu, dan Malang.
Untuk memproduksi pisang sale, pemilik AH-Snack ini
mempekerjakan 16 warga kampung setempat. Peluang
pasar yang masih terbuka lebar membuat Trida berharap
bisa meningkatkan produksi sale pisangnya.

Harapan itu terwujud saat Trida menjadi mitra binaan
Perumnas. Dana Program Kemitraan Perumnas akan
dimanfaatkan untuk merenovasi dapur produksi, dan
sebagian lagi untuk menambah modal usaha agar produksi
sale pisangnya bisa ditingkatkan. “Biar dapat memenuhi
permintaan pasar yang terus meningkat,” katanya,
optimistis.**

Trida Frantikawati's courage to leave her comfort zone as an
employee was notin vain. The Dried Banana Fritters business
she started in 2005 in Bale Endah, Bandung, is selling well.
Now, every month, the owner of the “Sale Pisang AQSHAL
Snack” brand is able to produce approximately 2,000 bales
of Dried Banana Fritters packages. The volume of production
often fails to meet the demands of customers who have
already matched their taste with Trida's concoctions and
seasonings.

“l am often overwhelmed by customer requests,” said Trida.
Apart from the city of Bandung, she admitted, the market
share for the Dried Banana Fritters has penetrated other
big cities, such as Jakarta, Padang, Bengkulu and Malang.
To produce Dried Banana Fritters, the owner of AH-Snack
employs 16 local villagers. The market opportunity that is still
wide open makes Trida hope to increase her Dried Banana
Fritters production.

This hope was realized when Trida became a fostered partner
of the Company. The Company’s Partnership Program Fund
will be used to renovate the production kitchen, and partly
to increase business capital so that the Dried Banana Fritters
production can be increased. “In order to meet the increasing
market demand,” she said, optimistically. **
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Era petani terjerat tengkulak yang membeli harga gabah
dengan harga rendah sudah berakhir di Tambakboyo,
Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah.
Kondisi menggembirakan itu tak lepas dengan kehadiran
Gapoktan Tani Subur, Tambakboyo, yang berdiri sejak
tahun 2007. Pembentukan Gaprokak berawal dari usaha
Pemerintah Kabupaten Semarang dalam mendukung
swasembada pangan untuk meningkatkan taraf ekonomi
petani.

“Adanya gapoktan, hasil panen disimpan dan diolah secara
mandiri dan memiliki nilai jual yang wajar. Di samping
itu, melalui Gapoktan, petani dapat mengembangkan
usahanya,” kata Komari, pimpinan Gapotkan Tani Subur.
Hasil usaha Gapoktan, antara lain, beras berbagai jenis,
seperti Pandanwangi, Bramo dan C4 Super, yang dijual
dengan Merk Sukabela dan LPDM Tani Subu. Untuk menjaga
kepuasan konsumen, Gapoktan sangat memperhatikan
dan menjaga mutu gabah sehingga menghasilkan beras
berkualitas tinggi. Tak heran jika Gapoktan Tani Subur
meraih sejumlah prestasi, termasuk Penghargaan AdhiKarya
Pangan Nusantara Gubernur Jawa Tengah.

Komari optimistis, Gapoktan yang dikelolanya semakin
maju dan berkembang, apalagi setelah mendapat pinjaman
dengan bunga rendah dari Program Kemitraan Perumnas.
“Kami sangat berterima kasih kepada Perumnas. Pinjaman
tersebut membantu kami untuk meningkatkan stok gabah
dan produksi beras. Dengan demikian, kami bisa memenuhi
permintaan pelanggan yang cukup tinggi,” katanya.**

Gapoktan, Cara Jitu Menjauhi Tengkulak
Gapoktan (Association of Farmers Groups), the
right way to stay away from middlemen

The era of farmers entangled in middlemen buying unhulled
rice at low prices has ended in Tambakboyo, Ambarawa
District, Semarang Regency, Central Java. This encouraging
condition cannot be separated from the presence of Tani
Subur Gapoktan, Tambakboyo, which was established in
2007. The formation of Gaprokak originated from the efforts
of the Semarang Regency Government to support food self-
sufficiency to improve the economic level of farmers.

“With Gapoktan, the harvest is stored and processed
independently and has afair selling value. In addition, through
Gapoktan, farmers can develop their business,” said Komari,
leader of Tani Subur Gapoktan. The results of the Gapoktan
business include various types of rice, such as Pandanwangi,
Bramo and C4 Super, which are sold under the Sukabela and
LPDM Tani Subu brands. To maintain consumer satisfaction,
Gapoktanis very concerned about and maintain the quality of
grain so as to produce high quality rice. Not surprisingly, Tani
Subur Gapoktan won a number of achievements, including
the Adhikarya Food Award for the Governor of Central Java.

Komari is optimistic that the Gapoktan that he manages will
be more advanced and developed, especially after receiving
a loan with low interest from the Company's Partnership
Program. “We are very grateful to Perumnas. The loan helps
us to increase the stock of unhulled rice and rice production.
Thus, we can meet customer demand which is quite high, “he
said. **
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Anda mencari
perkantoran, pergudangan atau bangunan lain? Cobalah
ketik batu bata + Wanaraja di mesin pencari di Internet,
maka akan terpampang banyak penawaran, dan Anda
tinggal memilih sesuai keinginan sampai diperoleh harga
yang cocok, lalu deal.

rumah,

batu bata untuk membangun

Selama ini, Wanaraja, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat,
memang sudah lekat dan dikenal sebagai kawasan penghasil
batu bata. Usaha ini semakin menggeliat seiring dengan
pesatnya pembangunan sektor perumahan dan properti.
Pengrajin Batu Bata Merah, yang diketuai Oo dan Sekretaris
Wakhidah merupakan salah satu kelompok pengrajin
batu bata di Wanaraja yang usahanya kian berkembang
sejak ikut program pemberdayaan UMKM oleh Perumnas.
Selain digunakan oleh Perumnas dalam pembangunan
hunian di sekitar Jawa Barat, hasil batu bata kelompok
yang beranggotakan 15 pengrajin batu bata ini juga banyak
dipesan pengembang-pengembang di sekitar Jawa Barat.

“Kami sangat terbantu dengan adanya pinjaman dana
Program Kemitraan Perumnas,” kata Oo. Dana tersebut, ia
melanjutkan, “Kami gunakan untuk menyewa dan membeli
lahan, serta menambah alat produksi. Kami juga berterima
kasih karena pengrajin mendapatkan pembinaan dan
pelatihan."**

Kesegaran buah dan sayur adalah salah satu kunci kepuasan
konsumen. Keinginan konsumen inilah yang berhasil
ditangkap Kelompok Tani (Poktan) Katata, Kabupaten
Bandung, melalui produk buah dan sayur segar dengan
merek “SoFresh.” Kelompok beranggotakan 200 petani di
dataran tinggi Pangalengan, Bandung, ini memproduksi
beragam sayuran dan buah, seperti tomat beef , wortel,
zuccini, kentang labu, buncis kenya bean, cabe dan buah
alpukat.

_._"‘ Batu Bata Unggulan Dari Wanaraja

Superior Bricks From Wanaraja

Areyoulooking for bricks to build houses, offices, warehouses
or other buildings? Try typing bricks + Wanaraja in a search
engine on the Internet, it will display a lot of offers, and you
just have to choose what you wish until you get a suitable
price, then a deal.

So far, Wanaraja, Garut Regency, West Java Province, has
indeed been well-known as a brick-producing area. This
business is increasingly stretched along with the rapid
development of the housing and property sector. The Red
Brick Craftsman, chaired by Oo and Secretary Wakhidah,
is one of the brick craftsmen groups in Wanaraja whose
business has grown since joining the MSME empowerment
program by the Company. Apart from being used by the
Company in residential development around West Java, the
brick products of this group of 15 brick craftsmen are also
ordered by many developers around West Java.

“We are very much helped by the existence of loan from
Perumnas Partnership Program,” said Oo. The funds,
he continued, “We use to rent and buy land, as well as
add production equipment. We are also grateful that the
craftsmen get coaching and training. “**

Ingin Buah dan Sayur Segar,
SoFresh Pilihannya

Want Fresh Fruits and Vegetables,
SoFresh is the Choice

The freshness of fruits and vegetables is one of the keys
to consumer satisfaction. This consumer desire has been
captured by the Katata Poktan (Farmer Group), Bandung
Regency, through fresh fruit and vegetable products under
the brand “SoFresh.” This group of 200 farmers in the
highlands of Pangalengan, Bandung, produces a variety of
vegetables and fruits, such as beef tomatoes, carrots, zuccini,
pumpkin potatoes, kenya beans, chilies and avocado.
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Menurut Moch. Sofyan, pimpinan Poktan Katata, yang
merintis agribisnis bersama istrinya Atin sejak 10 tahun
lalu, produk “SoFresh” dipasarkan langsung di super market
dan pasar modern di Bandung, Jakarta dan sekitarnya.
Kelompok ini juga memasok sayur dan buah di Horeka (hotel,
resto dan cafe), terutama tomat beef yang menjadi favorit
wisatawan asing di daerah Bali. Tak hanya itu, mereka juga
memasok buncis kenya bean khusus untuk ekspor melalui
PT. KSIP Agro Jakarta. Saat ini, hasil utama penjualan produk
“SoFresh” berupa packing sayur dan buah mencapai 4.000
pack dengan omset mencapai Rp40 juta per bulan.

“Kami sangat berterima kasih dengan adanya Program
Kemitraan Perumnas,” kata Sofyan. Pinjaman dana program
tersebut akan digunakan untuk meningkatkan pola benih dan
pola tanam, serta mengembangkan lahan tanam alpukat di
Cianjur. la berharap, usaha agribisnis Poktan Katata semakin
berkembang dan produksinya terus meningkat. Dengan
begitu, mereka bisa memenuhi kebutuhan pasar, yang
berujung dengan meningkatnya kesejahteraan para petani.

Program Bina Lingkungan

Selama tahun 2019, Perum Perumnas telah menyalurkan
dana Program Bina Lingkungan sebesar Rp5,50 miliar dari
anggaran sebesar Rp5.46 miliar. Rincian penggunaan dana
Program Bina Lingkungan tahun 2019 adalah sebagai
berikut: [GRI 103-3, 203-1, 203-2, 413-2] [6.b.2)] [6.¢.3)C)]

Tabel Penyaluran Dana Program Bina Lingkungan

Table of Community Development Program Fund Distribution

Realisasi

Uraian
Description

2018
2018

Realization

According to Moch. Sofyan, the leader of Katata Poktan, who
started agribusiness with his wife Atin since 10 years ago,
“SoFresh” products are marketed directly in super markets
and modern markets in Bandung, Jakarta and surrounding
areas. This group also supplies vegetables and fruit in Horeka
(hotels, restaurants and cafes), especially beef tomatoes
which are favorites of foreign tourists in Bali. Not only that,
they also supply special kenya beans for export through
PT. KSIP Agro Jakarta. Currently, the main sales product of
“SoFresh”, in the form of vegetables and fruit packing, reach
4,000 packs with a turnover of IDR40 million per month.

“We are very grateful for the Perumnas Partnership
Program,” said Sofyan. The loan from the program will be
used to improve seed patterns and cropping patterns, as
well as develop avocado planting areas in Cianjur. He hopes
that Katata Poktan's agribusiness will continue to grow and
its production will continue to increase. That way, they can
meet market needs, which leads to increased welfare of the
farmers.

Community Development Program

During 2019, Perum Perumnas has distributed funds for the
Community Development Program of IDR5.50 billion out of
the budget of IDR5.46 billion. The details of the use of funds
for the Community Development Program in 2019 are as
follows: [GRI 103-3, 203-1, 203-2, 413-2] [6.b.2)] [6.¢.3) C)]

% Realisasi 2019
terhadap RKAP
2019
% 2019 Realization
against 2019
WP&B

% Realisasi
2019 terhadap
2018
% of 2019
Realization to
2018

Realisasi
2019
2019

Realization

RKAP 2019
2019 WP&B

1. Program BUMN Pembina 487,71 115,08 24% 29%

SOEs Development Program

a. Bantuan Bencana Alam 490,82 850 805,09 164% 95%
Natural Disaster Relief

b. Bantuan Pendidikan dan/atau Pelatihan 400,12 750 456,10 114% 61%
Education Assistance and/or Training

c. Bantuan Peningkatan Kesehatan 788,34 950 428,80 54% 45%
Health Improvement Assistance

d. Bantuan Pengembangan Sarana dan/atau 431,47 600 873,55 202% 146%
Prasarana Umum
Development Assistance for Public Facilities and/
or Infrastructure

e. Bantuan Sarana lbadah 515 400 167,60 33% 42%

Worship Facilities Assistance
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Tabel Penyaluran Dana Program Bina Lingkungan
Table of Community Development Program Fund Distribution

Realisasi
2018
2018

Realization

Uraian

Description

RKAP 2019
2019 WP&B

Realisasi
2019
2019

Realization

% Realisasi
2019 terhadap
2018
% of 2019
Realization to
2018

% Realisasi 2019
terhadap RKAP
2019
% 2019 Realization
against 2019
WP&B

f. Bantuan Sosial Kemasyarakatan dalam Rangka
Pengentasan Kemiskinan
Community Social Assistance in the Context of
Poverty Alleviation

1.467,17

1.509,75 2.651,57 181% 176%

g. Bantuan Pendidikan, Pelatihan, Pemagangan, -
Pemasaran, Promosi terkait Upaya Peningkatan
Kapasitas Mitra Binaan Program Kemitraan
Assistance in Education, Training, Apprenticeship,
Marketing, Promotion related to Capacity Building
for Partners in the Partnership Program

Jumlah
Total

4.580,66

5.459,75 5.497,81 120% 101%

Secara rinci, program Bina Lingkungan tahun 2019 disajikan
dalam uraian berikut:

* Bantuan Korban Bencana Alam
Bantuan diberikan Perum Perumnas berupa material
yang dapat dipergunakan oleh korban bencana alam.
Pada tahun 2019, Perusahaan menyalurkan bantuan
untuk korban bencana alam sebesar Rp115.080.000
dengan distribusi sebagai berikuti:
+ Bantuan pembangunan sekolah di Palu Sulawesi
Tengah akibat bencana alam sebesar Rp45.000.000;
« Bencana  banjir Makassar  sebesar
Rp10.080.000;
+ Bencana banjir Bantul DIY sebesar Rp10.000.000;

Antang

+ Bencana banjir Sulawesi Tenggara sebesar
Rp10.000.000;

+ Bencana gempa bumi Maluku Utara sebesar
Rp15.000.000;

+ Bencana banjir Bengkuring Samarinda sebesar
Rp5.000.000;

+ Bencana gempa bumi Ambon sebesar Rp20.000.000.

* Bantuan Pendidikan dan/atau Pelatihan

Bantuan yang disediakan Perumnas berupa penyediaan

fasilitas sarana prasarana penunjang belajar untuk

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan wawasan

bagi anak-anak usia sekolah. Penyaluran dana bantuan

pendidikan tahun 2019 tercatat sebesar Rp805.097.275

dengan rincian sebagai berikut:

+ Beasiswa Mentawai Sumatera
Rp100.000.000;

+ Pemberdayaan masyarakat Sumba Nusa Tenggara
Timur sebesar Rp6.000.000;

Barat sebesar

In details, the 2019 Community Development program is
presented in the following description:

Aid to Natural Disaster Victims

Assistance is provided by Perum Perumnas in the form

of materials that could be used by victims of natural

disasters. In 2019, the Company distributed aids to
victims of natural disasters amounting to IDR115,080,000
with the following distribution:

+ Assistance for school construction in Palu, Central
Sulawesi due to natural disasters amounting to
IDR45,000,000;

+ Antang Makassar
IDR10,080,000;

+ Yogyakarta Bantul flood disaster of IDR10,000,000;

+ Southeast Sulawesi flood disaster of IDR10,000,000;

flood disaster amounting to

« North Maluku earthquake disaster of IDR15,000,000;
+ Bengkuring Samarinda flood disaster of IDR5,000,000;
« Ambon earthquake disaster of IDR20,000,000.

Education and/or Training Assistance

The assistance provided by Perum Perumnas is in the

form of providing learning support facilities to increase

knowledge, skills, and insights for school-age children.

The distribution of education assistance funds in 2019

was recorded at IDR805,097,275 with the following

details:

+ West Sumatra Mentawai Scholarships, amounting to
IDR100,000,000;

« Empowerment of the people of Sumba, East Nusa
Tenggara, amounting to IDR6,000,000;
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* Madrasah Aliyah Noer Fadilah Pamekasan sebesar
Rp20.000.000;

+ Pembangunan ruang kelas Pondok Pesantren tahfidz
dan SDIT Al Iman Depok sebesar Rp15.000.000;

* Renovasi bangunan sekolah SDN 01 Gumilir Cilacap
Utara sebesarRp67.860.000;

« Sarana prasarana MTS Nurul Iman Banyuwangi
sebesar Rp15.000.000;

* Pembangunan SMP dan pesantren Yayasan Bumi
Aswaja Yogyakarta sebesar Rp50.000.000;

+ Pengadaan laptop Ml Muhammadiyah 18 Bojonegoro
sebesar Rp55.000.000;

* Renovasi bangunan sekolah SDN 06 Ranomeeto
Konawe Kendari sebesar Rp77.500.000;

* Renovasi Asrama Putri Yayasan Ma‘ariful Ulum
Palembang sebesar Rp100.000.000;

+ Taman Bacaan Sekolah SDN 97 Kendari sebesar
Rp80.000.000;

* Renovasi ruang kelas dan edukasi kebersihan Yayasan
Ma'ariful Ulum Palembang sebesar Rp78.580.000;

* Renovasi gedung madrasah Al Iman Kota Malang
sebesar Rp20.000.000;

« Taman Bacaan Sekolah SDN 44 Ampenan Mataram
sebesar Rp80.000.000;

* Renovasi gedung perpustakaan SDN Cianjur sebesar
Rp40.157.275.

Bantuan Bidang Kesehatan

Bantuan di bidang kesehatan ditujukan untuk balita,

remaja, dewasa, hingga usia lanjut dengan sasaran

warga perumahan padat penduduk. Adapun bantuan
dana bidang kesehatan yang disalurkan sebesar

Rp456.105.882 dengan rincian sebagai berikut:

« Alat kesehatan dalam program pemberdayaan
masyarakat Sumba Nusa Tenggara Timur sebesar
Rp9.700.000;

+ Posyandu berdaya Perumnas Sawojajar 2, Malang,
sebesar Rp203.705.882,-;

+ Pengobatan gratis di Solo sebesar Rp15.000.000;

+ Visiting clinic Jeruksawit Solo sebesar Rp24.700.000;
+ Visiting clinic Nongsa, Batam, sebesar Rp49.400.000;

* Visiting clinic Antang dan Maros Bentenge, Sulawesi
Selatan, sebesa Rp54.800.000;

+ Visiting clinic Cirebon dan Soreang sebesar
Rp49.400.000;

+ Visiting clinic Krapyak dan Banyumanik sebesar
Rp49.400.000.

+ Madrasah Aliyah Noer Fadilah Pamekasan, amounting
to IDR20,000,000;

+ Construction of classrooms for the Tahfidz Islamic
Boarding School and SDIT Al Iman Depok, amounting
to IDR15,000,000;

+ School building renovation at SDN 01 Gumilir North
Cilacap, amounting to IDR67,860,000;

+ Facilities and infrastructure for MTS Nurul Iman
Banyuwangi, amounting to IDR15,000,000;

« Construction of SMP and boarding schools for the
Bumi Aswaja Foundation in Yogyakarta, amounting to
IDR50,000,000;

* Procurement of laptops for Ml Muhammadiyah 18
Bojonegoro of IDR55,000,000;

* School building renovation of SDN 06 Ranomeeto
Konawe Kendari, amounting to IDR77,500,000;

* Renovation of Women's Dormitory of Ma'ariful Ulum
Foundation Palembang of IDR100,000,000;

+ Reading Place of SDN 97 Kendari School, amounting to
IDR80,000,000;

+ Classroom renovation and hygiene education at the
Ma'ariful Ulum Palembang Foundation, amounting to
IDR78,580,000;

+ Renovation of the Al Iman Islamic school building in
Malang City, amounting to IDR20,000,000;

* Reading Place of SDN 44 Ampenan Mataram,
amounting to IDR80,000,000;

* Renovation of the library building at SDN Cianjur of
IDR40,157,275.

Health Sector Assistance

Assistance in the health sector is aimed at toddlers,

adolescents, adults, to the elderly, targeting residents

of densely populated housing. As for health funds
assisstance channeled amounting to IDR456,105,882
with details as follows:

* Medical devices in the community empowerment
program for Sumba, East Nusa Tenggara, amounting
to IDR9,700,000;

* Posyandu empowered Perumnas Sawojajar 2, Malang,
amounting to IDR203,705,882, -;

* Free medical treatment in Solo, amounting to
IDR15,000,000;

« Visiting clinic of Jeruksawit Solo, amounting to
IDR24,700,000;

+ Visiting clinic of Nongsa, Batam, amounting to
IDR49,400,000;

+ Visiting clinic of Antang and Maros Bentenge, South
Sulawesi, amounting to IDR 54,800,000;

+ Visiting clinic of Cirebon and Soreang, amounting to
IDR49,400,000;

+ Visiting clinic of Krapyak and Banyumanik, amounting
to IDR49,400,000.
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Bantuan Sarana Prasarana Umum

Bantuan sarana dan prasarana umum difokuskan pada

pengembangan lahan-lahan kosong menjadi RTH (ruang

terbuka hijau) dan Taman Bermain Anak sebagai lokasi

sosialisasi warga. Bantuan dana untuk sarana dan

prasarana umum direalisasikan sebesar Rp428.800.000

dengan rincian sebagai berikut:

« Penyediaan infrastruktur IT, umum dan keairan Pulau
Komodo sebesar Rp46.000.000;

« Pembangunan MCK di Sambas, Kalimantan Barat,
sebesar Rp50.000.000;

« Posyandu Tegal Kamulyan, Cilacap, sebesar
Rp12.750.000;
* Taman bermain Bumi Teluk Jambe, Perumnas

Sentraland, Karawang, sebesar Rp48.978.000;

« Perbaikan tempat sampah dan taman bermain di
Ringinjaya, Bekasi, sebesar Rp121.072.000;

« Bantuan air bersih pengeboran sumur di Gunung
Kidul sebesar Rp50.000.000;

« Sarana prasarana Tempat Wisata Goa Tanding,
Gunung Kidul, sebesar Rp100.000.000.

Bantuan Sarana Ibadah

Dalam upaya meningkatkan nilai spiritual masyarakat,
termasuk memberikan rasa kenyamanan dalam
melaksanakan ritual ibadah, Perum Perumnas
merealisasikan bantuan sarana ibadah sebagai salah
satu upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Bantuan dana untuk sarana ibadah yang diberikan pada
tahun 2019 sebesar Rp873.559.000 meliputi:

+ Pembangunan Masjid Tagwa Helvetia Medan sebesar

Rp50.000.000;
+ RenovasiMasjid As Salam Bekasisebesar Rp10.000.000;

+ Pembangunan Masjid Istigomah Martubung Medan
sebesar Rp15.000.000;

+ Pengadaan karpet Masjid dan Musholla TOD Rawa
Buntu sebesar Rp70.730.000;

* Renovasi Masjid Al Barokah SMPN 17 Semarang
sebesar Rp15.000.000;

+ Renovasi Masjid Sabilul Khoir Tritih Kulon Cilacap
sebesar Rp49.875.000;

* Renovasi Masjid Nurul Hidayah Mertasinga Cilacap
sebesar Rp50.375.000;

* Renovasi Masjid Baiturrohim Karang Talun Cilacap
sebesar Rp53.875.000;

+ Pembangunan Masjid Bani Abduh Toli-toli sebesar
Rp100.000.000;

+ Pembangunan Musholla As Salam Palembang BUMN
Hadir untuk Negeri 2019 sebesar Rp100.000.000;

+ Pembangunan Musholla Nurul Iman Sukarame
Palembang BUMN Hadir untuk Negeri 2019 sebesar
Rp100.000.000;

Public Infrastructure Assistance

Assistance for public facilities and infrastructure is

focused on developing empty lands into green open

spaces (RTH) and Children’s Playgrounds as locations for

community to socialize. Funding for public facilities and

infrastructure was realized amounting to IDR428,800,000,

the details are as follows:

* Provision of IT infrastructure, general publicand waters
for Komodo Island, amounting to IDR46,000,000;

« Construction of toilets in Sambas, West Kalimantan,
amounting to IDR50,000,000;

+ Posyandu of Tegal Kamulyan, Cilacap, amounting to
IDR12,750,000;

« Bumi Teluk Jambe Playground, Perumnas Sentraland,
Karawang, amounting to IDR48,978,000;

+ Repair of trash bins and playgrounds in Ringinjaya,
Bekasi, amounting to IDR121,072,000;

+ Clean water assistance for well drilling in Gunung
Kidul, amounting to IDR50,000,000;

« Tourist facilities for Goa Tanding, Gunung Kidul,
amounting to IDR100,000,000.

Worship Facilities Assistance

In an effort to increase the spiritual value of the

community, including providing a sense of comfort in

carrying out worship rituals, the Company provided

assistance of religious facilities as an effort to improve

community welfare. Funding assistance for religious

facilities provided in 2019 in the amount of IDR

873,559,000, including:

« Construction of Tagwa Helvetia Mosque in Medan,
amounting to IDR50,000,000;

+ As Salam Mosque Bekasi renovation, amounting to
IDR10,000,000;

« Construction of Istigomah Martubung Mosque in
Medan amounting to IDR15,000,000;

« Procurement of carpets for Rawa Buntu TOD mosque
and prayer rooms for IDR70,730,000;

« Renovation of Al Barokah Mosque at SMPN 17
Semarang, amounting tolDR 15,000,000;

+ Renovation of Sabilul Khoir Tritih Kulon Cilacap
Mosque, amounting to IDR49,875,000;

* Renovation of Nurul Hidayah Mertasinga Mosque,
Cilacap, amounting to IDR50,375,000;

+ Renovation of Baiturrohim Karang Talun Mosque,
Cilacap, amounting to IDR53,875,000;

« Construction of Bani Abduh Toli-toli
amounting to IDR100,000,000;

+ Construction of As Salam Palembang 2019 BUMN
Hadir untuk Negeri amounting to IDR100,000,000;

+ Construction of Nurul Iman Sukarame Palembang
Mosque, 2019 BUMN Hadir untuk Negeri, amounting
to IDR100,000,000;

Mosque,
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* Renovasi Masjid Sabulul Huda Saentis Deli Serdang
sebesar Rp5.000.000;

* Pembangunan Masjid Amal Silaturrahim Project
Sentraland Medan sebesar Rp88.000.000;

* Renovasi Masjid An Nafi’ Perum Jeruksawit Permai
Solo sebesar Rp50.000.000,-

* Renovasi Masjid Campaka Purwakarta sebesar
Rp43.225.000;

* Renovasi  Masijid
Rp20.000.000;

« Pembangunan Masjid Nurul Iman Perumnas Dramaga
Bogor sebesar Rp52.479.000.

Cimanggu  Bogor  sebesar

Bantuan Pelestarian Alam

Dukungan terhadap pelestarian alam disalurkan

Perumnas melalui bantuan penghijauan sebesar Rp

167.600.000 meliputi :

« Penanaman mangrove Pantai Mangunharjo Semarang
sebesar Rp105.000.000;

« Penanaman mangrove desa Timbul Sloko Demak
sebesar Rp 62.600.000.

Bantuan Sosial Kemasyarakatan dalam Rangka

Pengentasan Kemiskinan

Bantuan sosial kemasyarakatan dalam rangka

pengentasan kemiskinan yang direalisasikan pada tahun

2019 sebesar Rp2.651.573.568 meliputi:

* Program Sedekah dan Kelola Sampah di Parung
Panjang Bogor sebesar Rp.248.628.333;

« Sharing Yayasan BUMN Hadir Untuk Negeri sebesar
Rp200.000.000;

+ Bantuan sunatan massal dan bakti sosial Mentawai
sebesar Rp25.000.000;

* Bantuan Ternak kambing Tangerang sebesar
Rp20.000.000;

* Program Social Needs Orientations (SNO) Bedah
Rumah Lembang sebesar Rp 100.000.000;

+ Jambanisasi 50 wunit di Gumilir Cilacap sebesar
Rp37.500.000;

* Program Padat Karya Tunai dalam rangka HUT
Kementerian BUMN di Ciamis sebesar Rp300.525.000;

+ Yayasan cahaya alam Bekasi sebesar Rp15.000.000;

« Bantuan sunatan massal warga sekitar Project RSKA
Tanjung Barat sebesar Rp50.00.000;

+ Sharing Dana BUMN Hadir untuk Negeri Tahun 2019
di Provinsi Sumatera Selatan sebesar Rp750.000.000;

* Pemenuhan Kebutuhan Dasar BUMN Hadir untuk
Negeri Tahun 2019 di Provinsi Sumatera Selatan
sebesar Rp250.000.000;

+ Sabulul Huda Saentis Deli Serdang Mosque renovation
of IDR5,000,000;

+ Construction of Amal Silaturrahim Mosque, Sentraland
Project, Medan, amounting to IDR88,000,000;

+ Renovation of An Nafi' Mosque Perum Jeruksawit
Permai Solo of IDR50,000,000

* Purwakarta Campaka Mosque
IDR43,225,000;

+ Renovation of Cimanggu Mosque, Bogor, amounting
to IDR20,000,000;

+ Construction of Nurul Iman Mosque, Perumnas
Dramaga Bogor, amounting to IDR52,479,000.

renovation of

Nature Conservation Assistance

Support for nature conservation is channeled by the

Company through reforestation assistance in the amount

of IDR167,600,000 includes:

+ Mangrove planting for Mangunharjo Beach Semarang,
amounting to IDR105,000,000;

+ Mangrove planting in the village of Timbul Sloko
Demak of IDR62,600,000.

Community Social Assistance in the Context of Poverty

Alleviation

Community social assistance in the context of poverty

alleviation which was realized in 2019 amounting to

IDR2,651,573,568 includes:

+ Sedekah Program and Waste Management in Parung
Panjang Bogor of IDR248,628,333;

« BUMN Hadir Untuk Negeri Foundation Sharing
amounting to IDR200,000,000;

+ Mass circumcision assistance and Mentawai social
services, amounting to IDR25,000,000;

* Tangerang goat livestock assistance, amounting to
IDR20,000,000;

* Social Needs Orientations (SNO) of Lembang House
Renovation Program of IDR100,000,000;

+ Jambanization of 50 units in Gumilir Cilacap, amounting
to IDR37,500,000;

+ Cash Work Intensive Program in the event of the
SOEs Ministry’s Anniversary in Ciamis, amounting to
IDR300,525,000;

* Bekasi Cahaya Alam foundation, amounting to
IDR15,000,000;

+ Mass circumcision  assistance for residents
around Tanjung Barat RSKA Project, amounting to
IDR50.00,000;

+ 2019 BUMN Hadir Untuk Negeri Sharing Funds in South
Sumatra Province, amounting to IDR750,000,000;

+ Fulfillment of the Basic Needs of 2019 BUMN Hadir
Untuk Negeri in South Sumatra Province, amounting
to IDR250,000,000;

2019 Sustainability Report - Perum Perumnas



Bakti Perumnas untuk Pemberdayaan Masyarakat
The Company’s Contribution to Community Empowerment

9%

+ Perayaan Natal 2019 dan Tahun Baru 2020 BUMN
Hadir untuk Negeri di Provinsi Sulawesi Tengah
sebesar Rp414.018.000;

* Program Posyandu berdaya di Posyandu Blok C
Telukjambe Karawang sebesar Rp203.902.235;

« Program pelatihan dan pengelolaan sedekah dan
kelola sampah BUmi Pucanggading Tahap Il sebesar
Rp37.000.000.

Program Bina Lingkungan Unggulan
Featured Community Development Program

« 2019 Christmas Celebration and 2020 New Year BUMN
Hadir Untuk Negeri in Central Sulawesi Province
amounting to IDR414,018,000;

+ Empowered Posyandu Program in Posyandu Blok C
Telukjambe Karawang, amounting to IDR203,902,235;

« Training program and sedekah management and
waste management of Bumi Pucanggading Phase I
amounting to IDR37,000,000.

Taman Bermain Pondok Indah, Cianjur
Pondok Indah Playground, Cianjur

Harapan warga Perumnas Pondok Indah, Cianjur, Jawa
Barat, memiliki taman bermain akhirnya terkabul. Melalui
Program Bina Lingkungan, Perumnas menyulap lahan fasos-
fasum taman bermain yang semula tidak terawat menjadi
dan belum dimanfaatkan menjadi fungsional. Kini, di lahan
tersebut telah hadir taman bermain yang asri lengkap
dengan fasilitas permainan untuk anak-anak. Taman yang
sama bisa dimanfaatkan warga untuk tempat berkumpul
dan silaturahmi. “Kami senang sekali mendapat bantuan
pembuatan taman bermainin,” kata Ketua RW 14, Bapak Deni
Rahman, “Lahan yang semula tidak bermanfaat sekarang jadi
lebih bagus dan bermanfaat bagi warga, sekaligus tertata
rapi dan asri. Terima kasih Perumnas atas bantuannya.”**

The hope of residents of Perumnas Pondok Indah, Cianjur,
West Java, to have a playground has finally come true.
Through the Community Development Program, the
Company changed the playground which was not maintained
properly and has not been utilized to become functional.
Now, on this land, there is a beautiful playground complete
with play facilities for children. The same park can be used by
residents as a gathering place. “We are very happy to have
the assistance in building this playground,” said the Chairman
of RW 14, Mr. Deni Rahman, “The land that was previously
useless is now better and beneficial for the residents, as well
as being neat and beautiful. Thank you Perumnas for the
assistance. “**

Sarana Kebersihan Rusunami-Rusunawa Jakarta
Cleaning Facilities for Rusunami-Rusunawa Jakarta

Lingkungan pemukiman yang sehat merupakan faktor
penting agar warga terhindar dari segala penyakit. Untuk
mewujudkan kondisi seperti itu, ketersediaan sarana
kebersihan yang lengkap sangat penting. Oleh karena
itu, Perumnas berinisiatif memberikan bantuan alat-alat
kebersihan yang lengkap, seperti tempat sampah organik
dan anorganik, sapu, dan gerobak sampah untuk enam
Komplek Rusunami (Rumah Susun Milik) & Rusunawa
(Rumah Susun Sewa) yang dibangun dan dikelola oleh Perum
Perumnas. Keenam komplek tersebut adalah Rusunami
Bandar Kemayoran, Rusunawa Pasar Jumat, Rusunawa Pulo
Gebang, Rusunawa Sindang Koja, Rusunawa Cengkareng
dan Rusunawa Parung Panjang.

A healthy residential environment is an important factor
so that residents can avoid all diseases. To create such
conditions, the availability of complete hygiene facilities is
very important. Therefore, the Company took the initiative
to provide complete cleaning tools, such as organic and
unorganic trash bins, brooms, and trash carts for the six
Rusunami Complex (Owned Flats) & Rusunawa (Rental Flats)
built and managed by Perum Perumnas. The six complexes
are Rusunami Bandar Kemayoran, Rusunawa Pasar Jumat,
Rusunawa Pulo Gebang, Rusunawa Sindang Koja, Rusunawa
Cengkareng and Rusunawa Parung Panjang.
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Bantuan diberikan karena rusun-rusun tersebut dihuni
kalangan menengah bawah, dan sarana kebersihannya
masih  minim. Selain itu, Perumnas juga memberikan
bantuan untuk warga disabilitas berupa kursi roda dan
tandu bagi warga yang sakit dan keperluan lainnya. Menurut
Yansen, Perwakilan Warga Rusunami Kemayoran Tower
A2 & A3, bantuan bak sampah dan alat-alat kebersihan
sangat membantu warga untuk lebih semangat menjaga
kebersihan. Manfaat besar juga dirasakan dengan adanya
bantuan berupa kursi roda dan tandu. “Kami berterima
kasih kepada Perum Perumnas, semoga nanti ada bantuan-
bantuan lainnya,” katanya.**

Assistance was given because the vertical housing was
inhabited by the lower middle class, and the cleanliness
facilities were still minimal. In addition, the Company also
provided assistance for people with disabilities in the form
of wheelchairs and stretchers for sick residents and other
necessities. According to Yansen, Citizen Representative
of Rusunami Kemayoran Tower A2 & A3, the assistance of
garbage bins and cleaning tools really helps the residents to
be more enthusiastic about maintaining cleanliness. Great
benefits are also felt with the assistance of wheelchairs and
stretchers. “We are grateful to Perum Perumnas, hopefully
there will be other assistance later,” he said. **

Jaringan Pipa Air Bersih untuk Warga Gunung Kidul
Clean Water Piping for Gunung Kidul Residents

Saat kemarau datang, warga Desa Pulutan, Kecamatan
Wonosari, Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta, tak lagi
bingung mencari air bersih. Kondisi menyenangkan itu
mereka dapatkan setelah Perumnas membangun pipanisasi/
sambungan jaringan pipa induk dan sambungan air bersih
ke rumah-rumah warga, tandon dan pompa air di Desa
Pulutan. Sebelum ada pipanisasi, begitu kemarau datang,
warga harus mengambil air bersih ke desa lain hingga tiga
kilometer jaraknya. “Kami mewakili warga berterimakasih
kepada Perumnas. Bantuan pipanisasi dan sambungan air
ke rumah betul-betul bermanfaat bagi masyarakat,” kata
Suraji, Bendahara PAM Desa. Dengan bantuan tersebut, ia
melanjutkan, “Warga tidak bersusah payah lagi mencari air
ke desa lainnya.” **

When the dry season comes, residents of Pulutan Village,
Wonosari District, Gunung Kidul Regency, Yogyakarta, are
no longer confused about finding clean water. They got this
pleasant condition after the Company built a main pipeline
and clean water connection to residents’ houses, reservoirs
and water pumps in Pulutan Village. Before there was
pipeline, once the drought came, the residents had to get
clean water from another village up to three kilometers away.
“We represent the residents to thank Perumnas. The piping
assistance and water connection to the house are really
beneficial for the community, "said Suraji, Treasurer of the
Village PAM. With this assistance, he continued, “The people
do not need to find water from other villages.” **

Mangrove Planting, Mangunharjo Beach, Semarang

Banjir rob merupakan fenomena rutin di pesisir pantai Desa
Mangunharjo, Tugu Kota, Tugu Kota, Semarang, Jawa Tengah.
Sejumlah dampak negatif dirasakan warga setempat akibat
banjir rob, antara lain, terjadi intrusi air laut sehingga air
tanah tidak dapat dikonsumsi untuk kebutuhan sehari-hari.
Dampak negatif yang lain, terjadi erosi dan abrasi sehingga
garis pantai masuk ke area persawahan sehingga sawah
beralih fungsi menjadi tambak.

Untuk mencegah intrusi air laut, erosi dan abrasi pantai,
sekaligus menjaga keanekaragaman hayati, Perumnas
berinisiatif melakukan penanaman mangrove di pesisir
pantai Mangunharjo. Mangrove berfungsi mengendapkan
lumpur di akar-akar pohon bakau sehingga mencegah
terjadinya intrusi/perembesan air laut ke daratan sehingga
penduduk/ warga dapat mengkonsumsi air tanah.

Tidal flooding is a routine phenomenon on the coast of
Mangunharjo Village, Tugu City, Tugu City, Semarang,
Central Java. A number of negative impacts were felt by local
residents due to tidal flooding, among others, the intrusion
of sea water so that groundwater could not be consumed for
their daily needs. Another negative impact, there was erosion
and abrasion so that the coastline entered the rice fields so
that the rice fields were converted into ponds.

To prevent seawater intrusion, erosion and coastal abrasion,
while preserving biodiversity, the Company took the initiative
to plant mangroves on the coast of Mangunharjo. Mangroves
function to deposit mud in the roots of mangrove trees so as
to prevent intrusion/seepage of sea water into the land so
that residents can consume groundwater.
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“Kawasan Mangunharjo ini termasuk wilayah erosi dan
abrasi cukup tinggi sehingga penanaman mangrove sangat
diperlukan supaya banjir rob tidak sering terjadi,” kata Fajar,
Ketua Alste '85. Sementara itu, Feri Agung, Ketua Harapan
Tani Mangrove, berharap penanaman mangrove bisa
menghentikan abrasi yang mengubah area persawahan
warga beralih fungsimenjaditambak.“Penanaman mangrove
merupakan langkah nyata upaya penyelamatan persawahan
petani dan lingkungan di kawasan pantai Mangunharjo,”
katanya.**

“The Mangunharjo area is an area of high erosion and
abrasion, so planting mangroves is necessary so that tidal
flooding does not occur frequently,” said Fajar, Chairman
of Alste ‘85. Meanwhile, Feri Agung, Chairman of Harapan
Tani Mangrove, hopes that the planting of mangroves can
stop abrasion which has turned the residents’ rice fields
into ponds. “Planting mangroves is a concrete step in efforts
to save farmers’ rice fields and the environment in the
Mangunharjo coastal area,” he said. **

Repair of the Beringin Kindergarten of Perumnas Tomulabutao, Gorontalo

Siswa-siswi TK Beringin, Perumnas Tomulabutao, Gorontalo,
kini bisa bebas bermain tanpa takut mengganggu guru atau
kepala sekolah. Sebab, dengan bantuan Perumnas, saat ini
TK tersebut sudah memiliki ruangan guru dan kepala sekolah
yang terpisah dengan ruang kelas. Dengan demikian, anak
didik dengan guru dan kepala sekolah tidak lagi berbaur
menjadi satu. Bantuan juga diwujudkan dengan perbaikan
toilet, ruang belajar, atap, dan lantai yang sebelumnya
berlum keramik. Dengan berbagai bantuan tersebut, proses
belajar-mengajar bisa lebih optimal dan nyaman.

Martina, Kepala TK Beringin, sangat senang dengan bantuan
dari Perumnas. Apalagi, selama ini, sekolah yang dikelolanya
belum pernah mendapat bantuan.

“Terima kasih banyak Perumnas. Alhamdulillah, bantuan
yang sangat bermanfaat Dengan perbaikan ini, semoga lebih
banyak anak yang berminat belajar di sini,” katanya. **

Beringin Kindergarten students, Perumnas Tomulabutao,
Gorontalo, can now play freely without fear of disturbing the
teachers or school principal. Because, with the assistance
of the Company, currently the kindergarten already has
rooms for teachers and principals which are separate from
classrooms. Thus, students with teachers and principals are
no longer mingled into one. Assistance is also provided in
the form of repairs to toilets, study rooms, roofs and floors
that previously had not been covered with tiles. With these
various assistance, the teaching and learning process can be
more optimal and comfortable.

Martina, Head of Beringin Kindergarten, is very happy with
the assistance from the Company. Moreover, so far, the
schools she manages had never received assistance.

“Thank you very much, Perumnas. Alhamdulillah, the
assistance is very beneficial. With this improvement, | hope

more children will be interested in studying here,” she said.
**

Sakola Sampah, Parung Panjang, Bogor
Sakola Sampah, Parung Panjang, Bogor

Sampah merupakan problem besar saat ini. Tanpa
pengelolaan yang baik, sampah akan menimbulkan masalah
bagi kesehatan dan lingkungan. Problem itu pula yang
sempat dialami warga Perumnas Parung Panjang RW.
09, Kabupaten Bogor. Di lokasi ini tidak terdapat Tempat
Pembuangan Sampah, sedangkan jadwal pengambilan
sampah oleh Dinas Kebersihan dilakukan sepekan sekali.

Beruntung, problem ini terpecahkan setelah Perumnas turun
tangan dengan mengoptimalkan Sakola Sampah (Sedekah
dan Kelola Sampah). Sebelumnya, lokasi penerima bantuan
telah mempunyai kader/kelompok sakola sampah berbasis
partisipasi warga untuk kelola sampah melalui penyuluhan,
edukasi, pelatihan, dengan metode emansipatoris, dialog

Garbage is a big problem nowadays. Without proper
management, waste will cause problems for health and
the environment. This problem has also been experienced
by residents of Perumnas Parung Panjang RW. 09, Bogor
Regency. At this location there was no garbage disposal
site, while the garbage collection schedule by the Sanitation
Department was carried out once a week.

Luckily, this problem was resolved after the Company
intervened by optimizing Sakola Sampah (Sedekah
and Garbage Management). Previously, the location of
beneficiaries already had cadres/groups of garbage sacola
based on citizen participation to manage waste through
counseling, education, training, emancipatory methods,
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dengan warga komunitas. Dengan mengoptimalkan Sakola
Sampah, maka timbunan sampah berkurang, dan warga
sadar tentang pentingnya kebersihan dan kesehatan
lingkungan.

Melalui Sakola Sampah, warga dilatih untuk wirausaha dari
hasil memanfaatkan sampah yang bisa dijual sehingga
memperoleh pendapatan tambahan. Pelatihan wirausaha
di antaranya membuat tas belanja yang dijual di Indomaret/
supermarket dan wirausaha lainya. “Penyuluhan membuat
warga tertib dalam membuang sampah,” kata Ketua Sekola
Sampabh, Ibu Ayi. Sementara itu, pelatihan wirausaha sangat
membantu ibu-ibu memanfaatkan hasil sampah dan bisa
dijual. “Semoga bantuan Perumnas terus berlanjut, terima
kasih,” katanya.**

dialogue with community members. By optimizing Sakola
Sampah, then waste piles are reduced, and residents are
aware of the importance of cleanliness and environmental
health.

Through Sakola Sampah, residents are trained to become
entrepreneurs by using waste that can be sold so they can
get additional income. Entrepreneurship training includes
making shopping bags sold in Indomaret/supermarkets and
other entrepreneurs. “Counseling makes people dispose of
garbage orderly,” said the Head of the Garbage School, Mrs.
Ayi. Meanwhile, entrepreneurship training is very helpful
for women to use waste products and sell them. “Hopefully
Perumnas assistance will continue, thank you,” she said. **
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Perumnas dan BUMN Hadir Untuk Negeri
Perumnas and BUMN Hadir Untuk Negeri

Sebagai bagian dari entitas BUMN, Perum Perumnas
senantiasa mendukung inisiasi Kementerian BUMN dalam
penyelenggaraan Program BUMN Hadir Untuk Negeri secara
berkesinambungan dan berkelanjutan setiap tahun. Program
ini menjadi bukti komitmen dan kontribusi nyata BUMN
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus
memupuk dan memelihara kepercayaan masyarakat sebagai
pemangku kepentingan.

Pada tahun 2019, Perum Perumnas bersinergi dengan
beberapa BUMN dalam pelaksanaan Program BUMN Hadir
Untuk Negeri (BHUN), yang berlokasi di beberapa lokasi.
Rangkaian kegiatan BUMN Hadir Untuk Negeri Tahun 2019
yang dilaksanakan Perum Perumnas dan BUMN lainnya
antara lain:

1. Perum Perumnas (CoPIC) bersinergi dengan PT Pelindo
Il (PIC) dan PTPN VII (CoPIC) dalam pelaksanaan Program
BUMN Hadir Untuk Negeri (BHUN), yang berlokasi di
Sumatera Selatan. Rangkaian kegiatan BUMN Hadir
Untuk Negeri Tahun 2019 yang dilaksanakan Perum
Perumnas, PT Pelindo Il dan PTPN VIl antara lain :

a. Siswa Mengenal Nusantara (SMN).

b. Peringatan Hari Kemerdekaan RI.

c. Safari Ramadhan 1440H.

d. Program Pemenuhan Kebutuhan Dasar : Elektrifikasi
dan MCK, penyediaan sarana air bersih, program
rumah karyawan dan masyarakat, beasiswa dan pasar
murah.

2. Perum Perumnas (CoPIC) bersinergi dengan PT Inalum
(PIC) dan Perum Peruri (CoPIC) dalam pelaksanaan
Program BUMN Hadir Untuk Negeri (BHUN) - Peringatan
Natal 2019 dan Tahun Baru 2020, yang berlokasi di
Sulawesi Tengah. Rangkaian antara lain:

a. Pemberian santunan dan bingkisan kepada anak

yatim.

. Bantuan pembangunan panti asuhan.

. Pembagian 1.000 alkitab.

. Pasar murah.

. Beasiswa.

Elektrifikasi.

MCK.

. Penyediaan sarana air bersih.

Program rumah karyawan dan masyarakat.

3. Perum Perumnas (PIC) bersinergi dengan PT Inhutani
(CoPIC), Perum PPD (CoPIC), PTPN II (CoPIC) dalam
Program Social Needs Orientation (SNO) Bedah Rumah
DesaKayuambon Lembang MaribayaJawa Baratsebanyak
6 unit rumah tidak layak total biaya Rp150.000.000,-

T30 hd Q0 O

4. Perum Perumnas melaksanakan Program BHUN - Mudik
Gratis Bareng BUMN 2019 dengan 450 peserta di 4 tujuan
kota yaitu Semarang, Yogyakarta, Solo dan Surabaya.

As part of a SOE entity, Perum Perumnas always supports
the initiation of the Ministry of SOEs in organizing the BUMN
Hadir Untuk Negeri program continuously and sustainably
every year. This program is a testament to SOEs' real
commitment and contribution in improving the welfare of
the community as well as fostering and maintaining public
trust as stakeholders.

In 2019, Perum Perumnas synergized with several SOEs
in implementing the BUMN Hadir Untuk Negeri (BHUN)
Program, which is located in several locations. The series
of 2019 BUMN Hadir Untuk Negeri activities carried out by
Perum Perumnas and other SOEs include:

1. Perum Perumnas (CoPIC) synergized with PT Pelindo Il
(PIC) and PTPN VII (CoPIC) in implementing the BUMN
Hadir Untuk Negeri (BHUN) Program, which is located in
South Sumatra. The series of BUMN Hadir Untuk Negeri
activities in 2019 carried out by Perum Perumnas, PT
Pelindo Il and PTPN VIl include:

a. Siswa Mengenal Nusantara (SMN).

b. Commemoration of Indonesian Independence Day.

c. 1440H Ramadan Safari.

d. Fulfillment of Basic Needs Program: Electrification
and toilets, provision of clean water facilities,
housing programs for employees and communities,
scholarships and cheap markets.

2. Perum Perumnas (CoPIC) synergized with PT Inalum (PIC)
and Perum Peruri (CoPIC) in implementing the BUMN
Hadir Untuk Negeri (BHUN) Program - 2019 Christmas
and 2020 New Year Commemoration, which is located in
Central Sulawesi. The series includes:

a. Providing compensation and gifts to orphans.

. Assistance to build orphanages.
. The distribution of 1,000 Bibles.
. Bazaar.
. Scholarship.
Electrification.

. Bath Wash Toilet.

. Provision of clean water facilities.
Employee and community home programs.

3. Perum Perumnas (PIC) synergized with PT Inhutani
(CoPIC), Perum PPD (CoPIC), PTPN Il (CoPIC) in the Social
Needs Orientation (SNO) Home Renovation Program
for Kayuambon Lembang Maribaya Village, West Java,
as many as 6 indecent housing units, with total cost of
IDR150,000. 000.

4, Perum Perumnas implemented the BHUN Program -
2019 Free Homecoming with SOEs with 450 participants
in 4 destination cities namely Semarang, Yogyakarta, Solo
and Surabaya.

00 o o 0T
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Bakti Perumnas untuk Kelestarian Lingkungan

104 % The Company's Contribution to Environmental Sustainability

Kelestarian lingkungan merupakan tanggung jawab
bersama, termasuk korporasi seperti Perum Perumnas.
Persoalan lingkungan muncul sebagai dampak pendekatan
pembangunan yang menitikberatkan aspek ekonomi,
dan kurang memperhatikan aspek lingkungan. Akibatnya,
walaupun aspek ekonomi tumbuh, namun daya dukung dan
kualitas lingkungan kian merosot. Hal itu ditandai, antara
lain, dengan meningkatnya bencana ekologis dari tahun ke
tahun, seperti banijir, tanah longsor, kebakaran hutan, dan
kekeringan. [GRI 103-1]

Untuk menjaga kelestarian lingkungan, selain mengubah
pendekatan pembangunan dengan menyelaraskan aspek
ekonomi, lingkungan dan sosial, Indonesia telah memiliki
berbagai regulasi terkait lingkungan. Antara lain, Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (UU No. 32/2009), Undang-
Undang Republik Indonesta Nomor |17 Tahun 2019 tentang
Sumber Daya Air, Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, dan
sebagainya.

Sebagai korporasi yang berorientasi pada keberlanjutan,
Perum Perumnas berkomitmen untuk menjaga kelestarian
lingkungan dan mendukung berbagi regulasi yang berlaku
di Indonesia, seperti tersebut di atas. Perusahaan meyakini
bahwa lingkungan hidup yang baik dan sehat merupakan
hak asasi setiap warga negara Indonesia, sebagaimana
diamanatkan dalam Pasal 28H Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Langkah nyata
implementasi dan komitmen Perum Perumnas terhadap
kelestarian lingkungan selama tahun 2019 disajikan dalam
pembahasan berikut: [GRI 103-2]

Environmental preservation is a shared responsibility,
including corporations such as Perum Perumnas.
Environmental issues arise as a result of development
approach that emphasizes economic aspects and does
not pay attention to environmental aspects. As a result,
even though the economic aspect is growing, the carrying
capacity and quality of the environment have declined. This
is indicated, among others, by the increase in ecological
disasters from year to year, such as floods, landslides, forest
fires and drought.[GRI 103-1]

In order to preserve the environment, apart from changing
the development approach by harmonizing economic,
environmental and social aspects, Indonesia already has
various regulations related to the environment. Among other
things, Law Number 32 of 2009 concerning Protection and
Management of the Environment (Law No. 32/2009), Law of
the Republic of Indonesia Number 17 of 2019 concerning
Water Resources, Law of the Republic of Indonesia Number
18 of 2008 concerning Waste Management, and so on.

As acorporationthatis oriented towards sustainability, Perum
Perumnas is committed to protecting the environment and
supporting the various regulations that apply in Indonesia,
as mentioned above. The company believes that a good and
healthy environment is the basic right of every Indonesian
citizen, as mandated in Article 28H of the 1945 Constitution
of the Republic of Indonesia. The concrete steps of Perum
Perumnas in terms of the implementation and commitment
towards environmental sustainability during 2019 are
presented in the following discussion:[GRI 103-2]
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Sistem Manajemen Lingkungan
Environmental Management System

Hingga akhir tahun 2019, Perum Perumnas belum memiliki
Sistem Manajemen Lingkungan. Namun demikian, hal
tersebut tidak mengurangi komitmen Perusahaan terhadap
kelestarian lingkungan. Dalam proses bisnis misalnya,
Perusahaan senantiasa mengandalkan proses perizinan
dengan melibatkan AMDAL dan ANDALALIN sebelum
dimulainya proyek, sebagaimana diatur dalam prosedur
Nomor SOP-PERTEK-01-02 Analisa Mengenai Dampak
Lingkungan (AMDAL) dan Analisa Mengenai Dampak Lalu
Lintas (ANDALALIN). [GRI 103-2]

Pelaksanaan perizinan berbasis AMDAL dan ANDALALIN
dipenuhi dengan menggunakan jasa konsultan yang
besertifikat demi menghasilkan hasil analisis yang lebih
akuntabel. Konsistensi Perum Perumnas dalam menciptakan
kegiatan dan proses bisnis yang berwawasan lingkungan
tercermin dari tidak terdapatnya sanksi atau denda yang
dijatuhkan terkait ketidakpatuhan hukum dan peraturan
lingkungan selama tahun 2019. Selain itu, juga tidak terdapat
pengaduan lingkungan yang ditujukan kepada Perusahaan.
[GRI 103-3, 307-1] [6.€.6)]

Until the end of 2019, Perum Perumnas did not have an
Environmental Management System. However, this does not
reduce the Company’s commitment to the environmental
sustainability. In the business process, for example, the
Company always relies on the licensing process by involving
AMDAL and ANDALALIN prior to the commencement of
projects, as stipulated in the procedure Number SOP-
PERTEK-01-02 Environmental Impact Analysis (AMDAL) and
Traffic Impact Analysis (ANDALALIN).[GRI 103-2]

The implementation of AMDAL and ANDALALIN based
licensing is fulfilled by using a certified consultant to produce
amore accountable analysis result. The consistency of Perum
Perumnas in creating activities and business processes that
are environmentally sound is reflected in the absence of
sanctions or fines imposed related to non-compliance with
environmental laws and regulations during 2019. In addition,
there was also no environmental complaint addressed to
the Company.[GRI 103-3, 307-1] [6.€.6)]

Penggunaan Material/Bahan Baku

Use of Materials/Raw Materials

Sesuai dengan bidang usahanya, yaitu penyedia perumahan
dan permukiman, Perumnas memerlukan berbagai bahan
baku/material. Secara garis besar, material tersebut bisa
dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu material terbarukan
dan tidak terbarukan. Namun demikian, dalam posisinya
sebagai developer, Perumnas tidak bisa menyampaikan
volume bahan baku/material yang digunakan karena
pembangunan dilakukan oleh kontraktor. Dengan demikian,
Perusahaan juga tidak bisa menyampaikan informasi terkait
bahan baku yang didaur ulang atau digunakan kembali. [GRI
103-3,301-1][6.d.2)]

Dalam opersional sehari-hari, salah satu material pendukung
yang dibutuhkan Perumnas adalah kertas. Dalam
keseharian, kertas dipakai untuk layanan administrasi,
seperti dokumentasi perizinan, pelaporan, dan kebutuhan
dokumentasi lainnya. Perusahaan berupaya semaksimal
mungkin untuk melakukan penghematan dan meminimalkan
penggunaan kertas (paperless) dengan memprioritaskan
kebutuhan kertas secara efisien sesuai dengan kebutuhan.
Penghematan dilakukan karena kertas dibuat dari bubur
kayu yang diperoleh dari penebangan pohon. Upaya
penghematan kertasyanglain, Perusahaan telah mengadopsi
pemanfaatan informasi berbasis teknologi, di antaranya
e-mail dan e-document. [GRI 103-3]

In accordance with its business sector, namely housing and
settlement provider, the Company requires various raw
materials/ materials. Broadly speaking, these materials can
be divided into two groups, namely renewable and non-
renewable materials.However, in its position as a developer,
the Company cannot convey the volume of raw materials/
materials used because the construction is carried out by
the contractor. Thus, the Company also cannot convey
information related to raw materials being recycled or
reused.[GRI 103-3, 301-1][6.d.2)]

In daily operations, one of the supporting materials required
by the Company is paper. In everyday life, paper is used for
administrative services, such as licensing documentation,
reporting, and other documentation needs. The company
makes every effort possible to save and minimize paper
use (paperless) by prioritizing paper needs efficiently
according to the needs. The savings are made because the
paper is made from wood pulp obtained from tree logging.
Another paper saving effort, the Company has adopted the
use of technology-based information, including e-mail and
e-document.[GRI 103-3]
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Walau demikian, adanya perubahan kebijakan internal
telah menyebabkan penggunaan kertas pada tahun 2019
naik dibandingkan tahun sebelumnya, sebagaimana tabel
berikut:

However, a change in internal policy has caused paper use in
2019 to increase compared to the previous year, as shown in
the following table:

Tabel Volume Penggunaan Kertas Tahun 2018-2019 [GRI 103-3, 301-1]

Table of Paper Usage Volume in 2018-2019

Penggunaan

Kertas (Rim)
Paper Usage (Ream)

Indikator
Indicator

Kebijakan
Policy

2019 1.292 (Ad) Kantor Cabang/Proyek mulai membuat laporan -
275 (F4) masing-masing, sebelumnya dibuat di regional
sehingga penggunaan kertas meningkat
Branches / Project Offices commenced preparing their
own reports, previously prepared by the region so that
paper use increased
2018 969 (A4) Penambahan Proyek Strategis yang mulai berjalan Surat Edaran tentang efisiensi dan
169 (F4) tahun 2018, di mana diperlukan laporan-laporan Penghematan Biaya Operasional Perusahaan

administratif terkait dengan perijinan, dan lain-lain
yang memerlukan penggunaan kertas.

Additional Strategic Projects that began running in
2018, where administrative reports related to licensing,
and others that required the use of paper, were

required.

Nomor DIRKEU/2198/10/2017 tanggal 6
Desember 2017.

Circular on efficiency and savings in

operating costs of the Company Number
DIRKEU/2198/10/2017 dated December 6, 2017

Berdasarkan tabel di atas, kenaikan penggunaan kertas
terjadi karena masing-masing Kantor Cabang/Proyek mulai
membuat laporan secara mandiri. Kebijakan sebelumnya,
Proyek hanya melaporkan ke Kantor Regional, kemudian
Kantor Regional yang membuat laporan konsolidasi dari
proyek-proyek yang berada di lingkungannya, selanjutnya
dilaporkan ke Kantor Pusat [GRI 103-3]

Pengelolaan Energi
Energy Management

Energi merupakan salah satu kebutuhan penting bagi
operasional Perum Perumnas. Selama ini, energi yang
digunakan adalah listrik dan bahan bakar minyak (BBM).
Listrik dimanfaatkan untuk operasional kantor, seperti
sumber penerangan, sumber energi berbagai sarana dan
prasarana kerja berupa komputer, lift, mesin pendingin
udara, fotokopi, dan lain-lain. Sedangkan BBM antara lain
digunakan untuk sumber energi kendaraan operasional.
Oleh karena listrik dan BBM temasuk sumber energi tak
terbarukan yang ketersediannya terbatas, Perusahaan
senantiasa menanamkan budaya hemat energi kepada
seluruh insan Perumnas. [GRI 103-1, 103-2]

Based on the table above, the increase in paper usage
occurred because each Branch/Project Office began to
report independently. In the previous policy, the Projects
only reported to the Regional Office, then the Regional Office
which prepared the consolidated reports of the projects
under it, then it was reported to the Head Office [GRI 103-3]

Energy is one of the most important needs for Perum
Perumnas operations. So far, the energy used is electricity
and fuel oil. Electricity is used for office operations, such as
a source of lighting, energy source for various work facilities
and infrastructure in the form of computers, elevators, air
conditioning machines, photocopying machines, and others.
Meanwhile, fuel is used for energy sources for operational
vehicles. Because electricity and fuel are included as non-
renewable energy sources with limited availability, the
Company continues to instill a culture of energy saving to all
its people.[GRI 103-1, 103-2]
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UpayapenghematanenergidilakukanPerumnasberdasarkan
Surat Edaran tentang efisiensi dan Penghematan Biaya
Operasional Perusahaan Nomor DIRKEU/2198/10/2017
tanggal 6 Desember 2017. Penghematan listrik misalnya
dilakukan dengan memasang sensor lampu di ruangan,
mematikan sarana dan prasarana kerja elektronik apabila
tidak digunakan, dan sebagainya. Melalui upaya tersebut di
atas, penggunaan konsumsi listrik selama dua tahun terakhir
adalah sebagai berikut: [GRI 103-3, 302-1] [6.d.3)b)] [6.e.4)b)]

Energy saving efforts are carried out by the Company based
on a Circular on efficiency and Savings of the Company’s
Operating Costs Number DIRKEU/ 2198/10/2017 dated
December 6, 2017. Electricity savings are for example done
by installing light sensors in the rooms, turning off electronic
work facilities and infrastructure when not in use, and
so forth. Through the aforementioned efforts, the use of
electricity consumption for the last two years is as follows:
[GRI 103-3, 302-1] [6.d.3) b)] [6.e.4) b)]

Penggunaan Listrik Tahun 2018-2019
Electricity Usage in 2018-2019

2018*

W

2019*

Al

63.038,72 Kwh 65.666,32 Kwh

Berdasarkan tabel di atas, pengunaan listrik tahun 2019
turun dibanding tahun sebelumnya. Penurunan terjadi
sejalan dengan kebijakan yang diambil untuk melakukan
penghematan penggunaan listrik kantor. [GRI 103-3]

Terkait penggunaan listrik, Perum Perumnas mendukung
upaya pemerintah untuk menggunakan energi secara
afisien. Salah satu upaya untuk mengetahui tingkat efisiensi
penggunaan energi adalah melakukan audit energi. Namun
demikian, pada tahun 2019, Perusahaan belum melakukan
audit energi sehingga belum bisa menyampaikan intensitas
energi listrik pada tahun pelaporan. [6.d.3)a)

Sementara itu, volume penggunaan BBM selama dua tahun
terakhir adalah sebagai berikut: [6.d.3)a)]

*Data penggunaan Kantor Pusat
*Head Office usage data

Based on the table above, electricity usage in 2019 decreased
compared to the previous year. The decline occurs in line
with the policy taken to save office electricity usage [GRI 103-
3]

Regarding the use of electricity, Perum Perumnas supports
the government's efforts to use energy efficiently. One of the
efforts to determine the efficiency level of energy use is to
conduct an energy audit. However, in 2019, the Company did
not conduct energy audit so it has not been able to convey
the intensity of electrical energy in the reporting year.(6.d.3)
a)

Meanwhile, the volume of fuel usage for the last two years is
as follows: (6.d.3) a)]
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Volume Penggunaan BBM Tahun 2018-2019
Fuel Usage Volume in 2018-2019

2019* 2018*

61.380 Liter 57.000 Liter

Berdasarkan tabel di atas, pengunaan BBM tahun 2019
naik dibanding tahun sebelumnya. Kenaikan terjadi sejalan
dengan meningkatnya aktivitas perjalanan dinas dan
aktivitas operasional kendaraan [GRI 103-3]

Pengelolaan Emisi
Emission Management

Emisi gas rumah kaca (GRK) merupakan salah satu pemicu
terjadinya pemanasan global dan perubahan iklim. Oleh
karena dampak negatif emisi gas rumah kaca yang begitu
nyata bagi bumi, maka Perum Perumnas berkomitmen
untuk mengelola emisi dengan baik. Dalam operasional
sehari-hari, Perusahaan menghasilkan emisi antara lain dari
penggunaan energi listrik dan BBM. Dalam laporan ini, emisi
yang dilaporkan adalah emisi GRK langsung (cakupan 1)
yang dihasilkan dari penggunaan bahan bakar fosil (bensin
dan solar) dan emisi GRK [Cakupan 2] tidak langsung yang
bersumber dari penggunaan listrik. Emisi GRK dominan
yang dihasilkan, baik cakupan 1 maupun 2, adalah karbon
dioksida (CO2).

Untuk menghitung emisi GRK [Cakupan 1] langsung, metode
yang dipakai di Indonesia dan negara-negara non-Annex
1 (negara berkembang) adalah Tier-1, yaitu berdasarkan
data konsumsi energi dikalikan faktor emisi default
IPCC (Intergovernmental Panel on Climate Change/Panel
Antarpemerintah tentang Perubahan Iklim).

*Data penggunaan Kantor Pusat
*Head Office usage data

Based on the table above, the use of fuel in 2019 increased
compared to the previous year. The increase occurs in line
with the increased activities of official travels and vehicle
operational activities [GRI 103-3]

Greenhouse gas (GHG) emissions are one of the triggers for
global warming and climate change. Due to the real negative
impact of greenhouse gas emissions on the earth, Perum
Perumnas is committed to managing emissions well. In daily
operations, the Company produces emissions, among others,
from the use of electricity and fuel. In this report, emissions
reported are direct GHG emissions (scope 1) resulting from
the use of fossil fuels (gasoline and diesel) and indirect GHG
emissions [Scope 2] from electricity use. The dominant GHG
emission produced, both scope 1 and 2, is carbon dioxide
(CO2).

To calculate direct GHG emissions [Scope 1], the method
used in Indonesia and non-Annex 1 countries (developing
countries) is Tier-1, which is based on energy consumption
data multiplied by the IPCC (Intergovernmental Panel on
Climate Change) default emission factor.
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Emisi Hasil Pembakaran Bahan Bakar
Emissions from Fuel Combustion

Emisi GRK (kg/thn) = Konsumsi Energi (Tj/thn) x Faktor Emisi (Kg/thnTj)

Dari hasil perhitungan sesuai rumus di atas, maka selama
tahun pelaporan, Perusahaan menghasilkan emisi gas
rumah kaca langsung (cakupan 1) dari penggunaan bensin
sebesar 140.401,8 kg CO2eq/T), naik dibandingkan tahun
2018 dengan emisi GRK sebesar 130.353,3 kg CO2eq/TJ.
[6.e.4)a)]

From the results of the calculation according to the formula
above, during the reporting year, the Company produced
direct greenhouse gas emissions (scope 1) from the use of
gasoline in the amount 0f140,401.8 kg CO2eq/TJ, increased
compared to 2018 with GHG emissions of 130,353.3 kg
CO2eq/T). [6.e.4) a)]

Tabel Emisi Gas Rumah Kaca Langsung (Cakupan 1) Tahun 2018-2019
Table of Direct Greenhouse Gas Emissions (Scope 1) in 2018-2019

Konsumsi Energi
[Terajoule]
Energy Consumption
[Terajoule]

Konsumsi Bahan Bakar

Fuel Consumption

FE Default IPCC 2006

Total Emisi CO2 yang Dihasilkan (Kg/Th)

CO2 (Kg/T)) Total CO2 Emissions Generated (Kg / Th)

FE Default IPCC 2006 CO2

(Kg/T))

Bensin 2,026 1,881

69300

140.401,8 130.353,3

Sementara itu, untuk emisi gas rumah kaca tidak langsung
(cakupan 2, yaituyang bersumber dari energidariluar berupa
listrik) diperoleh dengan mengalikan konsumsi listrik (dalam
Kwh per tahun) dengan average grid emission factor yang
dikeluarkan Kementerian ESDM merujuk RUPTL PLN 2015-
2024 yaitu sebesar 0,934 kgCO2/Kwh (2017). Berdasarkan
perhitungan itu, emisi gas rumah kaca tidak langsung
(cakupan 2) dari penggunaan energi listrik tahun 2019
tercatat sebesar 58.878,16 kgCO2eq, turun dibandingkan
tahun 2018, yang mencapai 61.332,34 kgCO2eq. [6.e.4)a)]

Meanwhile, indirect greenhouse gas emissions (scope 2,
which comes from outside energy in the form of electricity)
are obtained by multiplying electricity consumption (in Kwh
per year) with average grid emission factor issued by the
Ministry of Energy and Mineral Resources, referring to the
2015-2024 PLN RUPTL which is 0.934 kgCO2/ Kwh (2017).
Based on this calculation, indirect greenhouse gas emissions
(scope 2) from electricity use in 2019 recorded at 58,878.16
kgCO2eq, decreased compared to 2018, which reached
61,332.34 kgCO2eq. [6.e.4) a)]

Tabel Emisi Gas Rumah Tidak Langsung (Cakupan 2) Tahun 2018-2019

Table of Indirect House Gas Emissions (Scope 2) in 2018-2019

Konsumsi Energi

Energy Consumption

Emisi CO2 yang Dihasilkan (kg/Kwh)
CO2 Emissions Generated (kg/Kwh)

Listrik Kwh 63.038,72

Tahun
Year

65.666,32 58.878,16 61.332,34
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Pengelolaan Air
Water Management

Selain energi listrik dan BBM, air merupakan kebutuhan
vital bagi Perum Perumnas. Air yang digunakan Perusahaan
dipasok oleh Perusahaan Air Minum (PDAM) dan sebagian
lagi menggunakan air tanah. Penggunaan air dikhususkan
untuk keperluan sanitasi, keperluan air minum, wudu,
hingga kebutuhan operasional lainnya. Oleh karena
ketersediaan air bersih kian terbatas, termasuk pasokan air
baku yang diolah oleh PDAM yang banyak tercemar, maka
Perusahaan berkomitmen untuk melakukan efisiensi atau
penghematan penggunaan air. Upaya yang dilakukan, antara
lain, menanamkan budaya hemat air melalui himbauan
pada dinding kamar mandi. Penghematan di Perumnas
dilakukan sesuai dengan Surat Edaran tentang efisiensi
dan Penghematan Biaya Operasional Perusahaan Nomor
DIRKEU/2198/10/2017 tanggal 6 November 2017. [GRI 103-1,
103-2]

Melalui upaya tersebut di atas, penggunaan air selama dua
tahun terakhir adalah sebagai berikut: [GRI 103-3, 303-1]

Tabel Volume Penggunaan Air Tahun 2018-2019
Table of Water Usage Volume in 2018-2019

Apart from electricity and fuel, water is a vital requirement
for Perum Perumnas. The water used by the Company
is supplied by the Drinking Water Company (PDAM) and
some use groundwater. The use of water is specifically for
sanitation purposes, drinking water needs, wudu, and other
operational needs. Due to the increasingly limited availability
of clean water, including the supply of raw water processed
by the PDAM, which is heavily polluted, the Company is
committed to making savings or efficient use of water.
Among other things, efforts are made to instill a water-saving
culture through appeals on bathroom walls. Savings in the
Company are carried out in accordance with the Circular on
efficiency and Savings of the Company's Operating Costs
Number DIRKEU/2198/10/2017 dated November 6, 2017.
[GRI 103-1, 103-2]

Through the aforementioned efforts, water usage for the last
two years is as follows: [GRI 103-3, 303-1]

Tahun Satuan Volume Penggunaan Air*
Year Unit Water Usage Volume *
2019 m?3 1.264 m?

2018 m? 1.414 m?

*Data penggunaan Kantor Pusat

Berdasarkan tabel di atas, volume penggunaan air tahun
2019 turun dibanding tahun sebelumnya. Penurunan terjadi
sejalan dengan efisiensi penggunaan air di kantor pusat
dengan menggunakan air tanah. [GRI 103-3]

Pengelolaan Limbah
Waste Management

Limbah merupakan salah satu sumber pencemaran bagi
lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik. Untuk itu,
sebagai korporasi yang bertanggungjawab, Perum Perumnas
berkomitmen untuk mengelola limbah dengan baik agar
tidak menimbulkan masalah bagi lingkungan.

Dalam operasional sehari-hari, Perusahaan menghasilkan
limbah padat dan cair, baik yang termasuk dalam bahan
berbahaya dan beracun (B3) maupun non-B3. Setiap
limbah yang dihasilkan oleh perusahaan akan diolah sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Selain itu, Perusahaan bekerja sama dengan pihak ketiga
yang memiliki izin pemanfaatan untuk memanfaatkan
limbah B3 (co-processing). Kegiatan inventarisasi limbah B3

Based on the table above, the volume of water use in 2019
decreased compared to the previous year. The decrease
occured in line with the efficient use of water at the
headquarters by using groundwater [GRI 103-3]

Waste is a source of pollution to the environment if it is not
managed properly. For thisreason, as aresponsible corporation,
Perum Perumnas is committed to managing waste properly so
as not to cause problems for the environment.

In day-to-day operations, the Company produces solid and
liquid waste, both hazardous and toxic (B3) and non-B3.
Any waste generated by the company will be processed in
accordance with the provisions of the prevailing laws and
regulations. In addition, the Company cooperates with third
parties who have utilization permits to utilize B3 waste (co-
processing). The hazardous waste inventory activity has been
carried out referring to Government Regulation 101/2014
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telah dilakukan mengacu kepada PP 101 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Limbah B3. [6.e.5)a)] [6.e.5)b)]

Tumpahan yang Signifikan

Perum Perumnas berkomitmen untuk mengelola masalah
lingkungan semaksimal mungkin, termasuk dalam
pengelolaan limbah. Dengan komitmen itu, pada tahun
2019, tidak terdapat kasus tumpahan yang signifikan, baik
tumpahan minyak, bahan bakar, limbah maupun bahan
kimia. Dengan demikian, tidak terdapat lokasi tumpahan,
volume tumpahan, material tumpahan dan dampaknya yang
signifikan bagi lingkungan dan masyarakat. [6.e.5)c)]

Keanekaragaman Hayati

Biodiversity

Keanekaragaman hayati adalah kekayaan atau bentuk
kehidupan di bumi, baik tumbuhan, hewan, mikroorganisme,
genetika yang dikandungnya, maupun ekosistem, serta
proses-proses ekologi yang dibangun menjadi lingkungan
hidup. Perum Perumnas menyadari bahwa melindungi
keanekaragaman hayati merupakan hal yang penting
untuk memastikan kemampuan spesies tanaman dan
hewan, keanekaragaman genetik, dan ekosistem alami
untuk bertahan hidup. Selain itu, sulit dimungkiri bahwa
ekosistem alami menyediakan air dan udara bersih, dan
berkontribusi pada keamanan pangan dan kesehatan
manusia. Keanekaragaman hayati juga berkontribusi secara
langsung pada penghidupan masyarakat lokal sehingga
terjaganya keanekaragaman hayati turut berkontribusi
dalam mengurangi kemiskinan, sekaligus mewujudkan
pembangunan berkelanjutan.

Hingga akhir tahun 2019, Perum Perumnas memiliki 1 (satu)
Kantor Pusat, 7 (tujuh) Kantor Regional, 2 (dua) Kantor Bisnis
Unit dan 90 Kantor Cabang/Proyek yang tersebar di berbagai
wilayah Indonesia. Semua lokasi yang dimiliki tidak ada
yang berdekatan dengan kawasan lindung atau kawasan
dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan
lindung. Dengan demikian, kegiatan operasional Perusahaan
tidak memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap
keanekaragaman hayati. [6.e.2)] [6.e.3)a)]

Bercermin pada nilai penting keanekaragaman hayati,
Perum Perumnas turut berkontribusi terhadap usaha
konservasi keanekaragaman hayati, yang diselenggarakan
melalui Program Bina Lingkungan. Kegiatan konservasi
yang dilakukan antara lain penanaman mangrove di Pantai
Mangunharjo, Semarang, dan desa Timbul Sloko Demak.
Adapun biaya yang dikeluarkan terkait program konservasi
lingkungan adalah sebesar Rp167.600.000 . [6.d.1)] [6.€.3)b)]

concerning Hazardous Waste Management.[6.e.5) a)] [6.e.5)

b)]
Significant Spills

Perum Perumnas is committed to managing environmental
issues as much as possible, including in waste management.
With this commitment, in 2019, there were no significant
cases of spills, both oil, fuel, waste and chemical spills. Thus,
there is no spill location, spill volume, spilled material and its
significant impact on the environment and society.[6.e.5) c)]

Biodiversity is the wealth or form of life on earth, both plants,
animals, microorganisms, the genetics they contain, as well as
ecosystems, and ecological processes that are built into the
living environment. Perum Perumnas realizes that protecting
biodiversity is essential to ensure the survival of plant and
animal species, genetic diversity and natural ecosystems. In
addition, it is hard to deny that natural ecosystems provide
clean water and air, and contribute to food security and
human health. Biodiversity also contributes directly to the
livelihoods of local communities so that the preservation of
biodiversity also contributes to reducing poverty, as well as
realizing sustainable development.

Until the end of 2019, Perum Perumnas has 1 (one) Head
Office, 7 (seven) Regional Offices, 2 (two) Business Unit Offices
and 90 Branches/Project Offices spread across various
regions of Indonesia. No locations owned are adjacent to
protected areas or areas with high biodiversity value outside
the protected areas. As such, the Company’s operations do
not have a significant negative impact on biodiversity.[6.e.2)]
[6.e.3) a)]

Reflecting on the important value of biodiversity, Perum
Perumnas contributes to efforts to conserve biodiversity,
which is organized through the Community Development
Program. Conservation activities include planting mangroves
on Mangunharjo Beach, Semarang, and Timbul Sloko Demak
village. The costs incurred in relation to the environmental
conservation program are IDR167,600,000 . [6.d.1)] [6.e.3) b)]
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T4 The Company's Contribution to Presenting Qualified Employees

Karyawan merupakan kekuatan, kunci sukses, serta aset
utama Perumnas untuk terus maju dan berkembang.
Mereka adalah penggerak, sekaligus garda terdepan dalam
pelayanan. Dengan posisi yang begitu penting dan strategis,
maka Perusahaan berupaya seoptimal mungkin untuk
menghadirkan karyawan yang berkualitas, kompeten di
bidangnya, serta berdedikasi tinggi terhadap pekerjaan yang
diembannya. [GRI 103-1]

Sulit dimungkiri, untuk menghadirkan karyawan yang
berkualitas, Perumnas memerlukan proses yang cukup
panjang, tidak semudah membalik telapak tangan. Selain
rekrutmen, kunci penting di balik terciptanya karyawan
dengan kualitas prima adalah komitmen Perusahaan untuk
terus mengembangkan potensi karyawan melalui berbagai
program pendidikandan pelatihan. Lebih dariitu, Perusahaan
juga berupaya semaksimal mungkin menciptakan atmoster/
lingkungan kerja yang sehat dan aman, menghargai
keberagaman/tanpa diskriminasi, memberikan remunerasi
yang bersaing dengan industri yang serupa, serta memenuhi
hak-hak normatif karyawan. [GRI 103-2]

Kepegawaian
Employment

Jumlah karyawan Perumnas hingga akhir tahun 2019 tercatat
sebanyak 960 orang. Jumlah ini merupakan akumulasi
dari bertambahnya karyawan baru hasil rekrutmen dan
berkurangnya karyawan yang meninggalkan Perusahaan
dengan berbagai alasan yang dibenarkan undang-undang.
Jumlah ini juga telah disesuaikan dengan kondisi bisnis
dan rencana strategi Perusahaan yang mengedepankan
efektivitas kinerja.

Dalam mengelola karyawan, Perusahaan tunduk dan patuh
terhadap Undang-undang No.13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan, antara lain, tidak mempekerjakan pekerja
anak dan semua karyawan bekerja dengan jam waktu
tertentu serta tidak ada kerja paksa. Selain itu, karyawan
mendapat perlakukan yang sama/kesetaraan dalam
bekerja, tidak boleh ada diskriminasi berdasarkan jenis
kelamin, suku, agama dan ras. Kesetaraan juga berlaku
dalam remunerasi yang diterima karyawan, termasuk tidak
membedakan antara karyawan pria dan wanita. Jika terjadi
perbedaan jumlah remunerasi yang diterima, hal itu lebih
dipengaruhi oleh prestasi atau kinerja masing-masing
karyawan. Keanekaragaman karyawan selengkapnya
disampaikan dalam Informasi Mengenai Karyawan pada Bab
Profil laporan ini [GRI 103-3, 405-1] [6.c.2)a)]

Employees are the strength, the key to success, and the main
asset of the Company to keep going and developing. They are
the drivers, as well as the front guard in service. With such
important and strategic position, the Company makes every
effort to present employees who are qualified, competentin
their fields, and highly dedicated to their work.[GRI 103-1]

Itishard to deny, thatin orderto present qualified employees,
the Company needs a fairly long process, which is not as easy
as turning the palm of the hand. Apart from recruitment,
an important key behind the creation of employees with
prime qualities is the Company’'s commitment to continue
developing employees’ potentials through various education
and training programs. Moreover, the Company also makes
every effort to create a healthy and safe work atmosphere/
environment, respects diversity/non-discriminative, provides
competitive remuneration with similar industries, and fulfills
the normative rights of employees.[GRI 103-2]

The number of the Company's employees by the end of
2019 was 960 people. This number is an accumulation of the
increase in number of employees due to recruitment and
decrease in number due to employees leaving the Company
for various reasons justified by law. This amount has also
been adjusted to the business conditions and the Company'’s
strategic plan that prioritizes performance effectiveness.

In managing employees, the Company obeys and complies
with Law No.13 of 2003 concerning Manpower, among
others, does not employ child labor and all employees work
within certain hours and there is no forced labor. In addition,
employees receive equal treatment/ equality at work, there
should be no discrimination based on gender, ethnicity,
religion and race. Equality also applies to the remuneration
received by employees, including not differentiating
between male and female employees. If there is a difference
in the amount of remuneration received, it is influenced
by the achievement or performance of each employee.
Full employee diversity is highlighted in the Employee
Information in the Profile Chapter of this report [GRI 103-3,
405-1]1[6.c.2) a)]
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Komitmen Perusahaan terhadap kesetaraan dan non
diskriminasi membawa hasil dengan tidak adanya insiden
diskriminasi selama tahun 2019. Dengan demikian,
Perusahaan tidak perlu mengambil tindakan untuk
perbaikan. [GRI 103-3, 406-1]

The Company's commitment to equality and non-
discrimination has resulted in no incidents of discrimination
during 2019. Thus, the Company does not need to take action
for improvement.[GRI 103-3, 406-1]

Rekrutmen dan Turnover

Recruitment and Turnover

Untuk mengakomodasi kebutuhan personalia, Perusahaan
melakukanrekrutmendenganmempertimbangkankualifikasi
posisi yang akan diisi dengan keahlian dan kompetensi
calon pegawai. Dalam hal ini, Divisi Pengembangan SDM
berperan sebagai unit kerja yang bertanggungjawab dalam
mengeksekusi proses rekrutmen demi memenuhi jumlah
pegawai yang sesuai dan regenerasi kepemimpinan yang
memadai. [GRI 103-1]

Rekrutmen dilakukan melalui 2 (dua) cara, vyaitu
Management Trainee/Staff Professional untuk menjaring,
menyiapkan kader, serta mempersiapkan calon profesional
dan calon pemimpin usia produktif, serta Professional
Hire untuk menjaring profesional yang memenuhi syarat
kompetensi dan leadership sesuai dengan kebutuhan
jabatan yang ada. Rekrutmen di Perumnas dilakukan
secara terbuka, memegang teguh prinsip kesetaraan, tidak
mempermasalahkan ras, warna kulit, gender, agama, dan/
atau pendapat politik, fokus pada kompetensi dan kualifikasi
calon pegawai, serta menimbang keahlian dan pengalaman
yang dimiliki. [GRI 103-2]

Selama tahun 2019, Perumnas merekrut karyawan baru
sebanyak 43 dengan perincian sebagai berikut: [GRI 103-3.
401-1]

Tabel karyawan baru berdasarkan usia
Table of new employee by age

To accommodate personnel needs, the Company conducts
recruitment by considering the qualifications of positions
that will be filled with the skills and competencies of
prospective employees. In this case, the Human Capital
Development Division acts as a work unit that is responsible
for executing the recruitment process in order to meet the
appropriate number of employees and adequate leadership
regeneration.[GRI 103-1]

Recruitment is carried out in 2 (two) methods, namely the
Management Trainees/Professional Staff to recruit, prepare
cadres, and prepare professional candidates and prospective
leaders of productive age, as well as Professional Hire to
recruit professionals who meet competency and leadership
requirements according to the needs of existing positions.
Recruitment at the Company is carried out openly, upholds
the principle of equality, does not question race, color,
gender, religion and/or political opinion, focuses on the
competence and qualifications of prospective employees,
and considers their expertise and experience.[GRI 103-2]

During 2019, the Company recruited 43 new employees with
the following details: [GRI 103-3. 401-1]

Lg:‘ 2019 2018
<30 tahun | years old 43 0
31-50 tahun | years old 0 0
>51 tahun | years old 0 0
Jumlah | Total 43 0
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Tabel karyawan baru berdasarkan jenis kelamin
Table of new employee by gender

Jenis Kelamin

. 2019 2018

Laki-laki | Male 34 0
Perempuan | Female 9 0
Jumlah | Total 43 0
Tabel karyawan baru berdasarkan wilayah kerja
Table of new employee by work area

Wi\'ﬁg’:(hA'r(gja 2019 2018
Kantor Pusat | Head Office 10 0
Kantor di Daerah*) | Regional Area Offices*) 33
Jumlah 43 0

*) Kantor di Daerah meliputi Kantor Regional, Kantor Bisnis Unit dan Kantor Cabang/Proyek.

*) Regional Area Offices include Regional Offices, Business Unit Offices and Branch/Project Offices.

Untuk pegawai tetap baru, Perusahaan memberikan
remunerasi minimal sama dengan Upah Minimum Regional
(UMR) di tiap-tiap kantor operasional. Dengan demikian rasio
antara upah yang diterima karyawan dibanding UMR adalah
1:1. Remunerasi karyawan adalah sama antara pegawai pria
maupun wanita. [6.c.2)b)]

Sementara itu, jumah karyawan yang meninggalkan
Perumnas selama tahun 2019 sebanyak 43 orang dengan
perincian sebagai berikut: [GRI 103-3, 401-1]

Tabel karyawan meninggalkan Perusahaan berdasarkan usia
Table of employee leaving the Company by age

For new permanent employees, the Company provides a
minimum remuneration equals to the Regional Minimum
Wage (UMR) at each operational office. Thus, the ratio
between the wages received by employees and the UMR is 1:
1. Employee remuneration is the same for male and female
employees.[6.c.2) b)]

Meanwhile, the number of employees leaving the Company
during 2019 was 43 people with the following details: [GRI
103-3, 401-1]

Lg: 2019 2018

<30 tahun | years old 4 0
31-50 tahun | years old 12 11
>51 tahun | years old 27 50
Jumlah | Total 43 61
Tabel karyawan meninggalkan Perusahaan berdasarkan jenis kelamin
Table of employee leaving the Company by gender

Je“iée'(nfj':rmi“ 2019 2018
Laki-laki | Male 26 47
Perempuan | Female 17 14
Jumlah | Total 43 61
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Tabel komposisi karyawan baru berdasarkan wilayah kerja
Table of composition of new employee by work area

WHEVELLGIE] 2019 2018
Kantor Pusat | Head Office 25 29
Kantor di Daerah*) | Regional Area Offices*) 18 32
Jumlah | Total 43 61

*) Kantor di Daerah meliputi Kantor Regional, Kantor Bisnis Unit dan Kantor Cabang/Proyek.

*) Regional Area Offices include Regional Offices, Business Unit Offices and Branch/Project Offices

Berdasarkan jumlah karyawanyang masuk dan meninggalkan
Perusahaan, maka bisa dihitung tingkat perputaran karyawan
(turnover) pada tahun pelaporan. Dalam laporan ini, turnover
diartikan sebagai kecenderungan atau intensitas individu
untuk meninggalkan organisasi dengan berbagai alasan dan
di antaranya keinginan untuk mendapatkan pekerjaan yang
lebih baik. Dengan demikian, karyawan yang keluar karena
pensiun normal atau meninggal tidak dihitung sebagai
faktor tinggi atau rendahnya tingkat turnover di Perumnas.
Berdasarkan kriteria tersebut, tingkat turnover tahun 2019
adalah sebesar 2,95%, naik dibanding tahun 2018 dengan
tingkat turnover sebesar 0,96%. Kenaikan terjadi karena
pada tahun 2018, Perusahaan tidak menerima karyawan
baru sebagai salah satu faktor penting tingkat turnover,
sebagaimana ditunjukkan dalam tabel berikut : [GRI 103-3,
401-1]

Tabel Tingkat Turnover Tahun 2018-2019
Table of 2018-2019 Turnover Rate

Based on the number of employees entering and leaving the
Company, the employee turnover rate can be calculated in
the reporting year. In this report, turnover is defined as the
tendency or intensity of individuals to leave the organization
for various reasons, among others the desire to get a better
job. Thus, employees who leave due to normal retirement
or death are not counted as a factor of high or low turnover
rate in the Company. Based on these criteria, the turnover
rate in 2019 was 2.95%, an increase compared to 2018 with a
turnover rate of 0.96%. The increase occurred since in 2018,
the Company did not accept new employees, which is an
important factor of turnover rate, as shown in the following
table : [GRI 103-3, 401-1]

Uraian
Description

Jumlah karyawan masuk 43 0
Number of employees entered
Jumlah karyawan keluar:
Number of employees leaving:
- Meninggal 4 7
Deceased
- Pensiun 25 44
Retired
- Mengundurkan diri atas permintaan sendiri 14 10
Resigned at own request
- Keluar karena alasan lainnya/habis kontrak 0 0
Leaving for other reasons/terminated contract
Jumlah karyawan awal tahun®) 1.006 1.077
Number of employees at the beginning of the year *)
Jumlah karyawan akhir tahun*) 963 1.006
Number of employees at the end of the year *)
Tingkat turnover 2,95% 0,96%

Turnover rate

*terdiri dari karyawan tetap dan tidak tetap/kontrak
*consists of permanent and non-permanent/contract employees
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Proporsi Manajemen Senior

dari Masyarakat Lokal

Proportion of Senior Management from Local Communities

Dukungan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat
di area operasional Perumnas turut direalisasikan
melalui penggunaan tenaga kerja lokal, terutama untuk
meningkatkan lapangan pekerjaan sekaligus menekan
masalah pengangguran di Indonesia. Selain untuk
mengantisipasi masalah pengangguran, penggunaan tenaga
kerja lokal ditujukan untuk mempermudah akses pegawai ke
tempat kerja sehingga nilai efektivitas dan efisiensi tenaga
dan waktu dapat terjaga. [GRI 103-1]

Penggunaan tenaga kerja lokal telah dikukuhkan dan
diadministrasikan melalui Surat Edaran Direksi Nomor DIR.
KEU.SDM/271/10/111/2010 tentang Penggunaan Tenaga Kerja
Outsourcing Pengawas Lapangan, Marketing dan Project
Tertentu di Kantor Regional dan Cabang. Program rekrutmen
tenaga lokal dilaksanakan dalam rangka menunjang
pembangunan di daerah sekitar lokasi proyek Perumnas
dan untuk mendukung aktivitas operasional di lingkungan
Regional, Cabang, serta berbagai proyek yang tersebar di
seluruh Indonesia. [GRI 103-2]

Selain rekrutmen tenaga kerja lokal untuk posisi entry-level,
pemenuhan posisi manajemen senior turut mengaplikasikan
prinsip penggunaan tenaga kerja lokal yang berdomisili di
sekitar wilayah operasional Perumnas. Selain meningkatkan
manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal, kebijakan ini
diambil untuk meningkatkan kemampuan Perumnas
dalam memahami kebutuhan lokal/masyarakat di sekitar
perusahaan beroperasi. [GRI 103-3, 202-2]

Support for improving the welfare of community in the
operational area of the Company is also realized through the
use of local manpower, particularly to increase employment
and at the same time reducing unemployment problem
in Indonesia. In addition to anticipating unemployment
problem, the use of local manpower is aimed at facilitating
employee’s access to the workplace so that the effectiveness
and efficiency of labor and time can be maintained. [GRI 103-
1]

The use of local manpower has been confirmed and
administered through the Circular Letter of the Board of
Directors Number DIR.KEU.SDM/271/10/111/ 2010 concerning
the Use of Outsourced Manpower for Certain Field, Marketing
and Project Supervisors at Regional and Branch Offices. The
local manpower recruitment program is carried out in order
to support development of the area around the Company's
project location and to support operational activities at
Regional, Branch, and various projects spread throughout
Indonesia.[GRI 103-2]

In addition to the recruitment of local manpower for entry-
level positions, the fulfillment of senior management
positions also applies the principle of using local manpower
domiciled in the vicinity of the Company's operational
areas. In addition to increasing economic benefits for local
communities, this policy was made to improve the ability of
the Company to understand the needs of local/community
around the company's operational area. [GRI 103-3, 202-2]
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Tunjangan Karyawan Tetap
dan Tidak Tetap

Permanent and Non-Permanent Employee Benefits

Berdasarkan statusnya, karyawan Perumnas terdiri dari
karyawan tetap dan tidak tetap/kontrak. Perbedaan status
tersebut berpengaruh terhadap tunjangan yang diterima
sebagai bagian dari remunerasi karyawan sebagaimana
tabel berikut: [GRI 103-3, 401-2}

Komponen Tunjangan/

Kesejahteraan

Components of Benefits / Welfare

103-3, 401-2}

Besaran
Amount

Based on their status, the Company's employees consist of
permanent and non-permanent/contract employees. The
difference in status affects the benefits received as part of
employee remuneration as shown in the following table:[GRI

Status Karyawan
Status of Employee

Tetap
Permanent

Tidak Tetap
Non-Permanent

1 Bonus Jasa Produksi 300% Gaji + 150% Insentif Bulanan v V (Sesuai SK Direksi)
Production Service Bonus 300% Salary + 150% Monthly Incentive Vv (In accordance with the
Decree of the Board of
Directors)
2 Insentif Kinerja Sesuai dengan SK DIRTANKUMSDM/749/ v -
Performance Incentive KPTS/10/2018
In accordance with SK DIRTANKUMSDM/749/
KPTS/10/2018
3 Benefit Kesehatan Diberikan kepada karyawan sampai dengan usia v v (KKWT & OS pakai BPJS)
Health Benefit 59 tahun v (KKWT & OS using BPJS)
Awarded to employees up to the age of 59
4 Tunjangan Hari Raya 200% Gaji + 100% Insentif Bulanan dengan batas v V (sesuai SK Direksi)
Religious Holiday Allowance minimum Rp.7.500.000 V (in accordance with the
200% Salary + 100% Monthly Incentive with a Decree of the Board of
minimum limit of IDR7,500,000 Directors
5 Tunjangan Pendidikan 100% Gaji + 100% Insentif Bulanan v -
Education Allowance 100% Salary + 100% Monthly Incentive
6 Purnabakti/Pesangon 2 X Masa Kerja X 100% Gaiji v -
Retirement/Severance Pay 2 X Years of Service X 100% Salary
7 Santunan Kematian 32 X Gaji terakhir v -
Compensation for Death 32 X Last salary
8 Penghargaan Purnabakti Diberikan kepada karyawan dengan masa kerja v -
Retirement Award lebih dari 16 tahun pada saat pensiun
Awarded to employees with years of service more
than 16 years at the time of retirement
9 Dana Pensiun Sesuai iuran selama masa kerja v -
Pension Fund In accordance with contributions during work
period
10 Bantuan Cuti Besar (3 Bulan) 150% Gaji v -
Grand Leave Assistance (3 Months) 150% Salary
200% Gaji untuk kompensasi yang tidak dijalani v -
selama 2 bulan
200% Salary for compensation not served for 2
months
11 Jaminan Kecelakaan Kerja Sesuai manfaat yang diberikan oleh BPJS v V (KKWT & OS pakai BPJS)
Work Accident Benefits In accordance with benefits provided by BPJS v (KKWT & OS using BPJS)
12 Santunan Duka Rp3.500.000 untuk orang tua/mertua dari v -

Funeral Benefit

karyawan
IDR3,500,000 for parents/in-laws of employees
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Sistem Manajemen Kinerja

Performance Management System

Pelaksanaan sistem manajemen kinerja Perumnas
bersandar pada prinsip keadilan dan transparansi terutama
dalam persamaan kesempatan dan pengembangan karier.
Perumnas menerapkan sistem tools Balanced Scorecard
untuk mendapatkan akurasi, kesamaan dan transparansi
yang berimbang dalam menilai kompetensi seluruh pegawai,
perkembangan karier, tanggung jawab dan remunerasinya.

Sebagai salah satu tonggak penting dalam keberhasilan
usaha, keandalan kinerja pegawai menjadi urgensi yang
perlu diperhatikan. Perumnas memiliki Sistem Manajemen
Kinerja yang berdasarkan pada pencapaian dan pemenuhan
Key Performance Indicator (KPl). Perumnas memiliki KPI
Tingkat Korporat yang selanjutnya diturunkan menjadi KPI
Divisi, kemudian mengerucut kembali menjadi KPI masing-
masing individu. Pemenuhan KPI Individu menjadi salah
satu persyaratan seseorang untuk promosi dan menduduki
jabatan tertentu.

Pengembangan Kompetensi SDM [6.c.2)d)]

Peningkatan kompetensi dan kapabilitas karyawan
merupakan program yang senantiasa dilakukan Perumnas
secara berkesinambungan. Program ini direalisasikan
dengan memberikan kesempatan bagi setiap karyawan
untuk mengembangkan dirinya, baik secara personal
maupun profesional. Melalui program ini, Perusahaan
optimistis mampu menyeimbangkan kapabilitas dan
keahlian karyawan dengan perkembangan bisnis Perumnas
yang dinamis. [GRI 103-1}

Selaras dengan prinsip kesetaraan, pengembangan
kompetensi terbuka untuk seluruh karyawan dengan tetap
menimbang kebutuhan bisnis sesuai dengan level dan posisi
yang didudukinya. Jenis pengembangan kompetensi yang
diberikan terbagi menjadi pelatihan reguler, pendidikan
berjenjang, public training, pembekalan ujian dinas,
pembekalan persiapan pensiun, pendidikan formal, dan
siswa magang. Selama tahun 2019, Perusahaan melakukan
pengembangan kompetensi sebagai berikut: [GRI 103-3, 404-
2]

The implementation of performance management system
of the Company rests on the principles of fairness and
transparency, especially in terms of equality of opportunity
and career development. The Company implements the
Balanced Scorecard tools system to obtain accuracy, equality
and transparency in assessing the competence, career
development, responsibilities and remuneration of all
employees.

As one of the important milestones in business success, the
reliability of employee performance is an urgency that needs
attention. The Company has a Performance Management
System which is based on the achievement and fulfillment
of Key Performance Indicators (KPI). The Company has KPI at
Corporate Level which is further cascaded down to Division
KPI, then narrowed back to KPI for each individual. Fulfillment
of Individual KPI is one of the requirements for a person to
be promoted and occupy certain position.

HC Competency Development [6.c.2) d)]

Improvement of Employee competency and capability is a
program that is continuously carried out by the Company.
This program is realized by providing opportunities for
every employee to develop himself, both personally and
professionally. Through this program, the Company is
optimistic that it will be able to balance the capabilities and
expertise of employees with the dynamic development of
the the Company’s business.[GRI 103-1}

In line with the principle of equality, competency
development is open to all employees while taking into
account business requirements according to the level and
position occupied. The types of competency development
provided are divided into regular training, tiered education,
public training, provision for service examination, provision
for retirement preparation, formal education, and student
internship. During 2019, the Company conducted the
following competency development: [GRI 103-3, 404-2]
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Tabel pengembangan komptensi dan biaya tahun 2019
Table of 2019 competency development and costs

Perihal
Subject

Realisasi 2019
2019 Realization

Peserta (orang)
Participants (people)

Biaya (Rp-ribu)
Cost (IDR-thousand)

Pelatihan Reguler
Regular Training

Kompetensi Generik

Generic Competence 210 482135
qupentena Keahlian 1.025 3.522.267
Skills Competency
Jumlah I | Total 1.235 4.004.402
Pendidikan Berjenjang
Tiered Education 277 4.192.000
Jumlah Il | Total 277 4.192.000
Public Training
Public Training
Public Training Dalam Negeri
Domestic Public Training 100 1.799.742
Public Training Luar Negeri
Overseas Public Training 20 35178
Public Training Direksi 5 .
Public Training for Board of Directors
Jumlah Il | Total 125 1.834.921
Penerimaan Pegayval 20 1.499.500
Employee Admission
Jumlah IV | Total 80 1.499.500
Pembekalan Ujian Dinas
A m N 50 -
Provision of Service Examination
Jumlah V | Total 50 -
Pembekalan Persiapan Pensiun
Provision for Retirement Preparation 42 67500
Jumlah VI | Total 42 67.500
Pendidikan Formal
Formal Education
Pendidikan Formal Dalam Negeri
Domestic Formal Education 4 1.149.071
Pendidikan Formal Luar Negeri 3 0
Overseas Formal Education
Jumlah VIl | Total 7 1.149.071
Siswa Magang
Student Internship 100 728.002
Jumlah VIII | Total 100 728.002

Jumlah Keseluruhan (I s/d VIII) | Grand Total (I to VIII)
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Beberapa program pelatihan Perumnas dilakukan dengan
tujuan untuk memenuhi kebutuhan kompetensi masing-
masing karyawan. Program-program pelatihan telah
diterapkan dari awal karyawan atau calon pegawai yang
lulus seleksi rekrutmen mendapatkan pembekalan yang
diselenggarakan oleh Perumnas dan bekerja sama dengan
pihak luar. Adapun pembekalan calon pegawai terdiri
Pembekalan Inti, yaitu Project Management, Problem Solving
and Decision Making, Marketing, Selling and Negotiation
Skills, dan Pembekalan Keperumnasan serta Pelatihan
Kepemimpinan, Mental dan Kedisiplinan. [GRI 103-3]

Hubungan Industrial cri
Industrial Relations

Perumnas berkomitmen untuk membangun hubungan
industrialyangharmonisdengankaryawan.Halitudiwujudkan
dengan adanya kebebasan karyawan untuk berserikat dan
berkumpul dengan mendirikan Serikat Pekerja. Melalui
Serikat Pekerja, karyawan bisa menyampaikan pendapatnya,
termasuk apabila terjadi perselisihan perburuhan. Per 31
Desember 2019, karyawan yang menjadi anggota Serikat
Pekerja tercatat sebanyak 930 orang atau 96,57% dari total
karyawan tetap.

Untuk mengatur hak dan kewajiban karyawan dan
manajemen, Perumnas telah memiliki Perjanjian Kerja
Bersama (PKB) yang disepakati kedua belah pihak. PKB
yang berlaku saat ini adalah PKB Tahun 2017-2019, yang
telah terdaftar di Direktorat Jenderal Pembinaan Hubungan
Industrial dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja No. KEP.90/
PHIJSK-PK/PKB/VI/2017.

Sebagai mitra, Perumnas secara aktif membina hubungan
baik dengan Serikat Pekerja demi tercapainya tujuan
bersama, serta secara berkala melakukan pertemuan
sesuai dengan kebutuhan. Perusahaan senantiasa memberi
keleluasaan bagi Serikat Pekerja dalam melaksanakan
kegiatannya, selama tidak melanggar Perjanjian Kerja
Bersama (PKB). Dalam hubungan industrial, keberadaan
PKB digunakan sebagai pedoman atas komitmen yang harus
dijaga oleh kedua belah pihak dimana dengan disepakatinya
PKB tersebut, seluruh pihak berharap akan terbentuk iklim
kerja yang kondusif, harmonis, dan berkeadilan.

Several training programs of the Company are carried out
with the aim of meeting the competency needs of each
employee. Training programs have been implemented from
the beginning, employees or prospective employees who
pass the recruitment selection obtain debriefing organized
by the Company in cooperation with outside parties. The
debriefing for prospective employees consists of Core
Debriefing, namely Project Management, Problem Solving
and Decision Making, Marketing, Selling and Negotiation
Skills, and Company Debriefing as well as Leadership, Mental
and Discipline Training.[GRI 103-3]

102-41]

The Company is committed to building harmonious
industrial relations with employees. This is realized by the
giving freedom to employees to associate and assemble by
establishing a Workers Union. Through the Workers Union,
employees can express their opinions, including in the event
of labor disputes. As of December 31, 2019, there were 930
employees or 96.57% of the total permanent employees
recorded as members of the Workers Union.

To regulate the rights and obligations of employees and
management, the Company has a Collective Labor Agreement
(PKB) that was agreed by both parties. The PKB currently in
effect is the 2017-2019 PKB, which has been registered at the
Directorate General of Industrial Relations and Labor Social
Security No. KEP.90/PHIJSK-PK/PKB/V1/2017.

As a partner, the Company actively fosters good relations
with the Workers Union in order to achieve common goals,
and regularly holds meetings as required. The Company
always gives freedom to the Workers Union in carrying out
its activities, as long as it does not violate the Collective Labor
Agreement (PKB). In industrial relations, the existence of
PKB is used as a guideline for commitments that must be
maintained by both parties where with the existence of PKB,
all parties hope that a conducive, harmonious and just work
climate will be formed.
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Perumnas meyakini bahwa lingkungan kerja yang sehat
dan aman berkontribusi besar terhadap performa dan
kinerja pegawai. Dalam laporan ini, lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan yang dapat
mempengaruhi mereka dalam menjalankan tugas-tugas
yang diberikan Perusahaan. Dengan lingkungan kerja seperti
itu, maka semua karyawan bisa bekerja dengan tenang
tanpa diliputi kekhawatiran bakal terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan, seperti penyakit akibat kerja maupun insiden
kecelakaan kerja, baik kategori ringan, sedang, berat, apalagi
fatal. [GRI 103-1]

Untuk mewujudkan lingkungan kerja yang sehat dan
aman, Perusahaan berkomitmen mematuhi regulasi terkait
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), baik di lingkungan
operasional maupun pengamanan terhadap seluruh sumber
produksi, proses produksi, alat produksi dan lingkungan
kerja. Regulasi tersebut, antara lain, antara lain: Undang-
Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja,
Undang-undang Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan,
Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan,
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 88 Tahun
2019 tentang Kesehatan Kerja, dan Keputusan Presiden
Nomor 7 Tahun 2019 tentang Penyakit Akibat Kerja. [GRI 103-
2]

Komitmen dan kepatuhan Perusahaan terhadap berbagai
regulasi di atas diharapkan mampu mewujudkan tingkat
kecelakaan nihil atau zero accident, serta tidak ada karyawan
yang mengidap penyakit akibat pekerjaan yang dijalani
sehari-hari. Untuk mewujudkan lingkungan kerja yang aman
dan nyaman, Perumnas telah melakukan berbagai kebijakan
sebagai berikut:

The Company believes that a healthy and safe work
environment contributes greatly to employee performance.
In this report, the work environment is everything that is
around employees that may influence them in carrying
out their assigned duties. With such work environment,
all employees can work peacefully without worrying that
undesirable matters will occur, such as work-related ilinesses
and work accidents, whether in mild, moderate, severe, or
even fatal categories. [GRI 103-1]

To create a healthy and safe work environment, the
Company is committed to complying with regulations
concerning Occupational Health and Safety (OHS), both in the
operational environment and in safeguarding all production
sources, production processes, production equipment and
work environment. These regulations, among others: Law
no. 1 of 1970 concerning Occupational Safety, Law Number
36 of 2009 concerning Health, Law No. 13 of 2003 concerning
Manpower, Government of Republic of Indonesia Regulation
Number 88 of 2019 concerning Occupational Health,
and Presidential Decree Number 7 of 2019 concerning
Occupational Diseases. [GRI 103-2]

The Company's commitment and compliance with various
regulations above is expected to lead to zero accident rate,
and no employee will suffer from illnesses due to their daily
work. To create a safe and comfortable work environment,
the Company has implemented various policies as follows:

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja Lingkungan (SMK3L)

Environmental Occupational Health and Safety

Management System (SMK3L)

Keberadaan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja Lingkungan (SMK3L) di Perumnas merupakan
implementasi dari Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Sistem ini merupakan
bagian dari sistem manajemen perusahaan secara
keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko yang
berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat
kerja yang aman, efisien dan produktif.

The existence of Environmental Occupational Health and
Safety Management System (SMK3L) in the Company is
the implementation of the Government of Republic of
Indonesia Regulation Number 50 of 2012 concerning
the Implementation of Occupational Health and Safety
Management System. This system is part of the company’s
overall management system to control risks related to work
activities in order to create a safe, efficient and productive
workplace.
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Perumnas terkena kewajiban mengadopsi SMK3 karena
mempekerjakan pekerja/buruh lebih dari 100 (seratus) orang
atau karena bidang usahanya mempunyai tingkat potensi
bahaya tinggi. Penerapan SMK3 di Perusahaan bertujuan
untuk:

a. Meningkatkan efektifitas perlindungan keselamatan dan
kesehatan kerja yang terencana, terukur, terstruktur, dan
terintegrasi;

b. Mencegah dan mengurangikecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja dengan melibatkan unsur manajemen,
pekerja/buruh, dan/atau serikat pekerja/serikat buruh;

c. Menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, dan
efisien untuk mendorong produktivitas.

The Company is subject to the obligation to adopt SMK3 as
it employs more than 100 (one hundred) workers/ laborers
or as its business sector has a high level of potential danger.
The implementation of SMK3 in the Company aims to:

a. Improve the effectiveness of protection of occupational
health and safety in a planned, measurable, structured
and integrated manner;

b. Prevent and reduce occupational accidents and
occupational diseases by involving elements of
management, worker/laborers, and/or trade/labor
unions;

c. Create a safe, comfortable and efficient workplace to
encourage productivity.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Occupational Health and Safety (OHS)

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah
satu prioritas bagi Perumnas. Sebab, implementasi K3
memberikan manfaat yang besar bagi karyawan, keluarga
karyawan, pengusaha, masyarakat, bahkan negara. Manfaat
bagi karyawan, antara lain, bisa memahami bahaya dan
risiko dari pekerjaan yang digeluti, dapat menentukan
tindakan pencegahan sehingga tidak terjadi kecelakaan kerja,
memahami hak dan kewajiban terkait dengan keselamatan
dan kesehatan kerja, secara aktif turut berpartisipasi dalam
menciptakan tempat kerja yang aman dan sehat, serta bisa
mengambil langkah terbaik agar keluarganya terhindar dari
penyakit-penyakit menular yang mungkin bersumber dari
tempat kerja.

Sementara itu, bagi Perusahaan, manfaat yang dipetik di
antaranya bisa mengambil langkah dan kebijakan terbaik
untuk melindungi karyawan dan fasilitas produksi yang
dimilikinya dari kecelakaan kerja ataupun penyakit akibat
kerja, mengurangi risiko kehilangan jam kerja, tingginya biaya
dan tagihan asuransi akibat kecelakaan kerja, mendapatkan
citra positif di mata karyawan, masyarakat dan negara, serta
terhindar dari sanksi atau denda akibat kecelakaan kerja.

Adapun bagi keluarga/masyarakat, implementasi K3 di
Perumnas, dapat menumbuhkan rasa aman dan terlindungi
dari risiko kecelakaan kerja dari operasional perusahaan,
serta memperoleh ketenangan dan kepastian bahwa
anggota keluarganya dapat kembali ke rumah dengan
selamat. Sementara itu, manfaat bagi negara, antara lain,
dapat mengurangi biaya asuransi yang harus dibayarkan
untuk karyawan yang mengalami kecelakaan kerja atau

Occupational Health and Safety (OHS) is one of the priorities
for the Company. This is because the implementation of
OHS provides great benefits for employees, employees’
families, employers, society, and even the country. Benefits
for employees include being able to understand the dangers
and risks of the work they are engaged in, being able to
determine preventive measures so that work accidents do
not occur, understanding rights and obligations related
to occupational health and safety, actively participating in
creating a safe and healthy workplace, as well as being able
to take the best steps to protect their families from infectious
diseases that may originate in the workplace.

Meanwhile, for the Company, the benefits include being
able to take the best steps and policies to protect employees
and their production facilities from work accidents or
occupational diseases, reducing the risk of losing working
hours, high costs and insurance bills due to work accidents,
getting positive image in the eyes of employees, society
and the state, and avoiding sanctions or fines due to work
accidents.

As for the family/community, the implementation of OHS in
the Company can foster a sense of security and protection
from the risk of work accidents from the company's
operations, as well as obtaining peace and assurance that
their family members can return home safely. Meanwhile,
benefits for the state, among others, may reduce insurance
costs that must be paid for employees who experience
work accidents or occupational diseases, as well as gaining
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penyakit akibat kerja, serta mendapatkan pengakuan dan
citra positif dari Organisasi Buruh Internasional terkait
dengan implementasi berbagai konvensi yang dikeluarkan
lembaga tersebut.

Sebagai program prioritas, maka pemahaman dan persepsi
akan pentingnya pengelolaan K3 tidak terbatas pada aktivitas
di lokasi proyek, tetapi juga menyangkut seluruh aktivitas
kerja, baik di dalam maupun di luar ruangan dan kebutuhan
terkait lainnya. Untuk mendapatkan hasil terbaik, program
dan kegiatan K3 di Perumnas senantiasa dilaksanakan secara
holistik dengan berpedoman pada seluruh aspek yang harus
dipenuhi dalam menjalankan tanggung jawab di bidang K3,
baik standar yang berlaku di Kantor Pusat/Cabang maupun
di lokasi proyek.

Sementara itu, di sisi keselamatan kerja, untuk mewujudkan
zero accident, Perusahaan merealisasikan perlindungan
dengan menyediakan peralatan keselamatan dan kesehatan,
seperti pintu tangga darurat, alat pemadam kebakaran
(tabung pemadam, keran air pemadam, dan alarm bahaya),
serta alat pelindung dan pengamanan yang layak sesuai
dengan peraturan Pemerintah. Selain itu, Perusahaan juga
menyelenggarakan penyuluhan dan pelatihan tentang
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) kepada seluruh insan
Perusahaan agar senantiasa sigap dan tanggap terhadap
segala kondisi apapun yang dapat terjadi.

Ketentuan tentang penyediaan sarana keselamatan kerja
tercantum dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB) antara
Manajemen Perusahaan dengan Serikat Karyawan (Sekar)
Perumnas Nomor DIRUT/0380/10/111/2017 & Nomor DPN-
Sekar/060/111/2017.

recognition and a positive image from the International
Labor Organization regarding the implementation of various
conventions issued by the institution.

As a priority program, understanding and perception of the
importance of OHS management is not limited to activities
at the project sites, but also involves all work activities, both
indoors and outdoors and other related needs. To get the
best results, OHS programs and activities at the Company
are always implemented holistically based on all aspects
that must be fulfilled in carrying out responsibilities in the
OHS sector, based on standards applied at the Head Office/
Branches and at the project sites.

Onthe other hand, in terms of occupational safety, to achieve
zero accident, the Company realizes protection by providing
health and safety equipment, such as emergency stairwells,
fire extinguishers (extinguishers, fire water taps, and hazard
alarms), as well as proper protective and security equipment
in accordance with the Government regulations. In addition,
the Company also organizes counseling and training on
Occupational Health and Safety (OHS) for all Company
personnel so that they are always alert and responsive to any
conditions that may occur.

Clauses regarding the provision of occupational safety
facilities are stated in the Collective Labor Agreement (PKB)
between the Company Management and the Perumnas
Employee Union (Sekar) Number DIRUT/0380/10/111/2017 &
Number DPN-Sekar/060 /111/2017.

Kegiatan/Program dan Pelatihan K3
OHS Activities/Programs and Training

Selama tahun 2019, program dan kegiatan yang
diselenggarakan Perusahaan terkait pengelolaan K3 adalah
sebagai berikut:
1. Pelaksanaan
karyawan;
Pelaksanaan Talent Management;
3. Sosialisasi QHSE di Bisnis Unit Precast.
Perumnas secara khusus membentuk Tim Sosialisasi
QHSE untuk memberikan pengetahuan lingkup QHSE
(Quality, Health, Safety, and Environment) kepada
karyawan.

program pengembangan kompetensi

N

During 2019, the programs and activities organized by the
Company related to OHS management were as follows:

1. Implementation of employee competency development
programs;

2. Implementation of Talent Management;

3. QHSE socialization in the Precast Business Unit.
The Company specifically formed a QHSE Socialization
Team to provide knowledge of the scope of QHSE (Quality,
Health, Safety, and Environment) to employees.
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4. Penerbitan pedoman pelaksanaan manajemen QHSE di
lingkungan Perum Perumnas tahun 2019

5. Pelatihan terkait K3

6. Evaluasi pelaksanaan asuransi kesehatan.

Adapun pelatihan K3 yang diselenggarakan selama tahun
2019 adalah sebagai berikut:

4. Issuance of guidelines for implementing QHSE
management within Perum Perumnas in 2019

5. OHS related training

6. Evaluation of the implementation of health insurance

The OHS trainings held during 2019 were as follows:

Jumlah

Nama Pelatihan

Training Name

Peserta
Number of

Waktu Pelatihan
Training Time

Biaya (Rp)
Cost (IDR)

Participants

1 Sertifikasi Ahli K3 Konstruksi 14 18 Februari 2019 - 19 Februari 2019 127.116.000
Construction Expert Certification 18 February 2019 - 19 February 2019
2 Workshop Penerapan Budaya K3 untuk Mencapai Zero 6 22 Februari 2019 - 23 Feberuari 2019 40.072.000
Accident dalam Pelaksanaan Proyek Pembangunan 22 February 2019 - 23 February 2019
Infrastruktur
Workshop on the Application of OHS Culture to Achieve
Zero Accident in the Implementation of Infrastructure
Development Projects
3 Pelatihan Pembinaan dan Sertifikasi Ahli Muda K3 Kemnaker 1 25 Oktober 2019 - 30 Oktober 2019 8.892.250
RI October 25, 2019 - October 30, 2019
Training and Certification of OHS Young Experts of the
Ministry of Manpower
4 Pembinaan & Sertifikat Ahli Muda K3 2 6 November 2019 - 7 November 2019 16.265.000
OHS Young Expert Training & Certification November 6, 2019 - November 7, 2019
Total Biaya 192.345.250
Total Cost

Topik K3 dalam Perjanjian Kerja Bersama
OHS Topics in the Collective Labor Agreement

Sejalan dengan komitmen menjadikan K3 sebagai prioritas,
selain tertuang dalam pernyataan kebijakan Sistem
Manajemen Keselamatan & Kesehatan Kerja (SMK3L),
Perumnas mengatur secara khusus mengenai Topik K3 di
Perjanjian Kerja Bersama (PKB) Tahun 2017-2019, yaitu di
pasal 21 dan 22. Di pasal-pasal tersebut mengatur bahwa
aspek kesehatan dan keselamatan kerja bagi seluruh pegawai
harus diberikan oleh pihak pemberi kerja dengan standar
pelaksanaannya telah diatur dalam regulasi yang berkaitan.
Kebijakan yang mengatur perihal K3 senantiasa memperoleh
evaluasi dan pembaruan sesuai dengan perkembangan
regulasi yang berlaku. [GRI 103-2, 103-3, 403-4]

Selain pasal 21 dan 22, ada sejumlah ketentuan di PKB yang
mengatur kewajiban Perusahaan jika terjadi kecelakaan
kerja pada saat karyawan melakukan proses bisnis sebagai
berikut: [GRI 103-3, 403-4]

1. Pasal 38 ayat 4
Karyawan yang meninggal dunia karena kecelakaan kerja,
penghentian pembayaran gajinya dilakukan setelah 12
(dua belas) bulan.

In line with the commitment to make OHS a priority,
apart from being stated in the Occupational Safety &
Health Management System (SMK3L) policy, the Company
specifically regulates the OHS Topic in the 2017-2019
Collective Labor Agreement (PKB), namely in articles 21 and
22. These articles stipulate that the occupational health and
safety aspects for all employees must be provided by the
employer with the implementation standards set out in the
relevant regulations. Policies governing OHS are constantly
evaluated and updated in accordance with developments in
applicable regulations.[GRI 103-2, 103-3, 403-4]

In addition to articles 21 and 22, there are a number
of provisions in the PKB that regulate the Company's
obligations in the event of a work accident occuring at the
time the employee carries out a business process as follows:
[GRI 103-3, 403-4]
1. Article 38 paragraph 4
Employees who pass away due to work accidents, the
termination of their salary payments is made after 12
(twelve) months.
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2. Pasal 48 ayat 10
Karyawan dan/atau keluarganya mengalami kecelakaan,
maka biaya tindakan medis dan pengobatannya diberikan
penggantian 100%, meskipun tidak melalui rawat inap
dan berlaku untuk semua rumah sakit, khusus untuk
kecelakaan kerja akan diberlakukan hak-haknya sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1992.

3. Pasal 50
Berdasarkan Undang-Undang nomor 24 Tahun 2011,
Perusahaan mengikutsertakan seluruh karyawan dalam
program BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan:
Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JKm),
Jaminan Hari Tua (JHT), dan Jaminan Pensiun (JP).

Hingga akhir periode pelaporan 2019, terdapat 930 karyawan
yang tergabung dalam Serikat Pekerja yang mendapat
perlindungan terkait kecelakaan kerja dan hak-hak lain
sebagai karyawan, sebagaimana diatur dalam Perjanjian
Kerja Bersama (PKB) Periode 2017 - 2019. [GRI 102-41]

Kinerja K3 Tahun 2019
2019 OHS Performance

Selama tahun 2019, segenap insan Perumnas telah berusaha
sebaik mungkin guna menghindar dari terjadinya kecelakaan
kerja dan penyakit akibat kerja. Prosedur standar dalam
bekerja telah dilakukan oleh seluruh unit kerja di lingkungan
Perusahaan. Hal tersebut dilakukan untuk mewujudkan
target angka kecelakaan kerja nihil (zero accident) serta tidak
adanya penyakit akibat kerja.

Komitmen bersama menjadikan K3 sebagai prioritas
membawa hasil, yaitu tidak adanya kecelakaan kerja (zero
accident) yang terjadi akibat kesalahan dalam pengelolaan
bisnis, baik di kantor pusat maupun di kantor regional,
cabang, dan proyek. Selain itu, juga tidak tercatat adanya
penyakit akibat kerja.

2. Article 48 paragraph 10
Employees and/or their families who have accidents,
then the cost of medical treatment is 100% reimbursed,
even though they are not hospitalized and it applies to all
hospitals, particularly for work accidents, their rights will
be enforced in accordance with Law Number 3 of 1992.

3. Article 50
Based on Law number 24 of 2011, the Company registers
all employees in the BPJS Health and BPJS Employment
programs: Work Accident Benefits (JKK), Death Benefits
(JKm), Old Age Benefits (JHT), and Pension Benefits (JP)

Until end of 2019 reporting period, there were 930 employees
who are members of the Worker Union who received
protection related to work accidents and other rights as
employees, as stipulated in the Collective Labor Agreement
(PKB) for the 2017 - 2019 Period. [GRI 102-41]

During 2019, all of the Company's personnel have tried their
best to avoid work accidents and occupational diseases.
Work standard procedures have been carried out by all work
units within the Company. This is done to achieve the target
of zero accident and no occupational disease.

Joint commitment to make OHS a priority brings results,
namely the absence of work accidents (zero accident) due
to errors in business management at head office, regional
offices, branches as well as projects. In addition, there were
no occupational diseases recorded.
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134 ) The Company’s Contribution to Customer Satisfaction

Pelanggan merupakan salah satu pemangku kepentingan
utama bagi Perum Perumnas. Keberadaan mereka akan
sangat menentukan keberlanjutan perusahaan. Oleh karena
posisi pelanggan yang demikian penting, maka Perusahaan
berupaya keras untuk mewujudkan kepuasan pelanggan.

Kepuasan pelanggan bisa dipengaruhi oleh banyak faktor.
Selain kualitas produk, kepuasan juga sangat dipengaruhi
oleh kualitas pelayanan. Oleh karena itu, Perusahaan selalu
menanamkan kepada setiap karyawan agar bisa memberikan
pelayanan terbaik dan setara kepada semua pelanggan,
tanpa terkecuali. [6.c.1)]

Sebagai korporasi yang bergerak di bidang penyedia
perumahandanpermukiman,PerumPerumnasberkomitmen
untuk mempersembahkan produk yang berkualitas tinggi.
Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat kepuasan pelanggan
terhadap produk dan layanan tersebut, Perusahaan secara
berkala melakukan survei kepuasan pelanggan. Berdasarkan
survei kepuasan pelanggan tahun 2019 diperoleh hasil
sebanyak 89,25% pelanggan menyatakan puas, turun
dibandingkan survei kepuasan pelanggan tahun 2018, yang
kepuasannya mencapai 90,2%. [6.f.5)]

Customers are one of the main stakeholders for Perum
Perumnas. Their existence will greatly determine the
sustainability of the Company. Since customer position is
so important, the Company strives to achieve customer
satisfaction.

Customer satisfaction may be influenced by many factors.
Apart from product quality, satisfaction is also greatly
influenced by service quality. Therefore, the Company always
instills in every employee to provide the best and equal
services to all customers, without exception. [6.¢.1)]

As a corporation engaged in providing housing and
settlements, Perum Perumnas is committed to offering
high quality products. Furthermore, to determine the level
of customer satisfaction with these products and services,
the Company periodically conducts customer satisfaction
surveys. Based on the customer satisfaction survey in 2019,
89.25% of customers expressed satisfaction, a decline from
the customer satisfaction survey in 2018, where satisfaction
reached 90.2%.. [6.f.5)]

Tanggung Jawab Atas Produk

Product Responsibility

Perum Perumnas berkomitmen untuk memberikan
produk dan layanan terbaik untuk pelanggan. Selain
dibangun sesuai dengan spesifikasi yang disepakati dengan
konsumen/pelanggan, Perusahaan juga menjamin bahwa
seluruh perumahan dan permukiman tersebut aman untuk
ditempati. [6..2)]

Sejalan dengan pemenuhan komitmen tersebut, Perusahaan
membuka saluran pengaduan bagi pelanggan, dan Perum
Perumnas akan memberikan solusi terbaik terhadap
pengaduan-pengaduan yang masuk. Pengaduan bisa
disampaikan melalui saluran-saluran berikut:

Website: https://perumnas.co.id/

Instagram: infoperumnas

Twitter: infoperumnas

Facebook: infoperumnas

YouTube: infoperumnas

Berdasarkan data yang masuk, selama tahun 2019,
Perum Perumnas menerima pengaduan sebanyak 74,22%
responden, turun dibanding tahun sebelumnya, dengan
pengaduan sebanyak 80,10% responden. Penurunan

Perum Perumnas is committed to providing the best products
and services for customers. Apart from being built according
to the specifications agreed upon with the consumer/
customer, the Company also ensures that all housing and
settlements are safe to live in.[6.f.2)]

In line with fulfilling this commitment, the Company opens
a complaint channel for customers, and Perum Perumnas
will provide the best solution for incoming complaints.
Complaints can be submitted via the following channels:

Website: https://perumnas.co.id/
Instagram: infoperumnas
Twitter: infoperumnas
Facebook: infoperumnas
YouTube: infoperumnas

Based on the incoming data, during 2019, Perum Perumnas
received complaints of 74.22% of respondents, a decrease
compared to the previous year, with complaints of 80.10%
of respondents. The decrease in complaints occurred as
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pengaduan terjadi karena pada tahun 2019 tidak banyak
terjadi komplain oleh konsumen dengan alasan konsumen
sudah puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh
Perumnas atau permasalahannya tidak begitu berarti. Di
antara pengaduan yang sudah pernah ada, tidak terdapat
pengaduan berkaitan dengan dampak negatif dari
operasional perusahaan . [6..3)]

Sebagai perusahaan yang bertanggungjawab, Perusahaan
berupaya untuk menyelesaikan pengaduan yang masuk
maksimal dalam 3 hari kerja. Berdasarkan komitmen itu, per
31 Desember 2019, semua pengaduan yang masuk pada
tahun 2019 sudah ditindaklanjuti dan diselesaikan. Dengan
demikian, tidak ada pengaduan yang masih dalam proses
penyelesaian.

in 2019 there were not many complaints by consumers
on the grounds that consumers were satisfied with the
services provided by the Company or the problems were
not so significant. Among such complaints, there were no
complaints regarding the negative impacts of company
operations . [6.f.3)]

As a responsible company, the Company strives to resolve
incoming complaints within a maximum of 3 working days.
Based on this commitment, as of December 31, 2019, all
complaints submitted in 2019 have been followed up and
resolved. Thus, there are no complaints that are still in the
process of settlement.

Pemasaran dan Pelabelan Produk
Product Marketing and Labeling

Perum Perumnas menyadari bahwa pelanggan memiliki hak
untuk mengetahui dan mendapatkan informasi yang jelas
tentang produk yang ditawarkan kepada mereka. Informasi
yang benar, jelas dan jujur merupakan hak pelanggan yang
dijamin dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Pelanggan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 22, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3821).

Dalam upaya memenuhihak pelanggan tersebut, Perusahaan
senantiasa menaati aturan dan kaidah yang berlaku dalam
komunikasi pemasaran, termasuk mengikuti aturan main
dalam periklanan, promosi, maupun sponsor. Prinsip itu
dipegang karena Perusahaan menjunjung tinggi praktik
pemasaran yang adil dan bertanggungjawab. Sementara
itu, untuk memenuhi keterbukaan informasi, semua produk
yang dimiliki Perum Perumnas selalu memiliki spesifikasi
dan informasi yang jelas.

Komitmen Perusahaan terhadap praktik pemasaran
yang adil, menjaga etika komunikasi pemasaran dan
menyampaikan informasi produk yang jelas membawa
hasil dengan tidak adanya insiden ketidakpatuhan terhadap
regulasi yang mengatur hal-hal tersebut. Dengan demikian,
tidak ada denda atau sanksi yang ditujukan kepada
Perum Perumnas yang berhubungan dengan komunikasi
pemasaran, termasuk periklanan, promosi dan sponsor, dan
pemberian informasi produk .

Perum Perumnas realizes that customers have the right
to know and get clear information about the products
offered to them. Correct, clear and honest information is
the customer’s right guaranteed in Law Number 8 of 1999
concerning Customer Protection (State Gazette of the
Republic of Indonesia of 1999 Number 22, Supplement to
the State Gazette of the Republic of Indonesia Number 3821).

In an effort to fulfill these customers rights, the Company
always adheres to the rules and regulations applicable in
marketing communications, including following the rules
of the game in advertising, promotion and sponsorship.
This principle is upheld because the Company upholds
fair and responsible marketing practices. Meanwhile, to
fulfill information disclosure, all products owned by Perum
Perumnas always have clear specifications and information.

As a result of the Company’'s commitment to fair marketing
practices, maintaining ethical marketing communications and
delivering clear product information, there were no incidents
of non-compliance with the regulations governing these
matters. Hence, there were no fines or sanctions addressed
to the Company related to marketing communications,
including advertising, promotion and sponsorship, and
product information. .
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GRI 102: PENGUNGKAPAN UMUM 2016
GRI 102: GENERAL DISCLOSURE 2016

Pengungkapan PROFIL ORGANISASI
DISCLOSURE ORGANIZATION PROFILE

102-1 Nama perusahaan
Name of the organization

102-2 Kegiatan, Merek, produk, dan jasa
Activities, brands, products, and services
102-3 Lokasi kantor pusat
Location of headquarters
102-4 Lokasi operasi
Location of operations
102-5 Kepemilikan dan bentuk hukum
Ownership and legal form
102-6 Pasar yang dilayani
Markets served
102-7 Skala organisasi
Scale of the organization
102-8 Informasi mengenai karyawan
Information on employees
102-9 Rantai pasokan
Supply chain
102-10 Perubahan signifikan pada organisasi dan rantai pasokannya

Significant changes to the organization and its supply chain

102-11 Pendekatan atau prinsip pencegahan
Precautionary Principle or approach

102-12 Inisiatif eksternal
External initiatives

102-13 Keanggotaan asosiasi
Membership of associations

Pengungkapan STRATEGI
Disclosure STRATEGY

102-14 Pernyataan dari pembuat keputusan senior
Statement from senior decision-maker

Pengungkapan ETIKA DAN INTEGRITAS
Disclosure ETHICS AND INTEGRITY

102-16 Nilai, prinsip, standar, dan norma perilaku
Values, principles, standards, and norms of behavior

Pengungkapan TATA KELOLA
Disclosure GOVERNANCE

102-18 Struktur tata kelola
Governance structure

Pengungkapan KETERLIBATAN PEMANGKU KEPENTINGAN
Disclosure STAKEHOLDERS ENGAGEMENT

102-40 Daftar kelompok pemangku kepentingan
List of stakeholder groups

102-41 Perjanjian perundingan kolektif
Collective bargaining agreements

102-42 Mengidentifikasi dan memilih pemangku kepentingan
Identifying and selecting stakeholders

102-43 Pendekatan terhadap keterlibatan pemangku kepentingan
Approach to stakeholder engagement

102-44 Topik utama dan masalah yang dikemukakan
Key topics and concerns raised
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Disclosure REPORTING PRACTICE

102-45 Entitas yang termasuk dalam laporan keuangan dikonsolidasi
Entities included in the consolidated financial statements
102-46 Menetapkan isi laporan dan batasan topik
Defining report content and topic Boundaries
102-47 Daftar topik material
List of material topics
102-48 Penyajian kembali informasi
Restatements of information
102-49 Perubahan dalam pelaporan
Changes in reporting
102-50 Periode pelaporan
Reporting period
102-51 Tanggal laporan terbaru
Date of most recent report
102-52 Siklus pelaporan
Reporting cycle
102-53 Titik kontak untuk pertanyaan mengenai laporan
Contact points for questions regarding the report
102-54 Klaim bahwa pelaporan sesuai dengan Standar GRI
Claims of reporting in accordance with the GRI Standards
102-55 Indeks isi GRI
GRI content index
102-56 Assurance oleh pihak eksternal

PENGUNGKAPAN STANDAR KHUSUS 2016
TOPIC-SPECIFIC OF DISCLOSURES 2016

TOPIK EKONOMI
ECONOMIC TOPICS

KINERJA EKONOMI
ECONOMIC PERFORMANCE

GRI 103: Pendekatan 103-1
Manajemen 2016

External assurance

Penjelasan topik material dan batasannya
Explanation of the material topic and its Boundary

Management Approach

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya
2016 .
The management approach and its components
103-3 Evaluasi pendekatan manajemen
Evaluation of the management approach
GRI 201: Kinerja Ekonomi 2016 201-1 Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan

Economic Performance 2016

KEBERADAAN PASAR
MARKET PRESENCE

GRI 103: Pendekatan 103-1
Manajemen 2016

Direct economic value generated and distributed

Penjelasan topik material dan batasannya
Explanation of the material topic and its Boundary

Management Approach

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya
2016 .
The management approach and its components
103-3 Evaluasi pendekatan manajemen
Evaluation of the management approach
GRI 202: Keberadaan Pasar 2016 202-2 Proporsi manajemen senior yang berasal dari masyarakat lokal

Market Presence 2016

Proportion of senior management hired from the local community
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DAMPAK EKONOMI TIDAK LANGSUNG
INDIRECT ECONOMIC IMPACTS

GRI 103: Pendekatan 103-1 Penjelasan topik material dan batasannya
Manajemen 2016 Explanation of the material topic and its Boundary
Management Approach 103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya
2016 .

The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

Evaluation of the management approach
GRI 203: Dampak Ekonomi Tidak 203-1 Investasi infrastruktur dan dukungan layanan
Langsung Infrastructure investments and services supported

Indirect Economic Impacts 203-2 Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan

Significant indirect economic impacts

TOPIK LINGKUNGAN
ENVIRONMENTAL TOPICS

MATERIAL
MATERIAL

GRI 103: Pendekatan 103-1 Penjelasan topik material dan batasannya
Manajemen 2016 Explanation of the material topic and its Boundary
Management Approach 103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya
2016 .
The management approach and its components
103-3 Evaluasi pendekatan manajemen
Evaluation of the management approach
GRI 301: Material 2016 301-1 Material yang digunakan berdasarkan berat atau volume
Material 2016 Materials used by weight or volume
ENERGI
ENERGY
GRI 103: Pendekatan 103-1 Penjelasan topik material dan batasannya
Manajemen 2016 Explanation of the material topic and its Boundary
Management Approach 103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya
2016 .
The management approach and its components
103-3 Evaluasi pendekatan manajemen
Evaluation of the management approach
GRI 302: Energi 2016 302-1 Konsumsi energi dalam organisasi
Energy 2016 Energy consumption within the organization
AIR
WATER
GRI 103: Pendekatan 103-1 Penjelasan topik material dan batasannya
Manajemen 2016 Explanation of the material topic and its Boundary
Management Approach 103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya
2016 .
The management approach and its components
103-3 Evaluasi pendekatan manajemen
Evaluation of the management approach
GRI 303: Air 2016 303-1 Pengambilan air berdasarkan sumber
Water 2016 Water withdrawal by source

KEPATUHAN LINGKUNGAN
ENVIRONMENTAL COMPLIANCE

GRI 103: Pendekatan 103-1 Penjelasan topik material dan batasannya
Manajemen 2016 Explanation of the material topic and its Boundary
Management Approach 103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya
2016 .

The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

Evaluation of the management approach
GRI 307: Kepatuhan Lingkungan 307-1 Kepatuhan Lingkungan
2016 Environmental Compliance

Environmental Compliance
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TOPIK SOSIAL
SOCIAL TOPICS
KEPEGAWAIAN
EMPLOYMENT
GRI 103: Pendekatan 103-1 Penjelasan topik material dan batasannya
Manajemen 2016 Explanation of the material topic and its Boundary
Management Approach 103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya
2016 .
The management approach and its components
103-3 Evaluasi pendekatan manajemen
Evaluation of the management approach
GRI 401: Kepegawaian 2016 401-1 Perekrutan karyawan baru dan pergantian karyawan
Employment New employee hires and employee turnover
401-2 Tunjangan yang diberikan kepada karyawan purnawaktu

yang tidak diberikan kepada karyawan sementara atau

paruh waktu

Benefits provided to full-time employees that are not provided to
temporary or part-time employees

KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA
OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY

GRI 103: Pendekatan 103-1 Penjelasan topik material dan batasannya
Manajemen 2016 Explanation of the material topic and its Boundary
Management Approach 103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya
2016 .

The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

Evaluation of the management approach
GRI 403: Kesehatan dan 403-4 Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam perjanjian
Keselamatan Kerja 2016 resmi dengan serikat buruh
Occupational Health and Safety Worker participation, consultation, and communication on

occupational health and safety

PELATIHAN DAN PENDIDIKAN
TRAINING AND EDUCATION

GRI 103: Pendekatan 103-1 Penjelasan topik material dan batasannya
Manajemen 2016 Explanation of the material topic and its Boundary
Management Approach 103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya
2016 )
The management approach and its components
103-3 Evaluasi pendekatan manajemen
Evaluation of the management approach
GRI 404: Pelatihan dan Pendidikan 404-2 Program untuk meningkatkan keterampilan karyawan dan
2016 program bantuan peralihan
Training and Education 2016 Programs for upgrading employee skills and transition assistance
programs

KEANEKARAGAMAN DAN KESEMPATAN SETARA
DIVERSITY AND EQUAL OPPORTUNITY

GRI 103: Pendekatan 103-1 Penjelasan topik material dan batasannya
Manajemen 2016 Explanation of the material topic and its Boundary
Management Approach 103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya
2016 .

The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

Evaluation of the management approach
GRI 405: Keanekaragaman Dan 405-1 Keanekaragaman badan tata kelola dan karyawan
Kesempatan Setara 2016 Diversity of governance bodies and employees

Diversity and Equal Opportunity

MASYARAKAT LOKAL
LOCAL COMMUNITIES

GRI 103: Pendekatan 103-1 Penjelasan topik material dan batasannya
Manajemen 2016 Explanation of the material topic and its Boundary
Management Approach 103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya
2016 .

The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

Evaluation of the management approach
GRI 413: 4131 Operasi dengan keterlibatan masyarakat lokal
Masyarakat Lokal 2016 Operations with local community engagement

Local Communities 2016
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Tautan Standar GRI Dengan SDGs

GRI Standards Links With SDGs

Tujuan SDGs

Objective of SDGs

Program/Kegiatan Perusahaan

Kesesuaian dengan

Mengakhiri Kemiskinan Dalam Segala Bentuk di
Manapun
End poverty in all its forms everywhere

dalam laporan ini Standar GRI
The Company’s Program/Activity in Conformity with GRI
this Report Standards
Kinerja Ekonomi 201-1
Economic Performance
Keberadaan Pasar 202-2

Market Presence

Penyediaan lapangan kerja/
kepegawaian
Provision of labor/employment

102-8, 401-1 401-2

nutrition and promote sustainable agriculture

Market Presence

Penyediaan rantai pasokan 102-9
Provision of supply chain
Dampak Ekonomi Tidak Langsung/ 203-1, 203-2
Program PKBL
Indirect Economic Impact/PKBL
Program
Masyarakat lokal 413-1
Local Community
Menghilangkan Kelaparan, Mencapai Ketahanan Kinerja Ekonomi 201-1
Pangan dan Gizi yang Baik, serta Meningkatkan Economic Performance
Pertanian Berkelanjutan
End hunger, achieve food security and improved Keberadaan Pasar 202-2

Penyediaan lapangan kerja/
kepegawaian
Provision of labor/employment

102-8, 401-1, 401-2

Penyediaan rantai pasokan 102-9
Provision of supply chain
Dampak Ekonomi Tidak Langsung/ 203-1, 203-2
Program PKBL
Indirect Economic Impact/PKBL
Program
Masyarakat lokal 41341
Local Community
. Menjamin Kehidupan yang Sehat dan Meningkatkan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 403-4
3 AN SEMHTERA Kesejahteraan Seluruh Penduduk Semua Usia Occupational Health and Safety
Ensure healthy lives and promote well-being for all at Dampak Ekonomi Tidak Langsung/ 203-1, 203-2
all ages
Program PKBL
' Indirect Economic Impact/PKBL
Program
Masyarakat lokal 4131
Local Community
— Menjamin Kualitas Pendidikan yang Inklusif dan Merata  Pelatihan dan Pendidikan 404-2
BERNUALITAS serta Meningkatkan Kesempatan Belajar Sepanjang Training and Education
. Hayat ulntuk Semua ) . ) Dampak Ekonomi Tidak Langsung/ 203-1, 203-2
Ensure inclusive and equitable quality education and Program PKBL
m!l l promote lifelong learning opportunities for all Indirect Economic Impact/PKBL
Program
Keanekaragaman badan tata kelola 405-1
dan karyawan
Diversity of governance bodies and
employees
Masyarakat lokal 4131

Local Community
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Tujuan SDGs

Objective of SDGs

Program/Kegiatan Perusahaan
dalam laporan ini
The Company’s Program/Activity in
this Report

Kesesuaian dengan
Standar GRI
Conformity with GRI
Standards

Mencapai Kesetaraan Gender dan Memberdayakan
Kaum Perempuan

Achieve gender equality and empower all women and
girls

Penyediaan lapangan kerja/
Kepegawaian
Provision of labor/employment

102-8, 401-1, 401-2

Dampak Ekonomi Tidak Langsung/ 203-1, 203-2
Program PKBL
Indirect Economic Impact/PKBL
Program
Keanekaragaman badan tata kelola 405-1
dan karyawan
Diversity of governance bodies and
employees
Masyarakat lokal 413-1
Local Community
Menjamin Ketersediaan serta Pengelolaan Air Bersih Air 303-1
dan Sanitasi yang Berkelanjutan untuk Semua Water
Ensure availability and sustainable management of
water and sanitation for all
Kepatuhan Lingkungan 307-1
Environmental Compliance
Menjamin Akses Energi yang Terjangkau, Andal, Energi 302-1
Berkelanjutan dan Modern untuk Semua Energy
Ensure access to affordable, reliable, sustainable and
modern energy for all
Kepatuhan Lingkungan 307-1

Environmental Compliance

B PENERJAAN LATAK
DANPERTUMBUHAN

Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif
dan Berkelanjutan, Kesempatan Kerja yang Produktif
dan Menyeluruh, serta Pekerjaan yang Layak untuk
Semua

Penyediaan lapangan kerja/
Kepegawaian
Provision of labor/employment

102-8, 401-1, 401-2

10 ER*.'].‘F'J.‘HI'I’P.
s,

1{=)

b

Promote sustained, inclusive and sustainable economic  D@mpak Ekonomi Tidak Langsung/ 203-1, 203-2
growth, full and productive employment and decent Program PKBL )
work for all Indirect Economic Impact/PKBL
Program
Membangun Infrastruktur yang Tangguh, Dampak Ekonomi Tidak Langsung/ 203-1, 203-2
Meningkatkan Industri Inklusif dan Berkelanjutan, serta  Program, PKBL
Mendorong Inovasi
Build resilient infrastructure, promote inclusive and
sustainable industrialization and foster innovation
Mengurangi Kesenjangan Intra dan Antar Negara Kinerja Ekonomi 201-1

Reduce inequality within and among countries

Economic Performance

Penyediaan lapangan kerja
Provision of labor/employment

102-8, 401-1, 401-2

Dampak Ekonomi Tidak Langsung/
Program PKBL

Indirect Economic Impact/PKBL
Program

203-1, 203-2
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Tujuan SDGs

Objective of SDGs

Program/Kegiatan Perusahaan
dalam laporan ini
The Company’s Program/Activity in
this Report

Kesesuaian dengan
Standar GRI
Conformity with GRI
Standards

Menjamin Pola Produksi dan Konsumsi yang Material 301-1
Berkelanjutan Material
Eg;lérrt;:ustalnable consumption and production Air 303-1
p Water
Mengambil Tindakan Cepat untuk Mengatasi Material 301-1
Perubahan Iklim dan Dampaknya Material
Take urgent action to combat climate change and its Energi 302-1
impacts Energy
Air 303-1
Water
Melestarikan dan Memanfaatkan Secara Berkelanjutan ~ Dampak Ekonomi Tidak Langsung/ 203-1, 203-2
Sumber Daya Kelautan dan Samudera untuk Program PKBL
Pembangunan Berkelanjutan Indirect Economic Impact/PKBL
Conserve and sustainably use the oceans, seas and Program
marine resources for sustainable development Masyarakat lokal 413-1
Local Community
Melindungi, Merestorasi dan Meningkatkan Material 301-1
Pemanfaatan Berkelanjutan Ekosistem Daratan, Material
Mengelola Hutan Secara Lestari, Menghentikan
Penggurunan, Memulihkan Degradasi lahan, serta Energi 302-1
Menghentikan Kehilangan Keanekaragaman Hayati Energy
Protect, restore and promote sustainable use of A 3031
terrestrial ecosystems, sustainably manage forests, V\;rt :
combat desertification, and halt and reverse land ater
degradation and halt biodiversity loss -
Dampak Ekonomi Tidak Langsung/ 203-1, 203-2
Program PKBL
Indirect Economic Impact/PKBL
Program
Masyarakat lokal 413-1
Local Community
Menguatkan Masyarakat yang Inklusif dan Damai Etika dan Integritas 102-16
PERTAMALAN, ) ; ) )
1 NEADILAROAN untuk Pembangunan Berkelanjutan, Menyediakan Ethics and Integrity
KELEMBAGAAN Akses Keadilan untuk Semua, dan Membangun Struktur Tata Kelola 102-19

LH

Kelembagaan yang Efektif, Akuntabel, dan Inklusif di
Semua Tingkatan

Promote peaceful and inclusive societies for
sustainable development, provide access to justice
for all and build effective, accountable and inclusive
institutions at all levels

Governance Structure

Keterlibatan pemangku kepentingan
Stakeholders Engagement

102-40, 102-42, 102-43,
102-44

1 KEMITRAAN LINTUK
MENCAPAI TUJUAN

Menguatkan Sarana Pelaksanaan dan Merevitalisasi
Kemitraan Global untuk Pembangunan Berkelanjutan
Strengthen the means of implementation and revitalize
the global partnership for sustainable development

Keanggotaan asosiasi
Membership of association

102-13
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INDEKS POJK NO.51 /PQOJK.03/2017

Index of Regulation of Financial Services Authority (FSA)
No.51/POJK.03/2017

Deskripsi Indikator Him.
Description Indicator Page

Penjelasan Strategi Keberlanjutan
Explanation of Sustainability Strategy

2 Ikhtisar Kinerja Aspek Keberlanjutan

Overview of Sustainability Aspect Performance

a. Aspek Ekonomi: [2.a]
1. Kuantitas produksi atau jasa yang dijual; [2.a.1)]
2. Pendapatan atau penjualan; [2.a.2)]
3. Laba atau rugi bersih; [2.a.3)]
4. Produk ramah lingkungan; dan [2.a.4)]
5. Pelibatan pihak lokal yang berkaitan dengan proses bisnis Keuangan Berkelanjutan. [2.a.5)]

a. Economic Aspects:
1. Quantity of production or services sold;

2. Income or sales;
3. Net profit or loss;
4. Environmentally friendly products; and
5. Involvement of local parties related to the business process of Sustainable Finance.
b. Aspek Lingkungan Hidup:
1. Penggunaan energi (antara lain listrik dan air); [2.b.1)]
2. Pengurangan emisi yang dihasilkan (bagi LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik yang proses bisnisnya [2.b.2)]

berkaitan langsung dengan Lingkungan Hidup);
3. Pengurangan limbah dan efluen (limbah yang telah memasuki lingkungan) yang dihasilkan (bagi LK,
Emiten, dan Perusahaan Publik yang proses bisnisnya berkaitan langsung dengan Lingkungan Hidup);
atau [2.b.3)]
4. Pelestarian keanekaragaman hayati (bagi LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik yang proses bisnisnya
berkaitan langsung dengan Lingkungan Hidup).
b. Environmental Aspects:
1. Energy use (including electricity and water);
2. Reduction of emissions produced (for LJK, Issuers, and Public Companies whose business processes are [2.b.4)]
directly related to the Environment);
3. The resulting reduction of waste and effluent (waste that has entered the environment) (for LJK, Issuers,
and Public Companies whose business processes are directly related to the Environment); or
4. Biodiversity conservation (for LK, Issuers, and Public Companies whose business processes are directly
related to the Environment).

c. Aspek Sosial: [2.c]
Uraian mengenai dampak positif dan negatif penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi masyarakat dan
lingkungan (termasuk orang, daerah, dan dana).
c. Social Aspect:
Description of the positive and negative impacts of implementing Sustainable Finance for the community and
the environment (including people, regions and funds).

3 Profil Singkat Perusahaan:
Brief Company Profile:

a. Visi, misi, dan nilai keberlanjutan [3.a]
a. Vision, mission, and value of sustainability

b. Nama, alamat, nomor telepon, nomor faksimil, alamat surat elektronik (e-mail), dan situs/web, serta kantor [3.b]
cabang dan/atau kantor perwakilan.

b. Name, address, telephone number, facsimile number, e-mail address, and website / web, as well as branch
offices and / or representative offices

c. Skala Usaha:
1. Total aset atau kapitalisasi aset, dan total kewajiban (dalam jutaan rupiah);
2. Jumlah karyawan yang dibagi menurut jenis kelamin, jabatan, usia, pendidikan, dan status
ketenagakerjaan;
3. Persentase kepemilikan saham (publik dan pemerintah); dan
4. Wilayah operasional.
c. Scale of the organization:
1. Total assets or asset capitalization, and total liabilities (in millions of rupiah);
2. Number of employees divided according to gender, position, age, education, and employment status;
3. Percentage of share ownership (public and government); and
4. Areas of operations.

o

Penjelasan singkat mengenai produk, layanan, dan kegiatan usaha yang dijalankan; 3.d
A brief explanation of the products, services, and business activities carried out;

o

o

Keanggotaan pada asosiasi; 3.e
e. Membership of associations

f. Perubahan yang bersifat signifikan, antara lain terkait dengan penutupan atau pembukaan cabang, dan 3.f
struktur kepemilikan.
f. Significant changes, including those related to branch closure or opening, and ownership structure.

Perum Perumnas - Laporan Keberlanjutan 2019



n PRFUMnas 147
-

Deskripsi Indikator Him.
Description Indicator Page

Penjelasan Direksi memuat:
Explanation of the Board of Directors containing:

a. Kebijakan untuk merespons tantangan dalam pemenuhan strategi keberlanjutan, paling sedikit meliputi:
1. Penjelasan nilai keberlanjutan Perusahaan
2. Penjelasan respons Perusahaan terhadap isu terkait penerapan Keuangan Berkelanjutan;

3. Penjelasan komitmen pimpinan Perusahaan dalam pencapaian penerapan Keuangan Berkelanjutan; [4.a.1)]
4. Pencapaian kinerja penerapan Keuangan Berkelanjutan; dan [4.a.2)]
5. Tantangan pencapaian kinerja penerapan Keuangan Berkelanjutan.

a. Policies to respond to challenges in meeting sustainability strategies, at least include: [4.a.3)]

1. Explanation of the value of the Company’s sustainability
2. An explanation of the Company’s response to issues related to the implementation of Sustainable Finance; [4.a.4)]
3. Explanation of the commitment of the Company’s leadership in achieving the implementation of

Sustainable Finance; [4.a.5)]
4. Achievement of the performance of implementing Sustainable Finance; and
5. Challenges in achieving performance in implementing Sustainable Finance.

b. Penerapan Keuangan Berkelanjutan:
1. Pencapaian kinerja penerapan Keuangan Berkelanjutan (ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup) [4.b.1)]
dibandingkan dengan target; dan
2. Penjelasan prestasi dan tantangan termasuk peristiwa penting selama periode pelaporan (bagi LJK yang
diwajibkan membuat Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan). [4.b.2)]
b. Implementation of Sustainable Finance:
1. Achievement of performance in implementing Sustainable Finance (economic, social and environmental)
compared to the target; and
2. Explanation of achievements and challenges including important events during the reporting period (for
LJKs that are required to make a Sustainable Financial Action Plan).

c. Strategi pencapaian target:
1. Pengelolaan risiko atas penerapan Keuangan Berkelanjutan terkait aspek ekonomi, sosial, dan [4.c.1)]
lingkungan hidup;
2. Pemanfaatan peluang dan prospek usaha; dan
3. Penjelasan situasi eksternal ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup yang berpotensi mempengaruhi [4.c.2)]
keberlanjutan Perusahaan [4.c.3)]
c. Target achievement strategy:
1. Risk management for the implementation of Sustainable Finance related to economic, social and
environmental aspects;
2. Utilization of opportunities and business prospects; and
3. An explanation of the external economic, social and environmental situation that has the potential affect
the Company's sustainability

Tata kelola keberlanjutan memuat
Sustainability governance contains

a. Uraian tugas Direksi dan Dewan Komisaris, pegawai, pejabat dan/atau unit kerja yang menjadi penanggung [5.a]
jawab penerapan Keuangan Berkelanjutan

a. Description of the duties of the Board of Directors and Board of Commissioners, employees, officials and / or
work units who are responsible for implementing Sustainable Finance.

b. Pengembangan kompetensi Direksi, anggota Dewan Komisaris, pegawai, pejabat dan/atau unit kerja yang [5.b]
menjadi penanggung jawab penerapan Keuangan Berkelanjutan.

b. Development of competencies of Board of Directors, members of the Board of Commissioners, employees,
officials and / or work units who are responsible for implementing Sustainable Finance

c. Penjelasan mengenai prosedur Perusahaan dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan [5.c]
mengendalikan risiko atas penerapan Keuangan Berkelanjutan terkait aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan
hidup, termasuk peran Direksi dan Dewan Komisaris dalam mengelola, melakukan telaah berkala, dan
meninjau efektivitas proses manajemen risiko Perusahaan.

c. Explanation of the Company’s procedures in identifying, measuring, monitoring, and controlling risks for the
implementation of Sustainable Finance related to economic, social and environmental aspects, including the
role of the Board of Directors and Board of Commissioners in managing, conducting periodic reviews, and
reviewing the effectiveness of the Company’s risk management process.

d. Penjelasan mengenai pemangku kepentingan yang meliputi:
1. Keterlibatan pemangku kepentingan berdasarkan hasil penilaian (assessment) manajemen.

2. Pendekatan yang digunakan Perusahaan dalam melibatkan pemangku kepentingan dalam penerapan [5.d.1)]
Keuangan Berkelanjutan.
d. A description of stakeholders which includes: [5.d.2)]

1. Stakeholder involvement based on management assessment results.
2. The approach used by the Company in engaging stakeholders in the implementation of Sustainable
Finance.

e. Permasalahan yang dihadapi, perkembangan, dan pengaruh terhadap penerapan Keuangan Berkelanjutan.  [5.e]
e. Problems faced, developments, and influence on the implementation of Sustainable Finance.
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Deskripsi Indikator Him.
Description Indicator Page
6 Kinerja keberlanjutan:
Sustainable performance
a. Penjelasan mengenai kegiatan membangun budaya keberlanjutan di Perusahaan [6.a]
a. Adescription of activities to build a culture of sustainability in the Company
b. Uraian mengenai kinerja ekonomi:
1. Perbandingan target dan kinerja produksi, portofolio, target pembiayaan, atau investasi, pendapatan dan  [6.b.1)]
laba rugi
2. Perbandingan target dan kinerja portofolio, target pembiayaan, atau investasi pada instrumen
keuangan atau proyek yang sejalan dengan penerapan Keuangan Berkelanjutan. [6.b.2)]
b. Description of economic performance:
1. Comparison of target and production performance, portfolio, financing target, or investment, income and
profit and loss.
2. Comparison of target and portfolio performance, financing targets, or investments in financial instruments
or projects that are in line with the implementation of Sustainable Finance.
c. Kinerja sosial: [6.c.1)]
1. Komitmen Perusahaan untuk memberikan layanan atas produk dan/atau jasa yang setara kepada
konsumen.
2. Ketenagakerjaan:
a. Kesetaraan kesempatan bekerja dan ada atau tidaknya tenaga kerja paksa dan tenaga kerja anak; [6.c.2)a)]
b. Persentase remunerasi pegawai tetap di tingkat terendah terhadap upah minimum regional; [6.c.2)b)]
c. Lingkungan bekerja yang layak dan aman; dan [6.c.2)0)]
d. Pelatihan dan pengembangan kemampuan pegawai. [6.c.2)d)]
3. Masyarakat:
a. Informasi kegiatan atau wilayah operasional yang menghasilkan dampak positif dan dampak negatif [6.c.3)a)]
terhadap masyarakat, sekitar termasuk literasi dan inklusi keuangan;
b. Mekanisme pengaduan masyarakat serta jumlah pengaduan masyarakat yang diterima dan [6.c.3)b)]
ditindaklanjuti; dan
c. TJSLyang dapat dikaitkan dengan dukungan pada tujuan pembangunan berkelanjutan meliputi jenis [6.c.3)0)]

dan capaian kegiatan program pemberdayaan masyarakat

Social performance
1. The Company's commitment to provide services for equivalent products and / or services to consumers.
2. Employment
a. Equality of employment opportunities and the presence or absence of forced labor and child labor;
b. The percentage of employee remuneration remains at the lowest level against regional minimum
wages;
c. Adecent and safe working environment; and
d. Training and development of employee capabilities.
3. Community:
a. Information on activities or operational areas that produce positive and negative impacts on the
community, including financial literacy and inclusion;
b. The mechanism of public complaints and the number of public complaints received and acted upon;
and
c. TJSLwhich can be linked to support for sustainable development goals including the types and
achievements of community empowerment program activities

Perum Perumnas - Laporan Keberlanjutan 2019
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d. Kinerja Lingkungan Hidup:

1. Biaya lingkungan hidup yang dikeluarkan; [6.d.1)]

2. Uraian mengenai penggunaan material yang ramah lingkungan, misalnya penggunaan jenis material daur ~ [6.d.2)]
ulang; dan

3. Uraian mengenai penggunaan energi, paling sedikit memuat:
a. Jumlah dan intensitas energi yang digunakan; dan [6.d.3)a)]
b. Upaya dan pencapaian efisiensi energi yang dilakukan termasuk penggunaan sumber energi [6.d.3)b)]

terbarukan;
e. Kinerja Lingkungan Hidup bagi Perusahaan yang proses bisnisnya berkaitan langsung dengan lingkungan

hidup:

1. Kinerja sebagaimana dimaksud dalam huruf d; [6.e.1)]

2. Informasi kegiatan atau wilayah operasional yang menghasilkan dampak positif dan dampak negatif [6.€.2)]

terhadap lingkungan hidup sekitar, terutama upaya peningkatan daya dukung ekosistem;
3. Keanekaragaman hayati, paling sedikit memuat:

a. Dampak dari wilayah operasional yang dekat atau berada di daerah konservasi atau memiliki [6.e.3)a)]
keanekaragaman hayati; dan [6.e.3)b)]
b. Usaha konservasi keanekaragaman hayati yang dilakukan, mencakup perlindungan spesies flora atau
fauna;
4. Emisi, paling sedikit memuat:
a. Jumlah dan intensitas emisi yang dihasilkan berdasarkan jenisnya; dan [6.e.4)a)]
b. Upaya dan pencapaian pengurangan emisi yang dilakukan; [6.e.4)b)]
5. Limbah dan efluen, paling sedikit memuat:
a. Jumlah limbah dan efluen yang dihasilkan berdasarkan jenis; [6.e.5)a)]
b. Mekanisme pengelolaan limbah dan efluen; dan [6.e.5)b)]
¢. Tumpahan yang terjadi (jika ada); dan [6.e.5))]
6. Jumlah dan materi pengaduan lingkungan hidup yang diterima dan diselesaikan. [6.€.6)]

d. Environmental Performance:
1. Environmental costs incurred;
2. Adescription of the use of environmentally friendly materials, for example the use of recycled material
types; and
3. Adescription of energy use, at least containing:
a. The amount and intensity of energy used; and
b. Efforts and achievement of energy efficiency carried out including the use of renewable energy
sources;
e. Environmental Performance for Companies whose business processes are directly related to the
environment:
1. Performance as referred to in letter d;
2. Information on activities or operational areas that produce positive impacts and negative impacts on the
surrounding environment, especially efforts to increase the carrying capacity of ecosystems;
3. Biodiversity, at least contains:
a. The impact of operational areas that are near or in a conservation area or have biodiversity; and
b. Biodiversity conservation efforts carried out, including the protection of flora or fauna species;
4. Emissions, at least contain:
a. The amount and intensity of emissions produced by type; and
b. Efforts and achievement of emissions reductions carried out;
5. Waste and effluent, at least contain:
a. Amount of waste and effluent produced by type;
b. The mechanism of waste and effluent management; and
c. spills that occur (if any); and
6. The number and material of environmental complaints received and resolved.

f. Tanggungjawab pengembangan produk dan/atau jasa Keuangan Berkelanjutan:

1. Inovasi dan pengembangan produk dan/atau jasa Keuangan Berkelanjutan; [6.f.1)]

2. Jumlah dan persentase produk dan jasa yang sudah dievaluasi keamanannya bagi pelanggan; [6.f.2)]

3. Dampak positif dan dampak negatif yang ditimbulkan dari produk dan/atau jasa Keuangan [6.£.3)]
Berkelanjutan dan proses distribusi, serta mitigasi yang dilakukan untuk menanggulangi dampak negatif;

4. Jumlah produk yang ditarik kembali dan alasannya; atau [6.f.4)]

5. Survei kepuasan pelanggan terhadap produk dan/atau jasa Keuangan Berkelanjutan. [6.£.5)]

f. Responsibility for developing Sustainable Financial products and / or services:
1. Innovation and development of Sustainable Financial products and / or services;
2. The number and percentage of products and services that have been evaluated for security for customers;
3. Positive impacts and negative impacts arising from Sustainable Financial products and / or services and
distribution processes, as well as mitigation carried out to mitigate negative impacts;
4. The number of products being recalled and the reason; or
5. Customer satisfaction surveys for Sustainable Financial products and / or services.

7 Verifikasi tertulis dari pihak independen, jika ada... [71
Written verification from an independent party, if any ...
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Lembar Umpan Balik
Feedback Form

Terima kasih telah membaca Laporan Keberlanjutan Perum Perumnas Tahun 2019. Untuk mewujudkan kualitas pelaporan yang lebih baik
pada tahun mendatang, kami mengharapkan usulan, kritik dan saran dari pembaca dan pengguna laporan ini. Perusahaan berkomitmen
untuk senantiasa meningkatkan kinerja keberlanjutan dan memberikan yang terbaik untuk pemangku kepentingan.

Profil
Nama
Institusi/Perusahaan
Telp/HP
Kategori Pemangku Kepentingan 4. Laporan ini menarik:
7 Pemegang saham [] Sangat Tidak Setuju
7 Pemerintah [] Tidak Setuju
0 Karyawan [] Netral
0 Konsumen/Pelanggan [] Setuju
O Mitra kerja/Rekan/Pemasok [] Sangat Setuju
[0 Masyarakat
0 Media massa 5. Laporan ini meningkatkan kepercayaan Anda pada
01 Lain-lain, mohon sebutkan...... keberlanjutan Perusahaan:
[] Sangat Tidak Setuju
Mohon pilih jawaban yang paling sesuai dengan memberikan [] Tidak Setuju
tanda v pada lingkaran jawaban: [] Netral
[] Setuju
1. Laporan ini sudah menggambarkan kinerja ekonomi, ] Sangat Setuju

lingkungan dan sosial Perusahaan secara seimbang:
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Netral 1. Bagian informasi mana yang paling berguna dan menarik?
SETUJU s
SaNgat SEtUJU s

Mohon menuliskan jawaban sesuai dengan pendapat Anda:

aoogao

2. Laporan ini bermanfaat: 2. Bagian informasi mana yang kurang berguna sehingga perlu
] Sangat Tidak Setuju dilakukan perbaikan?

T Tidak SEEUJU
C1 Netral

[] Setuju

[] Sangat Setuju

3. Apakah data yang disajikan telah transparan, dapat dipercaya,
dan berimbang?

w

Laporan ini mudah dimengerti:
Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju 4. Saran/usul/komentar untuk perbaikan laporan ke depan:
NELFAl e ————— et

SEtUJU s
Sangat Setuju

I

Kami sangat menghargai umpan balik yang Anda berikan.
Untuk itu, mohon mengirimkan lembar umpan balik ini ke:

Kantor Pusat Perum Perumnas

Wisma Perumnas

JI. D.I Pandjaitan Kav. 11 Jakarta Timur 13340
Call Center: (+62 21) 8194807

Fax: (+62 21) 8193825

Email: ktrpusat@perumnas.co.id
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Thank you for reading Perum Perumnas’ 2019 Sustainability Report. To improve the quality of report on forthcoming years, we welcome
suggestions, criticisms and suggestions from readers and users of this report. The Company is committed to continuously improving its
sustainability performance and providing the best for the stakeholders.

Profile
Name
Institution/Company
Telephone/Mobile No.
Category of Stakeholders
O  Shareholder
Government
Employee
Consumer/Customer
Business Partner/Supplier
Community

Mass media

Oo0ooooaoao

Others, please specify..........

Please choose the most approapriate answer by marking the box
with “v”

1. This Sustainability Report has provided a balanced
description on the Company’s economic, social, and
environmental performance

Strongly Disagree

Disagree

Neutral

Agree

auooagaao

Strongly Agree

2. This Report is useful:
[] Strongly Disagree
[] Disagree

[] Neutral

[] Agree

[] Strongly Agree

3. This Report is easy to understand:
Strongly Disagree

Disagree

Neutral

Agree

ooogao

Strongly Agree

4. This Report is interesting:

[] Strongly Disagree
[] Disagree
[] Neutral
[] Agree
[] Strongly Agree
5. This Report increases your trust towards the Company’s
sustainability:
[] Strongly Disagree
[] Disagree
[] Neutral
[] Asgree
[] Strongly Agree

Please write down the answers based on your opinion

1. What information that you consider to be most useful and
interesting?

2. What information that you consider to be less useful and needs
improvement?

3. Is the data presented transparent, reliable, and balanced?

We really appreciate your feedback. Please send this
feedback form to:

Head Office of Perum Perumnas

Wisma Perumnas

JI. D.I Pandjaitan Kav. 11 East Jakarta 13340
Call Center: (+62 21) 8194807

Facsimile: (+62 21) 8193825

Email: ktrpusat@perumnas.co.id
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